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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi membawa banyak perubahan dan
kemajuan. Indonesia merupakan negara dengan perkembangan teknologi yang
semakin maju dapat dilihat dari beberapa sisi yang berkaitan dengan penggunaan
teknologi yaitu perkembangan teknologi dibidang keuangan. Dalam bidang
keuangan ini banyak perubahan kemajuan teknologi yang di tunjukkan seperti
penggunaan e-wallet dan e-money yang tidak asing di kalangan masyarakat
terutama pada saat pandemi covid-19 yang mengharuskan masyarakat membatasi
mobilitas tidak seperti biasanya. Teknologi adalah solusi dalam masalah ini dengan
penggunaan teknologi masyarakat dapat dimudahkan dalam pemenuhan kebutuhan
tanpa berinteraksi secara langsung.

Dilihat dari banyaknya pengguna fintech di Indonesia menandakan masyarakat
Indonesia menerima perubahan dan kemajuan dalam bidang financial technology,
para penyedia jasa keuangan berkompetisi menggunakan fintech agar lebih efektif,
meminimalkan biaya, dan meningkatkan kualitas jasanya, kepercayaan dari para
pelanggan yang bersedia untuk lebih terbuka dan optimis untuk menggunakan
fintech, dengan adanya inovasi yang selalu bisa diunggulkan, tersedianya
infrastruktur dan kemudahan masyarakat untuk mengakses teknologi seperti
smartphone. Menurut Menteri Komunikasi dan Informatika Johnny G. Plate jumlah

pengguna internet yang mencapai 202, 6 juta orang per Januari 2021. Di samping



itu, pengguna layanan digital di Indonesia juga mengalami pertumbuhan sebesar

37% selama pandemi Covid-19 (www.kominfo.go.id diakses pada 20 Maret 2022).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia tidak lagi
menjadi suatu hal yang asing bagi masyarakat Indonesia. Pertumbuhan teknologi
yang sangat pesat di era digital saat ini yang mampu mempengaruhi manusia untuk
dapat mengakses berbagai informasi terkini dan mempermudah masyarakat untuk
menyeselaikan pekerjaan secara efektif dan efisien dengan berbagai fitur layanan
elektronik. Adapun jenis layanan dari financial technology yaitu sistem
pembayaran melalui pihak ketiga (Thrith-party payment system), peer to peer (P2P)
lending, serta crowdfunding.

Penerapan financial technology untuk meningkatkan efisiensi kegiatan
operasional sebab pemanfaatan financial technology tersebut sejalan dengan
semakin berkembangannya kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan berbasis
online dan penggunaan media internet untuk akses data digital. Adanya
perkembangan teknologi internet telah membawa perubahan yang sangat besar
diberbagai sektor. Salah satunya adalah dinamika financial technology (fintech)
yang mewarnai perkembangan bisnis di Indonesia. Teknologi dengan
perkembangan informasi ini menimbulkan perubahan pada tatanan ekonomi,
budaya dan sosial yang sangat cepat terutama pada bidang ekonomi dengan inovasi
teknologi seperti Financial Technology (fintech). Perkembangan ekonomi dengan
model Financial Technology (fintech) telah membawa perekonomian dunia ke arah
yang lebih modern, efektif dan efisien. Fintech memiliki kontribusi yang sangat

besar untuk melaksanakan percepatan ruang lingkup jangkauan layanan bidang
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keuangan. Fintech telah memproses transaksi keuangan dengan lebih aman,
modern, terkendali dan praktis.

Pertumbuhan keuangan digital tersebut tak dapat dilepaskan dari adopsi alias
pemanfaatan financial technology (fintech). Seperti diketahui, selama pandemi
covid-19, penetrasi penggunaan fintech meningkat dengan cepat di dunia termasuk
Indonesia. Data Bank Indonesia (BI) pada Agustus 2021 memperlihatkan bahwa
nilai transaksi keuangan elektronik meningkat sebesar 43,66% secara tahunan atau
year-on-year (YoY) menjadi Rp24,8 triliun. Nilai transaksi perbankan sebesar

39,39% YoY, Yaitu mencapai Rp17.901,76 triliun (www.kompas.com diakses

pada 20 Maret 2022).

Perkembangan di era globalisasi saat ini begitu pesat. Memasuki
perkembangan industri 4.0, Indonesia menjadi negara yang mendapat pengaruh dan
perubahan yang secara signifikan terasa pada gaya hidup masyarakatnya. Teknologi
salah satu pemberi pengaruh tersebut, Pasca era globalisasi, dengan semakin
berkembangnya teknologi informasi, membuat dunia menjadi tanpa batas. Ada
banyak perkembangan terjadi diberbagai bidang, salah satunya pada bidang Agama.

Seperti yang kita ketahui, Indonesia merupakan bangsa yang memiliki berbagai
keragaman suku, budaya dan agama. Agama menjadi satu bagian penting bagi
masyarakat Indonesia dalam menjalankan kehidupan, ada 6 agama yang di akui
oleh pemerintah Indonesia yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Budha,
Hindu, dan Konghucu. Agama Islam menjadi agama dengan penganut terbanyak di
Indonesia. Selayaknya umat beragama lainnya, Umat Islam juga memiliki rukun

sebagai penopang ibadah kesehariannya. Ada rukun Iman dan rukun Islam.
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Keduanya harus dilaksanakan dengan selaras satu sama lain. Rukun Islam terdiri
atas lima perkara yaitu syahadat, sholat, puasa, zakat, dan menunaikan ibadah haji.
Salah satu rukun Islam yang memiliki fungsi untuk mensejahterakan umat adalah
zakat.

Dari segi bahasa zakat berarti bersih, suci, subur, berkat, dan berkembang.
Secara istilah, zakat berasal dari bahasa srab (zakah atau zakat), yang mengandung
arti harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan
diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan
sebagainya) (Aden Rosali, 2019:9).

Harta yang dikeluarkan menurut hukum syariat adalah zakat karena yang kita
keluarkan adalah kelebihan dari hak kita yang menjadi hak orang lain. Sementara
menurut syariat, zakat adalah sebagian harta yang wajib kita keluarkan dari harta
yang Allah berikan kepada kita, yang telah mencukupi nisab dan haul untuk orang
yang berhak menerimanya.

Zakat juga berarti jalinan persekutuan antara orang miskin dan orang kaya.
Persekutuan tersebut diperbarui setiap tahunnya dengan zakat. Saat orang kaya
menunaikan zakatnya, bukan berarti berbuat baik kepada orang fakir yang besifat
sesuka hati, atau dengan niat berharap imbalan dari orang fakir yang bersifat sesuka
hati, atau dengan niat berharap imbalan dari orang fakir dengan motif lainnya. Zakat
ialah mengeluarkan sebagian hartanya yang daat diinvestasikan misalnya uang,
perkebunan, barang dagang, maupun hewan. Zakat merupakan manifestasi dari
kegotongroyongan antara para hartawan dan fakir miskin. Pengeluaran zakat

merupakan perlindung bagi masyarakat dari bencana kemasyarakatan, yaitu



kemiskinan dan kelemahan baik fisik maupun mental. Masyarakat yang terpelihara
dari bencana-bencana tersebut menjadi masyarakat yang hidup subur dan
kerkembang keutamaan didalamnya (Aden Rosali, 2019:10-11).

Membayar zakat adalah kewajiban umat Islam yang harus ditunaikan.
Masyarakat biasanya membayar zakat melalui BAZNAS akan tetapi ada yang
membayar zakat secara langsung kepada mustahig dan ada juga yang membayar
langsung ke masjid terdekat sesuai dengan tempat tinggal masing — masing.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu —
satunya yang dibentuk oleh pemerinah berdasarkan Keputusan Presiden Rl NO. 8
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,
infag, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Kehadiran Badan Amil Zakat
Nasional bertujuan untuk mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan
zakat untuk pengentasan kemiskinan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
pemoderasian kesenjangan sosial.

Lahirnya undang — undang Nomor Tahun 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS
dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama.

Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk
mengawal pengelola zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, kemanfaatan,

keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.



Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi berdiri pada dua
tahun setelah pemekaran Kabupaten Kuantan Singingi pemekaran dari Kabupaten
Indragiri Hulu. Berdiri pada tanggal 2 Maret 2001. Dengan terbitnya UU No. 23
Tahun 2011, nama Badan Amil Zakat dari Pusat sampai ke Provinsi dan Kabupaten
/ Kota di ganti menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan untuk ditingkat
Kecamatan di ganti dengan sebutan Unit Pengumpul Zakat (UPZ).

Secara kelembagaan, BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota
terbentuk berdasarkan Undang — Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat, dimana secara lengkap telah mengatur tugas pokok dan fungsi serta
kewenangannya. Selanjutnya untuk mengoperasionalkan kelembagaan zakat
tersebut, maka diperlukan sarana dan prasarana sebagai instrumen untuk
mendukung kegiatan operasional, seperti sumber daya manusia, mesin dan
peralatan kerja, sumber daya keuangan serta kebijakan yang mendukung.

Dalam pelaksanaannya BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi memiliki
produk — produk dalam bidang penghimpunan dan pendistribusian. Adapun Produk
— Produk yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Kuantan Singingi yaitu:

1) Pengumpulan Zakat, Infagq dan Sedekah
Pengumpulan zakat dapat dilakukan dengan cara :
a. Penyediaan Counter zakat di kantor BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi dan kantor UPZ setempat.
b. Pembukaan rekening zakat di 3 bank yaitu Bank Riau Kepri (BRK)

Syari’ah rekening no : 825-11 00001, Bank Mandiri Syariah (BSM)



rekening no : 450-000-9999 dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah
rekening no : 1057274038. Sedangkan untuk pengumpulan infak pada
Bank BRK Syariah, rekening no : 825-31-01304 dan pada Bank BRI
Syariah, rekening no : 2057270868.

c. Pelayanan mobile banking untuk semua Bank dengan men-scan
barcode melalui Hp android.

d. Layanan jemput zakat ke alamat muzaki oleh petugas BAZNAS melalui
kontak person petugas BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi atau
pemberitahuan melalui aplikasi internet.

e. Aplikasi zakat melalui internet dengan nama “ZAKAT BAZNAS
KUANSING” memuat konten kalkulator zakat, konfirmasi zakat,
jemput zakat, bayar zakat, rekening zakat dan informasi zakat.

f.  Layanan insidentil pada tempat-tempat umum melalui gerai zakat yang
dilaksanakan pada bulan Ramadhan setiap tahunnya.

2) Pendistribusian Zakat

Pendistribusian zakat terdiri atas lima bidang yaitu :

a. Kuansing Sejahtera

b. Kuansing Makmur

c. Kuansing Cerdas

d. Kuansing Sehat

e. Kuansing Dakwah

Dalam bidang penghimpunan, perkembangan fintech yang dilakukan oleh

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yaitu memiliki aplikasi pembayaran zakat



secara online. Pada masa pandemi saat ini fintech sangat membantu disetiap
kegiatan masyarakat yang sekarang sangat dibatasi. Fintech bukan jadi cara asing
untuk diaplikasikan dalam pelaksanaan zakat, seperti halnya pengumpulan zakat
yang menggunakan aplikasi online seperti yang dilakukan oleh BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi.

Perkembangan dalam bidang Fintech yang dilakukan oleh BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi saat ini merupakan langkah untuk memudahkan dan
memajukan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi, dengan sistem pembayaran
zakat saat ini yang bisa dilakukan secara online bertujuan untuk mempermudah
muzakki dalam pembayaran zakatnya.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi sudah
memiliki aplikasi Online dengan nama Zakat BAZNAS Kuansing. Aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing diluncurkan pada tahun 2019 dan dapat di unduh melalui
google play store, dengan jumlah pengunduh aplikasi 1000 orang dengan respon
yang cukup positif menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat membantu masyarakat
dan bermanfaat. Didalam aplikasi tersebut terdapat beberapa fitur diantaranya
kalkulator zakat, bayar zakat, konfirmasi zakat, rekening zakat, jemput zakat dan
informasi.

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing diluncurkan pada tahun 2019, dengan
jumlah transaksi dari 12 Oktober 2019 — 02 Desember 2021 sebanyak 394 transaksi
dengan status 90 diterima, 19 menunggu konfirmasi, 284 belum dibayar dan 1 di

tolak (Nanda, Bendaharawan BAZNAS/wawancara Penelitian, 18 Februari 2022).



Dengan adanya aplikasi zakat Baznas Kuansing ini memberikan kemudahan
dalam bertransaksi zakat yang dapat dirasakan oleh muzakki dan Baznas itu sendiri.
Penggunaan fintech ini memudahkan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
dalam penghimpunan zakat serta dapat mencakup seluruh wilayah di Kabupaten
Kuantan Singingi, dapat memudahkan pembayaran zakat tanpa harus bertemu
langsung oleh amil zakat.

Berangkat dari penjelasan latar belakang diatas penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul:

“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN FINANCIAL TECHNOLOGY
(APLIKASI ZAKAT BAZNAS KUANSING) DALAM MENINGKATKAN
PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT PADA BADAN AMIL ZAKAT

NASIONAL KABUPATEN KUANTAN SINGINGI”

1.2 Permasalahan
1.2.1 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah yang muncul dan bisa
dikaji diantaranya yaitu:
1. Kurangnya pemahaman masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi mengenai
pengunaan aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing.
2. Banyaknya masyarakat yang masih memilih metode pembayaran zakat
secara langsung dari pada pembayaran zakat secara online.
1.2.2 Batasan Masalah
Agar pembahasan penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat

di kaji lebih mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun batasan
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masalah pada penelitian ini adalah mengenai efektivitas, adapun yang dimaksud
dengan efektivitas disini adalah tentang Efektivitas Penggunaan Financial
Technology (Aplikasi Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan
Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan
Singingi.

1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

pembahasan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas penggunaan Financial Technology (aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat
pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi ?

2. Apakah Kendala dari Penggunaan Financial Technology (aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat
pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai yakni sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan Financial Technology (aplikasi
Zakat BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana
Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi

2. Untuk mengetahui kendala Penggunaan Financial Technology (aplikasi
Zakat BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana

Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi
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1.4 Manfaat Penelitian
Selaras dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis

membagi manfaat penelitian ini menjadi dua poin yaitu :

1.4.1 Secara Teoritis
1) Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis agar
mengetahui Efektivitas Penggunaan Financial Technology (aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi
2) Bagi Akademik
Manfaat bagi akademik adalah dapat mengetahui ilmu tentang zakat terutama
inovasi dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat yang
diiplementasikan dari perkembangan fintech.
1.4.2 Secara Praktis
1) Bagi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat melalui Fintech.
2) Bagi Muzakki
Bagi Muzakki diharapkan dapat memberikan kemudahan membayar zakat

dengan adanya Fintech kepada BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif, dalam kamus besar Bahasa Indonesia
kata efektivitas mempunyai beberapa pengertian yaitu akibatnya, pengaruh dan
kesan, manjur, dapat membawa hasil (KBBI, 1995). Berdasarkan kamus seperti
yang disebutkan diatas, efektivitas adalah akibat dari suatu kegiatan, pengaruh dari
sebuah aktivitas, menunjang tujuan yang telah ditetapkan.

Efektivitas merupakan ukuran dari gambaran tentang sejauh mana pekerjaan
dilaksanakan organisasi sesuai rencana, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.
Setiap organisasi harus merencanakan tujuan dan sasaran secara tepat, sehingga
dalam pelaksanaan tugas-tugasnya dapat dicapai hasil yang diharapkan, baru dapat
dikatakan memiliki efektivitas yang tinggi (Sedarmayanti, 2009:61).

Efektivitas secara sederhana yaitu tercapainya target pekerjaan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan dan banyak tidak diketahui bagaimana pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan. Menurut Mardiasmo (2017:134) Efektivitas adalah
ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya.
Apabila suatu organisasi mencapai tujuan tersebut maka organisasi tersebut telah
berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas meggambarkan jangkauan akibat dan
dampak (outcome) dari keluaran (output) program dalam mencapai tujuan program.
Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau

sasaran yang ditemukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi.

12
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Efektivitas juga dapat di definisikan dengan empat hal yang menggambarkan
tentang efektivitas yaitu:

1)  Mengerjakan hal — hal yang benar, dimana sesuai dengan yang

seharusnya diselesaikan sesuai dengan rencana dan aturannya.

2)  Mencapai tingkat di atas pesaing, dimana mampu menjadi yang terbaik

dengan lawan yang lain sebagai yang terbaik.

3)  Membawa hasil, dimana apa yang telah dikerjakan mampu memberikan

hasil yang bermanfaat.

4)  Menangani tantangan masa depan.

Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau
pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu dimensi dari produktivitas
(hasil) yaitu mengarah pada pencapaian untuk kerja yang maksimal, yaitu
pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Efektivitas
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas dan waktu)
telah di capai. Dimana makin besar persentase target yang dicapai, maka tinggi
efektivitasnya.

Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu sistem
dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya
tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya.

2.1.2 Teori Financial Technology
a. Pengertian Financial Technology
Financial Stability Board (FSB) mendefinisikan fintech sebagai inovasi

teknology yang dapat menghasilkan model bisnis baru, aplikasi, proses, atau produk
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dengan efek material yang berkaitan dengan penyediaan jasa keuangan. Sementara
fintech Weekly memberikan penjelasan fintech adalah bentuk usaha yang bertujuan
menyediakan layanan finansial dengan menggunakan perangkat lunak dan
teknology modern (Avianti dan Triyono, 2021:15).

Financial Technology (Fintech) memiliki arti dan pengertian yang luas.
Sebuah lembaga riset NDRC (The National Digital Research Centre) menyebutkan
bahwa fintech adalah sebuah istilah untuk inovasi dalam jasa finansial, dimana
teknologi adalah kuncinya.

Fintech merupakan jenis perusahaan di bidang jasa keuangan yang
digabungkan dengan teknologi (Setiyono, dkk, 2021: 2). Bisa juga diartikan sebagai
segmen didunia startup yang membantu untuk memaksimalkan penggunaan
teknologi untuk mempertajam, mengubah, dan mempercepat berbagai aspek
pelayanan keuangan. Sehingga, mulai dari metode pembayaran, transfer dana,
pinjaman, pengumpulan dana, sampai dengan pengelolaan aset bisa dilakukan
secara cepat dan singkat berkat penggunaan teknologi modern tersebut. Fintech
berkembang pesat seiring kemajuan teknologi internet, dan gadget seperti
handpone, smartphone, pc, tablet, netbook dan notebook. Dengan perkembangan
fintech di Indonesia saat ini tentunya harus diimbangi dengan aspek-aspek yang
bertujuan untuk memberikan kepastian dalam penggunaan fintech ini, salah satunya
yaitu adanya aturan dan pengawasan dalam oleh pemerintah terhadap bisnis fintech
yang ada di Indonesia.

Ruang lingkup bisnis fintech dalam POJK ini di bagi menjadi delapan jenis

sebagaimana diatur dalam pasal 3 yaitu;



b)

d)

f)

9)
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Penyelesaian Transaksi, dalam praktiknya penyelesaian transaksi biasa disebut
juga dengan settment. Penyelesaian transaksi antara lain terkait penyelesaian
investasi.

Penghimpunan Modal, penghimpunan modal antara lain equity crowdfunding,
virtual exchange and smart contract, serta alternative due diligence.
Pengelolaan Investasi, pengelolaan investasi antara lain advace algorithm,
cloud computing, capabilities sharing, open source information technology,
automated advice and management, social trading, dan retail algorithmic
treding.

Penghimpunan dan Penyaluran Dana, penghimpunan dan penyaluran dana
antara lain pinjam meminjam berbasis aplikasi teknologi (P2P lending),
alternative adjudication, virtual technologies, mobile 3.0, dan thrid-party
application progamming interface.

Peransuransian, Perasuransian antra lain sharing economy, autonomous
vehicle, digital distribution, dan securitization dan hedge fund.

Pendukung Pasar, pendukung pasar antara lain artifal intelegence/machine
learning, machine readble news, social sentiment, big data, market information
platform, dan automated data collection and analysis pendukung keuangan
digital lainnya, pendukung keuangan digital lainnya, pendukung keuangan
lainya antara lain social/eco crowdfunding, islamic digital financing, ewaqf, e-
zakat, robo advise dan credit scoring.

Aktivitas jasa keuangan lainnya, aktivitas jasa keuangan lainnya antara lain

invoice trading, voucher, token dan produk berbasis aplikasi blockchain.
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Ruang lingkup penyelenggaraan teknologi finansial menurut bank Indonesia

dikategorikan ke dalam lima kategori, yang diatur dalam Pasal 3 ayat 1 yaitu:

1)

2)

Sistem pembayaran (digital payment), sistem pembayaran mencakup otorisasi,
Kliring, penyelesaian akhir dan pelaksanaan pembayaran. Contoh
penyelenggraan teknologi finansial pada kategor sistem pembayaran antara
lain penggunaan teknologi blockchain atau distributed ledger untuk
penyelenggaraan tranfer data, uang elektronik dan mobile payment.
Perusahaan fintech digital payment, dijelaskan lebih lanjut dalam kajian
perlindungan konsumen oleh OJK tahun 2017. Perusahaan fintech sisitem
pembayaran adalah perusahaan yang memberikan layanan berupa pembayaran
transaksi secara online sehingga proses tersebut menjadi lebih praktis, cepat dn
murah. Perusahaan penyedia layanan ini pada umumnya berbentuk dompet
virtual yang dilengkapi dengan berbagai fitur untuk mempermudah transaksi
secara online antara konsumen dan pemilik usaha atau antar pelaku usaha
(B2B). Mekanisme dompet vitual atau biasa disebut e-wallet ini akan diisi oleh
konsumen (deposit) melalui akun perbankannya dengan nilai nominal yang
dikehendaki.

Pendukung pasar, pendukung pasar adalah teknologi finansial yang
menggunakan teknolohi informasi dan/atau teknologi elektronik untuk
memfasilitasi pemberian informasi yang cepat dan lebih murah terkait dengan
produk dan/atau layanan jasa keuangan kepada masyarakat. Contoh
penyelenggaraan teknologi finansial pada pendukung pasar (market support)

antara lain penyedia data perbandingan infomasi produk atau layanan jasa



3)

4)

5)
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keuangan. Perusahaan fintech jenis ini dalam kajian perlindungan konsumen
oleh OJK Tahun 2017 disebur perusahaan fintech Information and Feeder Site,
perusahan fintech jenis ini memberikan layanan mengenai informsi yang
dibutuhkan oleh para calon konsumen yang ingin menggunakan suatu produk
dan layanan sektor jasa keuangan. Informasi yang diberikan dapat berupa
informsi seperti kartu kredit, tingkat suku bunga, reksa dana, premi asuransi
dan sebagainya. Informasi mengennai hal-hal tersebut didapatkan dari
informasi yang disediakan oleh PUJK di bidang perbankan, pasar modal
asuransi, lembaga penyediaan, dan sebagainya. Informasi mengenai hal-hal
tersebut di dapatkan dari informasi mengenai perihal yang disebutkan diatas,
namun juga memberikan layanan untuk melakukan komparasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan calon konsumen.

Manajemen investasi dan manajemen risiko, contoh penyelenggaraan
teknologi finansial pada menejemen investasi dan manajemen risiko antara lain
penyediaan produk investasi online dan asuransi online.

Pinjaman, pembiayaan, dan penyediaan modal. Contohnya penyelenggaraan
teknologi finansial pada kategori pinjaman (lending), pembiayaan (financing
atau funding), dan penyediaan modal (capital raising) antara lain layanan
pinjam meminjam uang berbasis informasi (peer-to-peer lending) serta
pembiayaan atau penggalangan dana berbasis teknologi informasi
(crowdfunding).

Jasa finansial lainnya, yang di maksud dengan “jasa finansial lainnya” adalah

teknologi finansial selain kategori sistem pembayaran, pendukung pasar,
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manajemen investasi dan manajemen risiko, serta pinjaman, pembiayaan, dan
penyedia modal.
b. Jenis — Jenis Financial Technology
secara umum layanan keuangan berbasis digital saat ini telah berkembang di
Indonesia dapat dibedakan kedalam beberapa kelompok yaitu:
1) Payment Channel/System
Merupakan layanan elektronik yang befungsi menggantikan uang
kartal dan uang giral sebagai alat pembayaran, antara lain alat pembayaran
dengan menggunakan kartu dan e-money. Desamping itu terdapat jenis alat
pembayaran elektronik lain yang telah digunakan sebagian masyarakat
dunia, yaitu sistem paembayaran berbasis kriptografis (Bockchain) seperti
Bitcoin.
2) Digital Banking
Merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan teknologi digital

untuk memenuhi kebutuhan para nasabah. Masyarakat di Indonesia sudah
cukup lama mengenal perbankan elektronik seperti ATM, Internet
banking, mobile banking, SMS banking, phone banking dan video banking.
Selain itu beberapa bank juga telah meluncurkan layanan keuangan tanpa
kantor (Branchless Banking) sesuai kebijakan OJK dengan nama Layanan
Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklusif (laku pandar)
yang utamanya ditujukan kepada msayarakat yang belum memiliki akses
ke perbankan.

3) P2P Lending
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Peer To Peer (P2P) Lending adalah layanan keuangan yang memanfaatkan

teknologi digital untuk mempertemukan antara pihak yang membutuhkan

pinjaman dan pihak yang bersedia memberikan pinjaman. Layanan ini

biasanya menggunakan website.

4) Online/Digital Insurance

Adalah layanan asuransi bagi nasabah dengan memanfaatkan teknologi

digital. Beberapa perusahaan asuransi, menerbitkan polis, dan menerima

laporan klaim. Disamping itu, banyak pula perusahaan yang menawarkan

jasa perbandingan premi (digital consulant) dan juga keagenan (digital

merketer) asuransi melalui website atau mobile aplication.

5) Crowndfunding

Adalah kegiatan pengumpulan dana melalui website teknologi digital

lainnya untuk tujuan investasi maupun sosial.
c. Perkembangan Penggunaan Fintech

Fintech dengan berbagai inovasi yang semakin bervariasi membuat

perubahan yang sangat besar terhadap industri keuangan di Indonesia dan
perubahan secara mikro ekonomi dapat dilihat di berbagai pelosok di seluruh
nusantara. Fintech memiliki kontribusi yang sangat besar untuk melaksanakan
percepatan ruang lingkup jangkauan layanan bidang keuangan. Fintech telah
memproses transaksi keuangan dengan lebih aman, modern, terkendali dan praktis.
Hal ini didukung oleh Pemerintah dengan adanya regulasi yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia (BI) nomor 18/40/PB/2016 perihal pelaksanaan pemrosesan

transaksi pembayaran dengan sistem inovasi Fintech untuk memenuhi kebutuhan
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masyarakat sebagai pengguna baik di bidang jasa sistem pembayaran maupun
sektor industri, infrastruktur serta instrumen lainnya.

Salah satu perkembangan teknologi di bidang keuangan adalah fintech
(Financial Technology). Fintech merupakan salah satu inovasi di bidang financial
yang mengacu pada teknologi modern. Latar belakang munculnya fintech adalah
munculnya beberapa kendala dilapangan seperti terkendalanya masyarakat dalam
transaksi bidang dalam keuangan. Contohnya dalam pembayaran zakat ini,
Kabupaten Kuantan Singingi dengan luas wilayah 7.656,03 km? dengan adanya
aplikasi Zakat Baznas Kuansing bisa memudahkan masyarakat Kabupaten Kuantan
Singingi dalam membayar zakat kapapun dan di manapun.

d. Efektivitas Financial Technology Dalam Penghimpunan Zakat

Zakat merupakan pajak wajib bagi kalangan muslim yang kaya, yang
bertujuan untuk melenyapkan perbedaan pendapatan dan mengembalikan daya beli
kepada masyarakat miskin. Istilah zakat digunakan untuk beberapa arti namun,
yang berkembang di masyarakat istilah zakat digunakan untuk sedekah wajib,
sedangkan kata sedekah digunakan untuk sedekah sunah. Para ulama
menggolongkan ibadah zakat ke dalam golongan ibadah maliyah.

Zakat merupakan manifesti dari kegotongroyongan antara para hartawan
dan fakir miskin. Pengeluaran zakat merupakan perlindungan bagi masyarakat dari
bencana kemasyarakatan, yaitu kemiskinan dan kelemahan, baik fisik maupun
mental. Masyarakat yang terpelihara dari bencana-bencana tersebut menajadi
masyarakat yang hidup subur dan berkembang keutamaan di dalamnya. Pengertian

inilah yang harus kita gunakan dari firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat
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103 “ambillah sedekah dari harta-harta mereka, engkau membersihkan mereka
dan meyucikan mereka dengan sedekah itu” (Aden Rosadi, 2019 : 13).

Selaras dengan perkembangan zaman saat ini, pembayaran zakat juga
mengalami kemajuan. Dengan menggunakan sistem informasi, transaksi
pembayaran dapat dilakukan secara lebih mudah dan efektif. Di era perkembangan
digital saat ini suatu pembekalan informasi yang cepat, tepat dan dapat dipercaya
merupakan hal utama yang harus dipenuhi. Dalam perkembangan sistem informasi
salah satunya adalah dalam bidang financial technology, dengan adanya financial
technology memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan transaksi
elektronik, salah satunya yaitu pembayaran zakat yang dahulu dilakukan secara
langsung dengan bertemu amil zakat sekarang dapat dilakukan pembayarannya
secara online.

Dengan memanfaatkan perkembangan financial technology memberikan
kemudahan dalam pembayaran dan informasi zakat dapat diakses dan dilakukan di
mana saja. Pembayaran yang berperan menjadi channel pembayaran zakat
menggunakan metode e-commerce dan e-payment. Perkembangan zakat online
mulai di kenal di tahun 2015 namun untuk sistem informasinya secara online
BAZNAS sudah memulai sejak tahun 2013.

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi adalah lembaga
yang mengembangkan aplikasi pembayaran zakat online dengan nama “Zakat
Baznas Kuansing”. Membayar zakat secara online sudah menjadi kebiasaan bagi
sebagian masyarakat, walaupun masih ada sebagian masyarakat yang membayar

zakat secara konvensional/langsung. Dengan adanya aplikasi pembayaran zakat
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secara online ini diharapkan dapat menambah minat masyarakat untuk membayar
zakat dengan kemudahan-kemudahan transaksi yang ada pada aplikasi. Muzakki
dapat mengakses aplikasi zakat baznas kuansing dengan cara mengunduh aplikasi
ini pada play store di smartphone kemudian pilih bayar zakat, lalu jenis zakat dan
isi nominal jumlah zakat yang akan di bayarkan dan lakukan pembayaran. Pada
aplikasi ini juga terdapat beberapa fitur yaitu kalkultor zakat sehingga muzakki
yeng belum mengetahui jumlah zakat yang harus dibayarkan bisa menggunakan
fitur ini untuk mempermudah dalam perhitungan zakatnya, kemudian fitur rekening
zakat yaitu berisikan informasi mengenai rekening yang bisa digunakan untuk
pembayaran zakat, kemudian ada fitur konfirmasi zakat yang berisikan informasi
mengenai pembayaran zakat yang telah di lakukan, fitur jemput zakat yaitu layanan
jemput zakat pada muzakki langsung/UPZ, dan fitur informasi yang berisikan
informasi dan laporan zakat BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.
2.1.3 Teori Zakat
a. Pengertian Zakat

Secara etimologi zakat mempunyai beberapa arti yaitu berkembang, berkah
dan kebaikan yang banyak. Disebut demikian karena jika harta dikeluarkan
sakatanya, harta tersebut akan menjadi tumbuh dan berkah serta menjadi lebih baik
(Mardani 2016 : 13).

Zakat adalah ibadah di jalan Allah yang berbentuk harta finansial, dimana
zakat itu termasuk kewajiban agama dan menempati posisi sebagai salah satu rukun

Islam (Ahmad Sarwat,2011: 36).
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Pertama dari sisi muzakki. Allah SWT menjanjikan bagi siapa saja yabg mau
mengeluarkan sebagian hartanya dalam bentuk zakat, infak ataupun sedekah akan
diberi ganjaran yang berlipat, tidak hanya di akhirat tetapi juga di dunia. Terbukti
bahwa belum ada seorang yang jatuh miskin karena rajin membayar zakat. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-Bagarah (2): 261 bahwa :

(o CH i 51 0 S ) e 0 240580 3 i B
YUY - e ad s 03 AU Bl el 5220 B AL (R

Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha
luas, Maha Mengetahui.” (Q.S Al-Bagarah : 261)

Kedua, dari segi mustahiqg, dengan zakat yang diberikan secara terprogram
bagi mustahiq akan dapat mengembangkan harta yang dimilikinya, bahkan mampu
mengubah kondisi seseorang yang asalnya mustahiq menjadi muzakki. Selain itu
secara etimologi zakat juga berarti membersihkan dan menyucikan, yang berarti
membersihkan dari yang didapatkan setelah pelaksanaan kewajiban zakat.
Seseorang dikatakan berhati suci dan mulia apabila dia tidak kikir dan tidak terlalu
mencintai harta (untuk kepentingan dirinya sendiri). Harta merupaka sesuatu yang
disayang orang dan setiap orang mencintai hartanya serta sumber — sumber
kekayaan lain. Akan tetapi orang yang membelanjakan hartanya untuk orang lain
akan memperoleh kemuliaan dan kesucian. Inilah pertumbuhan dan kemuliaan

yang sebenarnya yang diperoleh dengan membayar zakat.
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Zakat mempunyai arti menyucikan dan membersihkan terdapat dalam firman
Allah SWT pada Q.S At-Taubah (9) : 103 :
S slin &) Bglle Jins s a8 55 ab St A 21580 (e 3
Vov oAl a il f;éi SR
Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.” (Q.S At-Taubah: 103).
b. Dasar Hukum Wajib Zakat
Zakat hukumnya wajib berdasarkan Al-Qur’an, as-Sunnah dan ijma’
1) Al-Qur’an
Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai kewajiban zakat diantaranya:
a) Q.S At-Taubah (9):11
o 38 ) (I3 S 2505 5 158155 Ll 180515065
JAIRIUER -
Artinya: “Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan
zakat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.” (Q.S At-Taubah
:11)
b) Q.S At-Taubah (9):58
13 Tk 1k 20 (5 1 5m Le V 3o (48 a3 & 5l (% 20

oA - G3haly 2
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Artinya: “Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian)
sedekah (zakat); jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka
tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah.”(Q.S At-Taubah:58)

c) Q.S Al-Bagarah (2):43
£ SO g 15805 8850 15 8 sl | sk 5
Artinya: “Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta

orang yang rukuk.” (Q.S Al-bagarah :43)

d) Q.S At-Taubah (9) : 60
N g sl a5 e Gtalally il s o1l szl L)
e S8 Al A Ga A A TR s ) i (s G a1
Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (Q.S At-Taubah :60)
e) Q.S Al-Bagarah (2):267
V) b3 280 G5 AT a s 208 el (V3081 ) 30l 3301
VIV - dea fae adl G 5ak
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
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untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.”
(Q.S Al-Bagarah:267)

2) Hadis

Banyak hadis Nabi SAW yang menjalaskan tentang zakat diantaranya :

a) Dari Abu Hurairah r.a “pada suatu hari Rasulullah SAW duduk beserta
sahabatnya lalu datanglah kepadanya seorang laki -laki dan
bertanya, "wahai Rasulullah, apakah islam itu?” Nabi SAW menjawab, “
islam adalah engkau menyembah Allah dengan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu, engkau membayar zakat yang di fardukan, engkau
mengerjakan puasa di bulan ramadhan, ”(HR Bukhari-Muslim)

b) Dari Ibnu Umar r.a, “bahwa Rasulullah SAW besabda “islam dibangun di
atas lima perkara; bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah,
Muhammad Rasulullah, mendirikan shalat, membayar zakat, pergi haji, dan
puasa di bulan Ramadhan” (HR Muslim)

c) Diriwatkan secara marfu’ hadis Ibnu Umar dari Nabi SAW besabda, “tidak
ada zakat pada harta sampai berputar satu tahun,” (HR Abu Daud)

3) Ijma’
Berdasarkan beberapa ayat diatas yang menyatakan kewajiban
mengeluarkan zakat dan zakat merupakan rukun islam yang sangat penting. Tidak

ada seorangpun diantara umat islam yang tidak menganggapnya fardu.
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Menurut Abu Bakar Ash-Shiddiq zakat adalah ketentuan yang telah

diwajibkan oleh Rasulullah SAW kepada kaum muslimin.
c. Kriteria Wajib Zakat

Tidak semua harta yang merupakan kekayaan wajib dikeluarkan zakatnya.
Aset yang berupa benda, seperti rumah, tanah, kendaraan, apabila tidak produktif
tidak diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya.

Namun hasil panen, ternak, emas dan perak yang disimpan, barang-barang
perniagaan dan lainnya, semua ada ketentuan zakat dengan kewajibannya. Semua
itu harus dikeluarkan zakat pada waktu yang telah ditetapkan (Ahmad Sarwat,

2011: 42).

d. Syarat Wajib Zakat

Menurut Mardani (2016) ada beberapa syarat wajib zakat, yaitu:

a. Muslim
Orang nonmuslim walaupun mempunyai harta, ai tidak wajib ber-zakat.
Hail ini berdasarkan hadis Nabi SAW. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a
“inilah sedekah yang diwajibkan Rasullulah SAW atas orang muslim” (HR
Bukhari).

b. Merdeka
Seorang budak tidak wajib berzakat

c. Kepemilikan harta secara sempurna
Sesuatu yang belum sempurna dimilki tidak wajib dikeluarkan zakatnya

d. Mencapai nisab

e. Mencapai haul
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Hal ini berdasarkan hadis Nabi SAW. Dari Ibnu Umar r.a, Rasullulah SAW
besabda, “tidak ada (tidak wajib) zakat pada harta seseorang sebelum
sampai satu tahun dimilikinya”(HR Darul Quthni).
f. Harta itu berada dalam penjagaan (penguasaannya)
Menurut kompilasi hukum syariah, zakat wajib bagi setiap muslim atau badan
dengan syarat — syarat sebagai berikut:
1) Muslim
2) Mencapai nisab dengan kepemilikan sempurna walaupun sifat harta itu
berubah di sela — sela haul
3) Memenuhi syarat satu haul bagi harta tertentu
4) Harta itu tidak bergantung pada penggunaan seseorang
5) Harta itu tidak terikat oleh utang sehingga menghilangkan nisab
6) Harta bersama dipersamakan dengan harta perseorangan dalam hal

mencapai nisab

e. Kategori Zakat

Menurut Mardani (2016) zakat dikategorikan menjadi dua yaitu:
1) Zakat Mal (harta)

Zakat Mal adalah zakat harta benda, artinya zakat yang berfungsi
menyucikan harta benda. Zakat mal atau zakat harta benda telah diwajibkan
oleh Allah SWT sejak permulaan Islam sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah,
oleh karena itu ibadah zakat menjadi perhatian utama Islam.

Pada walnya, zakat diwajibkan tanpa ditentukan kadar dan jenis

hartanya. Syara’ hanya memerintahkan agar mengeluarkan zakat banyak
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sedikitnya diserahkan pada kesadaran dan kemauan masing — masing. Hal ini
berlangsung hingga tahun ke -2 Hijriah, pada tahun itulah baru kemudian
syara’ menetapkan jenis harta yang wajib di zakati serta kedarnya masing —
masing. Namun, Mustahiq zakat pada waktu itu hanya dua golongan, yaitu
fakir dan miskin. Hal ini dapat dilihat dalam Q.S Al-Bagarah: 271 yang
diwahyukan pada tahun ke -2 Hijriah:
“jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan
jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang- orang
fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Adan Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan — kesalahan mu; dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Sesuatu dapat disebut mal (harta/kekayaan) apabila memenuhi dua syarat yaitu:

a. Dapat dimiliki/disimpan/dihimpun/dikuasai.

b. Dapat diambil manfaatnya sesuai dengan galibnya misalnya, rumah,
mobil, ternak, hasil pertanian, uang, emas, perak, dan lain — lain.
Sedangkan sesuatu yang tidak dapat dimiliki, tetapi dapat diambil
manfaatnya seperti udara, cahaya, sinar matahari, dan lain — lain tidak
termasuk kekayaan.

Oleh karena itu yang termasuk zakat mal yaitu meliputi :

a. Emas, perak dan logam mulia lainnya

b. Uang dan surat berharga lainnya

c. Perniagaan

d. Pertanian, perkebunan, dan perikanan
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e. Perindustrian
f. Pendapatan dan jasa
g. Rikaz (harta temuan)
2) Zakat Fitrah
Zakat fitrah disebut juga zakat an-nafs (zakat jiwa). Artinya zakat yang
berfungsi membersihkan setiap jiwa setiap orang Islam dan manyuantuni orang
miskin. Zakat fitrah/zakat badan adalah zakat yang wajib dikeluarkan satu kali
dalam setahun oleh setiap muslim mikalaf (orang yang dibebani kewajiban oleh
Allah) untuk dirinya sendiri dan untuk semua jiwa yang menjadi
tanggungjawabnya. Jumlahnya sebanyak 1 sha’ ( 3,5 liter/ 2,5 kg) per jiwa yang
didistribusikan pada tanggal 1 Syawal setelah shalat subuh sebelum shalat idul fitri
(Mardani, 2016: 68-69).
1) Syarat — Syarat Mengeluarkan Zakat Fitrah
Adapun syarat — syarat mengeluarkan zakat fitrah yaitu:
a. Islam.
b. Mempunyai kelebihan makanan untuk sehari semalam bagi
keluarganya pada waktu terbenam matahari dan akhir bulan Ramadhan.
c. Orang—orang yang bersangkutan hidup dikala matahari terbenam pada
akhir bulan Ramadhan.
2) Ciri—ciri Khusus Zakat Fitrah
Zakat fitrah setahun sekali mempunyai ciri — ciri khusus yaitu:
a. Sebagai kewajiban atas setiap kepala atau setiap orang, bukan zakat atas

harta.
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b. Bukan kewajiban orang kaya saja, melainkan juga kewajiban setiap
muslim yang merdeka atau hamba sahaya, lelaki atau perempuan, kaya
atau miskin, selama miskin ini mempunyai jatah lebih dari makanan
pokok dari ‘id dan malam’id bagi dirinya dan keluarganya.

c. Bukan hanya kewajiban dirinya sendiri, melainkan juga kewajiban
dirinya berikut anak, istri dan semua yang menjadi tanggung jawabnya.

d. Islam sengaja memperkecil ukuran zakat fitrah agar mayoritas muslim
jika tidak menggunakan semuanya mampu melaksanakannya.
Ukurannya sebanyak 1 sha’ kurma, kismis, atau terigu, juga disamakan
ukuran ini untuk setiap makanan pokok di suatu negara, 1 sha’ sama
dengan 4 genggam 2 tanggan orang biasa. Jika disesuaikan berat
timbanga sekitar 2,176 kg terigu.

3) Mustahiq

Mustahiq zakat adalah kelompok msayarakat yang berhak menerima zakat

yang telah di tentukan dalam Al-Qura’an (Mardani, 2016 : 89). Mustahiq

dapat berbentuk perorangan atau lembaga.

Delapan asnaf yang berhak menerima zakat :

1) Orang fakir, orang yang amat sengsara hidupnya tidak mempunyai
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.

2) Orang miskin, orang yang tidak cukup dalam penghidupannya dan
dalam keadaan kekuarangan.

3) Pengurus zakat, orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan

membagikan zakat.
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4) Mualaf, orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru
masuk Islam yang imannya masih lemah.

5) Memerdekakan budak, mencakup juga untuk melepaskan muslim yang
ditawan oleh orang — orang Kafir.

6) Orang berutang, karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan
tidak sanggup membayarnya.

7) Pada jalan Allah (sabilillah), yaitu untuk keperluan pertahanan Islam
dan kaum muslimin. Diantara musafirin ada yang berpendapat bahwa
fisalbilillah itu mencakup juga kepentingan — kepentingan umum,
seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain — lain.

8) Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami

kesengsaraan dalam perjalanannya.

2.1.4 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu —
satunya yang dibentuk oleh pemerinah berdasarkan Keputusan Presiden Rl NO. 8
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,
infaq, dan sedekah (Z1S) pada tingkat nasional.

Yang dimaksud dengan amil zakat adalah mereka yang terlibat dalam
organisasi pengumpulan zakat, mulai dari para pengumpul zakat, pembagian,
distributor, penjaga, akuntan dan sebagian yang ditunjuk untuk membantu
pengumpulan, penyimpanan, distributor dan administrasi zakat (Mardani, 2016:

97).
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Kehadiran Badan Amil Zakat Nasional bertujuan untuk mengoptimalkan
pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk pengentasan kemiskinan
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pemoderasian kesenjangan sosial.
BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan
zakat yang berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian
hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. (Undang-Undang No 23 Tahun 2011 pasal 1

tentang Pengelolaan Zakat).

a. Fungsi BAZNAS
Menurut Undang-Undang Pengelolaan Zakat, BAZNAS merupakan lembaga
yang berwenang melakukan tugas pengelolan zakat secara nsional. Terdapat
empat fungsi BAZNAS yaitu:
1)  Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
2)  Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
3)  Pengendali pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
4)  Pelaporan dan pertanggungjwaban pelaksanaan pengelolaan zakat.
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya BAZNAS dapat bekerja sama
dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan.
Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersebut, BAZNAS memiliki kewenangan

sebagai berikut:

1)  Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat.
2)  Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi,

BAZNAS Kabupaten/Kota dan LAZ.
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3) Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah dan
dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ.

Dalam rangka pelaksanaan pengelolan zakat pada tingkat Provinsi dan
Kabupaten/Kota dibentuk BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota.
BAZNAS Provinsi dibentuk oleh Menteri atas usul Gubernur setelah mendapat
pertimbangan BAZNAS. BAZNAS Kabupaten/Kota dibentuk oleh Menteri/Pejabat
yang ditunjuk atas usul Bupati/Wali Kota setelah mendapat pertimbangan
BAZNAS. Dalam hal ini jika Gubernur atau Bupati/Wali Kota tidak mengusulkan
pembentukan BAZNAS provinsi atau BAZNAS Kabupaten/Kota, Menteri atau
Pejabat yang ditunjuk dapat membentuk BAZNAS Provinsi atau Kabupaten/Kota
setelah mendapat perimbangan BAZNAS. BAZNAS Provinsi dan Kabupaten/Kota
melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS di Provinsi atau Kabupaten/Kota masing-
masing.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS Provinsi atau
Kebupaten/Kota dapat membentuk UPZ (Unit Pengumpul Zakat) pada instansi
pemerintah, Badan Usaha Milik Negera, Badan Usaha Milik Daerah, perusahaan
swasta, dan perwakilan Republik Indonesia di luar negeri, serta dapat membentuk
UPZ pada tingkat Kecamatan, Kelurahan, atau nama lainnya dan tempat lain.

Untuk membantu BAZNAS dalam melaksanakan pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk LAZ
(Lembaga Amil Zakat). Pada dasarnya LAZ yang dibentuk masyarakat bertugas
mengumpulkan zakat dari muzakki, mendistribusikan kepada mustahiq dan

memperdayagunakan zakat sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku. LAZ
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wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan zakat, pendistribusian, dan

pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala.

Seperti halnya BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yang bertugas untuk

membantu BAZNAS provinsi Riau dalam menjalankan fungsi dan tugasnya

berdasarkan Undang-Undang yang berlaku. BAZNAS Provinsi dan BAZNAS

Kabupaten/Kota terbentuk berdasarkan Undang — Undang No. 23 Tahun 2011

Tentang Pengelolaan Zakat, dimana secara lengkap telah mengatur tugas pokok dan

fungsi serta kewenangannya.

a. Dasar Hukum

Dasar hukum pelaksanaan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi:

1.

2.

Al- Qur’an Surat At- Taubah ayat 103

“Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Undang- undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-
undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat

Instruksi Presiden nomor 04 tahun 2014 tentang optimalisasi pengumpulan
zakat

Intruksi Bupati Kuantan Singingi Nomor. 2 Tahun 2018 tentang
optimalisasi pengumpulan Zakat di lingkungan Pemerintahan Kabupaten

Kuantan Singingi.
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b. Tugas dan Wewenang
Dengan berpedoman Undang —undang Nomor 23 Tahun 2011, maka tugas
pokok dan fungsi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi, sesuai
dengan kemampuan dan kesanggupan yang ada, telah dilaksanakan dan diupayakan
dengan sebaik — baiknya seperti:
a. Perencanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan
b. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat
c. Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat
d. Pelaporan dan Pertanggung Jawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2016 tentang
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Anggota Badan Amil Zakat Nasional dan
Peraturan BAZNAS No. 03 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi, maka tugas dan
fungsi masing-masing bidang dijabarkan sebagai berikut:
1. Ketua mempunyai tugas:
a. Memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi
b. Mengarahkan kegiatan pelaksanaan tugas pada para wakil ketua
c. Bertanggungjawab atas keberhasilan pengelolaan kegiatan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi
2. Wakil Ketua mempunyai tugas:
Membantu Ketua memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS kabupaten
Kuantan Singingi dalam perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan

pendayagunaan, keuangan, administrasi perkantoran, sumber daya
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manusia, umum, pemberian rekomendasi, dan pelaporan serta

pelaksanaan audit.

. Wakil Ketua I (Bidang Pengumpulan) mempunyai tugas:

Melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat dan dalam menjalankan

tugas bidang pengumpulan menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan strategi pengumpulan zakat

b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data muzaki

c. Pelaksanaan kampanye zakat

d. Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat

e. Pelaksanaan pelayanan muzaki

f. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat

g. Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat

h. Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan
muzaki

i. Dan koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat kabupaten.

. Wakil Ketua Bidang Il (Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan)

mempunyai tugas:

Melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat

dan dalam menjalankan tugas bidang pendistribusian dan pendayagunaan

menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat

b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik
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c. Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan
zakat
d. Pelaksanaan  evaluasi  pengelolaan  pendistribusian  dan

pendayagunaan zakat

Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan
pendayagunaan zakat dan koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan
pendayagunaan zakat tingkat kabupaten.
5. Wakil Ketua Bidang Ill (Bidang Bagian Perencanaan, Keuangan, dan

Pelaporan) mempunyai tugas:

Melaksanakan pengelolaan perencanaan, keuangan, dan pelaporan di

dalam menjalankan tugas bidang Bagian Perencanaan, Keuangan, dan

Pelaporan menyelenggarakan fungsi:

1. Penyiapan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat tingkat
kabupaten

2. Penyusunan rencana tahunan BAZNAS kabupaten

3. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengelolaan
zakat kabupaten

4. Pelaksanaan pengelolaan keuangan BAZNAS kabupaten

5. Pelaksanaan sistem akuntansi BAZNAS kabupaten

6. Penyusunan Laporan Keuangan dan Laporan Akuntabilitas Kinerja
BAZNAS kabupaten dan

7. Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat kabupaten
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6. Wakil Ketua Bidang IV (Bidang Bagian Administrasi, Sumber Daya

Manusia, dan Umum) mempunyai tugas:

Melaksanakan pengelolaan Amil BAZNAS Kabupaten, administrasi

perkantoran, komunikasi, umum, dan pemberian rekomendasi, dan

dalam menjalankan tugas, Bagian Administrasi, Sumber Daya

Manusia, dan Umum menyelenggarakan fungsi:

1.

2.

Penyusunan Strategi Pengelolaan Amil BAZNAS Kabupaten
Pelaksanaan Perencanaan Amil BAZNAS Kabupaten
Pelaksanaan Rekrutmen Amil BAZNAS Kabupaten
Pelaksanaan Pengembangan Amil BAZNAS Kabupaten
Pelaksanaan Administrasi Perkantoran BAZNAS Kabupaten
Penyusunan Rencana Strategi Komunikasi Dan Hubungan

Masyarakat BAZNAS Kabupaten

. Pelaksanaan Strategi Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat

BAZNAS Kabupaten
Pengadaan, Pencatatan, Pemeliharaan, Pengendalian, Dan

Pelaporan Aset BAZNAS Kabupaten

7. Satuan Audit Internal mempunyai tugas:

1. Satuan Audit Internal berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Ketua BAZNAS kabupaten

2. Satuan Audit Internal mempunyai tugas pelaksanaan audit keuangan,

audit manajemen, audit mutu, dan audit kepatuhan internal BAZNAS

kabupaten
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Di dalam menjalankan tugas Satuan Audit Internal menyelenggarakan
fungsi:
1. Penyiapan Program Audit
2. Pelaksanaan Audit
3. Pelaksanaan Audit Untuk Tujuan Tertentu Atas Penugasan
Ketua BAZNAS
4. Penyusunan Laporan Hasil Audit Dan
5. Penyiapan Pelaksanaan Audit Yang Dilakukan Oleh Pihak
Eksternal.
8. Manajemen/amil
Manajemen atau amil terdiri dari sekretaris, bendaharawan dan staf yang
bertugas melaksanakan pengelolaan zakat berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku dan kebijakan pengurus, amil ditetapkan
pengurus. Untuk meringankan beban Pemerintah Daerah dapat membatu

tenaga PNS yang diperbantukan (DPK).

2.1.5 Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2019
telah meluncurkan aplikasi financial technology yang berfungsi untuk
penghimpunan dana zakat melalui media online. Aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing memiliki beberapa fungsi yang memberikan kemudahan bagi muzakki
dalam membayarkan zakatnya, berikut adalah tampilan dari aplikasi Zakat

BAZNAS Kuansing dan fitur-fitur yang ada sebagai berikut :
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a. Tampilan Menu Utama

Gambar 2.1 Tampilan Menu Utama Aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing

Gambar di atas merupakan tampilan menu utama dari aplikasi Zakat
BAZNAS Kuasing, dengan beberapa fitur yang dimiliki nya antara lain kalkulator
zakat, bayar zakat, konfirmasi zakat, rekening zakat, jemput zakat dan informasi.
b. Tampilan Kalkulator Zakat

Gambar 2.2 Tampilan Kalkulator Zakat Aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing

Kalkulator Zakat

Jenis Zakat

Zakat Profesi

Penghasilan Per Bulan
Penghasilan Lainnya

Harga Emas Saat Ini

520000
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Gambar di atas merupakan tampilan kalkulator zakat untuk muzakki,
muzakki dapat mencari tahu seberapa besar harta yang harus di zakatkan dengan
bantuan kalkulator zakat ini. Muzakki hanya perlu mengisi jenis zakat yang akan di
keluarkan, kemudian mengisi berapa besar penghasilan dari muzakki per bulannya
selanjutnya akan dihitung secara otomatis dengan kalkulator zakat ini.

Gambar 2.3 Tampilan Jenis Zakat Aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing

Zakat Profesi

Zakat Emas/Uang

Zakat Perdagangan
Zakat Pertanian

Zakat Peternakan

Gambar di atas merupakan tampilan jenis zakat yang ada pada aplikasi
Zakat BAZNAS Kuansing. Pada aplikasi ini terdapat beberapa jenis zakat yaitu
Zakat Profesi, Zakat Emas/Uang, Zakat Perdagangan, Zakat Pertanian, Zakat
Peternakan. Muzakki dapat memilih jenis zakat sesuai dengan zakat yang akan di

keluarkan.
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c. Rekening Zakat

Gambar 2.4 Tampilan Rekening Zakat Zakat Aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing

a Rekening Zakat

Beranda

Pembayaran zakat dapat dilakukan melalui
transfer ke rekening BAZNAS Kuantan Singingi

Bank Nomor Rekening
450-000-9999
mandiri
syariah
3» bankriaukepri 825-11-00001

Gambar di atas merupakan tempilan rekening zakat yang dapat di gunakan
oleh muzakki untuk bertansaksi pembayaran zakatnya. Muzakki dapat memilih
nomer rekening mana yang akan di tuju.

d. Jemput Zakat

Gambar 2.5 Tampilan Jemput Zakat Yang Memiliki NPWZ
Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing

w Jemput Zakat
Beranda

Punya NPWZ?

Ya

Nomor NPWZ

Cari NPWZ

Lokasi Jemput Zakat

Sesuai dengan alamat diatas

Jenis Zakat

Zakat Yang Dibayarkan (Rupiah)

Keterangan Tambahan (opsional)

Gambar di atas merupakan tampilan fitur jemput zakat yang dapat

digunakan oleh muzakki. Pada tampilan diatas adalah tampilan apabila muzakki
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sudah memilki Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ), kemudian isikan nomor
NPWZ sesuai dengan yang dimiliki muzaki, kemudian isikan alamat muzakki di
mana tempat akan di jemput zakatnya, selanjutnya masukkan jenis zakat yang akan
dibayarkan, kemudian isi nominal zakatnya dan kirimkan.

Gambar 2.6 Tampilan Jemput Zakat Yang Tidak Memiliki NPWZ
Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing

Jemput Zakat

Punya NPWZ?

Tidak

Nama Lengkap

Nomor HP

Alarmat

Lokasi Jemput Zakat

Sesuai dengan alamat diatas

Jenis Zakat

Zakat Yang Dibayarkan (Ruplah)

Keterangan Tambahan (opsional)

g ~ |

Gambar di atas adalah fitur jemput zakat apabila muzakki tidak memiliki

Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ). Muzakki dapat mengisi nama lengkap,
kemudian mengisi homor handphone, mengisi alamat, kemudian mengisi lokasi
dimana zakat muzakki akan di jemput, selanjutnya pilih jenis zakat yang akan

dikeluarkan dan isi nominal zakat yang akan di bayarkan lalu kirimkan.
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e. Konfirmasi Zakat

Gambar 2.7 Tampilan Konfirmasi Zakat Pada Aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing

L) Riwayat Zakat —

Beranda Menu

Riwayat Pembayaran Zakat

Febi

Zakat Penghasilan
Rp100000

Menunggu Konfirmasi

Gambar diatas adalah tampilan riwayat pembayaran zakat yang dilakukan
oleh muzakki. Selanjutnya muzkki akan menggun konfirmasi dari pihak BAZNAS
apakah pihak BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi sudah meneriam pembayaran

tersebut.

f. Informasi

Gambar 2.8 Tampilan Informasi Zakat Aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing

@ Informasi Zakat —
Beranda Menu

Informasi dan Laporan Zakat

Show 10 ~ entries

Search:

Informasi

Pengumpulan dan Penyaluran zakat 2019
BAZNAS Kuansing

&

PENYALURAN JANUARI - DESEMBER 2020
BAZNAS KUANSING

R

PENDISTRIBUSIAN JANUARI - DESEMBER 2020
BAZNAS KUANSING

R

Showing 1 to 3 of 3 entries

Previous - Next

Gambar di atas merupakan tampilan informasi dan laporan zakat dari Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi. Informasi dan
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laporan zakat ini dapat di unduh secara umum melalui aplikasi Zakat BAZNAS

Kuansing.

2.2 Penelitian Relevan

Penelitian relevan ini memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang
hubungan topik masalah yang akan diteliti dengan penelitian — penelitian
sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan atau duplikasi mengenai pembahasan

penelitian tersebut.

1) Penelitian ini dilakukan oleh Rezeki Kasiro Siregar, Mahasiswa Prodi
Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dengan judul skripsi “Efektivitas pemanfaatan Layanan
Digitalisasi Dalam Pembayaran Zakat Bagi Muzakki di Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi Sumatera Utara”. Hasil penelitian ini adalah pemanfaatan
pembayaran digital sebagai media pengumpulan zakat yang dilakukan oleh
BAZNAS Provinsi Sumatera Utara adalah masih kurang efektif, dapat dilihat
dari pertumbuhan penerimaan zakat secara transfer kurang dari 60% untuk
dapat dikatakan efektif dan hanya meningkat mengalami peningkatan pada
tahun 2018 sebanyak 26.25% pada penerimaan secara transfer, hal ini di
sebabkan kurangnya antusiasme muzakki untuk memperoleh informasi dan
penggunaan teknologi yang terhambat oleh usia pada sebagian muzakki yang
berusia lanjut serta kesadaran masyarakat akan wajib zakat sebagai ummat
islam. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang efekvitas

penggunaan media digitalisasi dalam penghimpunan dana zakat pada
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BAZNAS. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus media
penghimpunannya yang lebih spesifik dan perbedaan pada lokasi penelitian.

(https://respository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/16165/1/SKRIPSI%REJ]

EKI%KASIRO%SIREGAR.pdf.) (24 Juli 2022)

Penelitian ini dilakukan oleh Supriana Anggreiny, Mahasiswa Program Studi
Manajemen Zakat dan Wakaf Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya dengan judul skripsi
“Strategi Penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq Dan Sedekah) Melalui Digital QRIS
Di BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah”. Hasil penelitian ini adalah
BAZNAS masih perlu melakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang
bagaimana penggunaan QRIS, bagaimana pengaplikasiannya, kurangnya
promosi juga menjadi kelemahan dalam pengelolaan di BAZNAS. Kelebihan
yang dipunyai BAZNAS adalah keterkaitan dengan beberapa BAZNAS untuk
memperluas promosi QRIS. Penggunaan QRIS sangat mempermudah
masyarakat untuk melakukan transaksi Zakat, Infag dan Sedekahnya.
Pesamaan penelitian ini adalah pengunaan digitalisasi dalam penghimpunan
zakatnya. Sedangkan perbedannya adalah media yang digunakan untuk
penghimpunan dana zakat dan perbedaan pada lokasi penelitian.

(https://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3508/1/Supriana%Anggreiny%20-

962017130030.pdf) (24 Juli 2022)



https://respository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/16165/1/SKRIPSI%25REJEKI%25KASIRO%25SIREGAR.pdf
https://respository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/16165/1/SKRIPSI%25REJEKI%25KASIRO%25SIREGAR.pdf
https://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3508/1/Supriana%25Anggreiny%20-%2017130030.pdf
https://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3508/1/Supriana%25Anggreiny%20-%2017130030.pdf
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2.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari dari kesulitan dan memudahkan pemahaman penelitian ini,
maka penulis berusaha menjelaskan istilah pokok yang menjadi pokok bahasan

yang terdapat dalam penelitian ini.

1) Efektivitas adalah perubahan yang dihasilkan dari penggunaan financial
technology sebagai media untuk meningkatkan penghimpunan dana zakat
di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi.

2) Penghimpunan adalah kegiatan pengumpulan dana melalui website
teknologi digital untuk tujuan investasi maupun sosial.

3) Fiancial Technology adalah inovasi dalam bidang finansial yang
menjadikan teknologi sebagai kuncinya. Seperti di BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi yang memiliki aplikasi pembayaran zakat online sebagai

media untuk mempermudah muzakki dalam transaksinya.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian

Penelitian ini membahas tentang Efektivitas Penggunaan Financial
Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan
Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Kuantan Singingi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif yang menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi  (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi (Sugiyono, 2017: 09). Penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan (field reserch) yaitu dengan meneliti langsung pada objek
yang akan diteliti.

Yang menjadi objek dalam penelitian adalah aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing yang di miliki oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Kuantan Singingi, dimana peneliti melakukan penelitian mengenai
Efektivitas Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat Baznas
Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil

Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi.
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3.2 Tempat dan waktu penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi. Sedangkan penelitian ini telah
dilakukan pada 08 Juni 2022.
3.3 Jenis dan sumber data
3.3.1 Jenis Data
Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis
penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
penulis meneliti mengenai Efektivitas Penggunaan Financial Technology (Aplikasi
Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi.
Berdasarkan kebutuhan pada penelitian ini, maka data yang dikumpulkan
adalah:
1. Data jumlah penghimpunan zakat dari tahun 2019 - 2021 yang di

miliki oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.
3.3.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini, ada dua sumber data yang digunakan oleh penulis

yaitu diantaranya :

1. Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh dari pihak yang bersangkutan
dalam lingkup permasalahan yang sedang diteliti. (Muhammad, 2008 :
102), yaitu :

a. Bendaharawan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
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b. Staf BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber — sumber
yang telah ada, baik dari perpustakaan maupun dari laporan — laporan
penelitian terdahulu (Muhammad, 2008 : 102). Data yang diambil dari
literature buku dan dokumen berupa dokumen — dokumen terkait.

Sumber sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik.
Terdiri dari struktur organisasi, dokumen, dan laporan yang dimiliki oleh

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kabupaten Kuantan Singingi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

Untuk mendapat data yang diperlukan dalam melakukan suatu
penelitian, maka penulis melakukan pengumpulan data dalam penelitian
ini melalui beberapa teknik, yaitu sebagai berikut :

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data secara langsung di lapangan. Adapun data yang ingin
diperoleh dengan menggunakan metode observasi ini adalah kondisi objek
penelitian menganai Efektivitas Penggunaan Financial Technology
(Aplikasi Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan
Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan
Singingi.

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh

keterangan secara lisan guna mencapai maksud dan tujuan tertentu atau
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untuk keperluan memperoleh berita seperti yang dilakukan oleh wartawan

dan untuk melakukan penelitian dan lain-lain (Muhammad, 2008 : 151).

Dengan teknik ini penulis menemukan data dan informasi melalui pihak

terkait mengenai Efektivitas Penggunaan Financial Technology (Aplikasi

Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat

Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi.

3) Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa data — data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan
serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan
masalah penelitian (Muhammad, 2008 : 152).

Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan — bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain (Sugiyono, 2017: 224). Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data menjabarkan kedalam unit — unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari
dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitiatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, bila jawaban yang di wawancarai
setelah di analisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel.
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Pada buku Sugiyono (2017: 243) Miles dan Huberman (1984) mengemukakan

bahwa, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu; reduksi data, penyajian data dan

a) Reduksi Data

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik pengurangan

data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan maupun penambahan
data yang dirasa masih kurang. Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti
telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data.

b) Penyajian Data

Dalam penelitian kualitaif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Pada buku Sugiyono (2017: 249) Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984)
menyatakan “the most frequent from of display data for qualitiative
research data in the past has been narative text”. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi
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analisis kualitatif yang valid yang meliputi; berbagai jenis matriks, grafik,
jaringan dan bagan. Semua di rancangg guna menggabungkan informasi
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan
demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan
menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus
melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh
penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif Pada buku Sugiyono
(2017: 252) menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Data display yang
dikemukakan bila telah di dukung oleh data-data yang kuat maka dapat
dijadikan kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono, 2017: 252) dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualititif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berada di lapangan.
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3.6 Teknik Penyajian Data

Pada teknik penyajian data ini menggunakan Rumus 19 Rasio Biaya
Penghimpunan (collection expense ratio) dan Rumus 20 Rasio Penghimpunan
berdasarkan buku Rasio Keuangan Organisasi Pengelola Zakat puskasbaznas.
Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional, 2019.

a) Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)

Total Biaya Penghimpunan
Total Biaya Operasional

Tabel 3.1
Interpretasi Hasil Dari Rumus 19 Rasio
Biaya Penghimpunan (CER)

No Range Interpretasi Hasil
1. R <10% Efisien/efektif
2. 10% <R <20% Cukup efisien/efektif
3. R > 20% Tidak efisien/efektif

b) Rumus 20 Rasio Penghimpunan

Biaya Penghimpunan
Total Penghimpunan

Tabel 3.2
Interpretasi Hasil Dari Rumus 20 Rasio Penghimpunan
No Range Interpretasi Hasil
1. R<2% Efisien/efektif
2. 2% <R <5% Cukup efisien/efektif
3. R > 5% Tidak efisien/efektif




BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran umum BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
a. Sejarah

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi berdiri pada
tahun 2001, dua tahun setelah pemekaran Kabupaten Kuantan Singingi pemekaran
dari Kabupaten Indragiri Hulu. Berdiri pada tanggal 2 Maret 2001 dipimpin oleh
seorang ketua yaitu Ir. H. Mahdili dengan tugas kesehariannya Kepala Dinas
Pekerjaan Umum (Sekarang Dinas Bina Marga) yang beranggotakan 17 (tujuh
belas) orang.

Pada tahun pertama berdiri, Bupati Kuantan Singingi (Drs. H. Asrul
Ja’far) bekerjasama dengan Kantor Departemen Agama (sekarang Kementerian
Agama) yang dikepalai oleh H. Masran Ali, S.Ag. Sasaran muzakki saat itu 100%
(seratus persen) dari PNS yang langsung dipotong gajinya melalui bendahara
Dinas, Instansi, Kantor di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan
Singingi, dengan surat Himbauan Bupati Kuantan Singingi Nomor : 218 tahun
2001 yang intinya bagi PNS yang bergaji diatas 2 (dua) juta rupiah dihimbau untuk
menunaikan Zakat. Belum banyak dana terkumpul saat itu dan program BAZ baru
terbatas pada bantuan konsumtif untuk fakir miskin dan beasiswa untuk siswa
miskin di sekolah dan madrasah.

Periode ke-dua tahun 2004 sampai 2006 kepengurusan diganti, ketua di

percayakan kepada Ir. H. Liusman Saleh, MT (Kepala Dinas Pendapatan Daerah),

56
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dari segi penerimaan sedikit meningkat karena sosialisasi selain kepada PNS,
kepada masyarakat mulai diprogramkan.

Periode ke-tiga tahun 2007 sampai 2009 yang dipimpin oleh Drs. H.
Chaidir Arifin mengalami perkembangan yang semakin pesat dari segi
pengumpulan dan beberapa program kerja dan kegiatan juga ditingkakan dengan
meluncurkan program bantuan usaha kecil menengah dengan memberikan modal
usaha agar pedagang kecil dapat berkembang dan terlepas dari jeratan rentenir
dipasar-pasar tradisional. Namun program tersebut tidak dapat berjalan dengan
lancar sesuai harapan, karena banyak pemahaman para da’i (penceramah) yang
berkomentar bahwa dana zakat tidak untuk simpan pinjam, dan mustahik yang
dibantu tidak wajib untuk mengembalikannya.

Pada periode ke-empat tahun 2010 sampai 2012 kepengurusan kembali
diganti dengan ketua Ir.H. Liusman Saleh, MT saat itu menjabat Kepala Dinas
Pasar dan Kebersihan Pasar. Pada periode ini sosialisasi semakin gencar kepada
Pengusaha dan Kontraktor, al-hasil pengumpulan naik secara signifikan mencapai
angka 3 Milyar Rupiah lebih selama tahun 2011 dan beberapa programpun
dikembangkan disamping melanjutkan program pada kepengurusan sebelumnya
ditambah dengan program memberikan pelatihan keterampilan perbengkelan dan
usaha jahit (taylor), setelah mendapat pembekalan ilmu dan skill diberikan modal
untuk membuka usaha sesuai bidangnya masing-masing, delapan puluh persen

mereka yang dibantu berhasil dan berkembang sampai sekarang dan juga dirancang
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program batuan Rumah Layak Huni bagi masyarakat muslim fakir miskin dengan
Kriteriannya :

1. Warga asli pribumi

2. Beragama Islam

3. Aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan dimasyarakatnya

4. Ada ahli waris yang akan menerima jika mereka meninggal dunia

5. Tanah milik sendiri, tidak bersengketa

6. Termasuk dalam asnaf fakir - miskin

Memasuki periode ke-lima tahun 2013 sampai 2015 dengan ketua masih
Ir. H. Liusman Saleh, MT. Beberapa Undang-Undang dan Peraturan mengalami
perubahan-perubahan dengan terbitnya UU No. 23 Tahun 2011, maka periode ini
nama Badan Amil Zakat dari Pusat sampai ke Provinsi dan Kabupaten / Kota di
ganti menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan untuk ditingkat
Kecamatan di ganti dengan sebutan Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Terdapat
sebanyak 27 UPZ (Dinas, Instansi dan Kantor dilingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Kuantan Singingi) selain itu masyarakat juga bisa langsung
mengirimkan ke rekening Bank Riau Kepri Capem Syari’ah Teluk Kuantan.
Memasuki periode ke-enam tersebut kepemimpinan BAZNAS diganti

oleh ketua yang bernama Drs. H. Chaidir Arifin untuk memipin BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi untuk periode 2016 sampai 2021 dan mengalami
perubahan Undang- Undang dengan memakai panduan Undang-undang baru tahun

2014.
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Perkembangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dengan usianya
yang semakin dewasa terlihat semakin berkembang pada tahun 2010-2013
pengumpulan rata-rata pertahun antara 3 sampai 4 milyar. Pada tahun 2014 naik
menjadi 6,3 milyar lebih dan tahun 2016, berkat pengurus melakukan sosialisasi
sampai ke kecamatan-kecamatan yang ada Kabupaten Kuantan Singingi dan dalam
badan kepengurusan sudah ada tenaga-tenaga yang handal. Dan ditahun 2017
kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi
melakukan pelantikan ulang oleh Bupati Kabupaten Kuantan Singingi.
Berdasarkan keputusan Bupati Kuantan Singingi tersebut, pengurus BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi tersebut akan berakhir sampai terbentuknya
kepengurusan yang baru periode berikutnya. Kepengurusan BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi yang terbentuk tersebut berdasarkan Undang-undang nomor 23
Tahun 2011 telah terbentuk dengan jumlah kepengurusan 5 orang.

Berdasarkan keputusan Bupati Kuantan Singingi Nomor : Kpts. 368
/XIl/ 2016 tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Kuantan Singingi tersebut, pengurus menjalankan tugas mengelola
dana zakat selama 5 tahun. Selanjutnya pengurus juga memberikan laporan
pertanggungjawaban setiap akhir tahun. Dalam laporan tersebut telah di tuangkan
secara rinci zakat yang dikumpulkan dari para muzakki sekaligus

pendistribusiannya kepada mustahik.
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Tabel 4.1 Nama-nama Ketua BAZNAS Kab. Kuantan Singingi

PERIODE

NO. NAMA JABATAN

1. Ir. H. Mahdili 2001 - 2003
Ir. H. Liusman Saleh,

2. MT 2004 - 2006

3. Drs. H. Chaidir Arifin 2007 - 2009
Ir. H. Liusman Saleh,

4. MT 2010 - 2012
Ir. H. Liusman Saleh,

5. MT 2013 - 2015

6. Drs. H. Chaidir Arifin 2016 - 2021

Sumber : Arsip BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

b. Operasional BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

1.

Pengumpulan zakat dapat dilakukan dengan cara :

a.

Penyediaan Counter zakat di kantor BAZNAS Kabupaten Kuantan

Singingi dan kantor UPZ setempat.

. Pembukaan rekening zakat di 3 bank yaitu Bank Riau Kepri (BRK)

Syari’ah Rekening No : 825-11 00001, Bank Mandiri Syariah (BSM)
Rekening No : 450-000-9999 dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah
Rekening No : 1057274038. Sedangkan untuk pengumpulan infak pada
Bank BRK Syariah, Rekening No : 825-31-01304 dan pada Bank BRI

Syariah, Rekening No : 2057270868.

. Pelayanan Mobile Banking untuk semua Bank dengan men-scan

barcode melalui Hp android.

. Layanan jemput zakat ke alamat muzaki oleh petugas BAZNAS melalui

kontak person petugas BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi atau

pemberitahuan melalui aplikasi internet.
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e. Aplikasi zakat melalui internet dengan nama “ZAKAT BAZNAS
KUANSING” memuat konten kalkulator zakat, konfirmasi zakat,
jemput zakat, bayar zakat, rekening zakat dan informasi zakat.

f. Layanan insidentil pada tempat-tempat umum melalui gerai zakat yang
dilaksanakan pada bulan Ramadhan setiap tahunnya.

2. Program Pendistribusian zakat Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Kuantan Singingi:

a. Kuansing Sejahtera

b. Kuansing Makmur

c¢. Kuansing Cerdas

d. Kuansing Sehat

e. Kuansing Dakwah

4.1.2 Visi dan Misi
a. Visi
Terwujudnya BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yang terpercaya dan
profesional.
b. Misi
1. Meningkatan kinerja BAZNAS secara akuntabel dan transparan berbasis
SiIMBA
2. Meningkatakan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan
3. Meningkatkan kesadaran umat dalam menunaikan zakat

4. Mengoptimalkan zakat untuk kemaslahatan dan kesejahteraan umat.
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4.1.3 Logo BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

Gambar 4.1 Logo BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

BAZNAS
Badan Amil Zakat Nasional
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

4.1.4 Struktur Organisasi
Adapun pengisian Struktur Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten

Kuantan Singingi yaitu sebagai berikut:
Gambar 4.2 Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi
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4.2 Penyajian Data
4.2.1 Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi

Penggunaan aplikasi financial technology di BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi dalam penghimpunan dana zakat sudah berlangsung sejak tahun 2019
dimana pada tahun tersebut aplikasi penghimpunan dana zakat dengan nama
“Zakat BAZNAS Kuansing” diluncurkan. Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini
dapat di unduh melalui Google Play Store di Handphone. Pengguna aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing saat ini di dominasi oleh masyarakat Kabupaten Kuantan
Singingi yang berada di luar Kabupaten Kuantan Singingi yang ingin
membayarkan zakatnya di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi, selain dari
masyarakat pengguna aplikasi ini adalah Unit Pengumpul Zakat (UPZ). UPZ
bertugas membantu BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam melakukan
operasional penghimpunan zakat, saat ini BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
telah membentuk sejumlah UPZ pada seluruh Kecamatan dan sebagian
Desa/Kelurahan, sebagian kantor instansi tingkat Kabupaten Kuantan Singingi,
Pondok Pesantren dan di beberapa masjid. UPZ tingkat Kecamatan atau Desa
menyetorkan zakat muzakki melalui aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing, seperti
yang diungkapkan bapak Guslianri pada saat wawancara.

“UPZ kita tidak perlu lagi repot-repot menghitung secara manual harta

yang akan di zakatkan itu, cukup UPZ menyiapkan jenis zakatnya apa

nisabnya berapa lalu bertransaksi melalui aplikasinya ”
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Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing memiliki fitur yang lengkap

diantaranya :

Kalkulator Zakat

Kalkulator zakat ini dapat memudahkan muzakki dalam menghitung
zakatnya sendiri di dalam aplikasi ini terdapat fitur-fitur dalam perhitungan
zakat untuk muzakki. Setelah itu muzakki dapat menentukan jenis zakat
yang akan di bayarkan.

. Bayar Zakat

Untuk pembayaran muzakki cukup menentukan pembayaran apa yang di
inginkan. Pembayaran zakat dapat melalui rekening atau muzakki dapat
menggunakan fitur layanan jemput zakat.

Konfirmasi Zakat

Konfirmasi zakat ini berisi informasi mengenai riwayat pembayaran zakat
yang dilakukakan oleh muzakki.

. Rekening Zakat

Rekening zakat berisi informasi rekening yang digunakan oleh BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi untuk bertransaksi zakat.

. Jemput Zakat

Jemput zakat adalah layanan yang dibisa di gunakan oleh muzakki dalam
membayarkan zakatnya, dimana akan ada petugas amil zakat yang akan
mengambil zakat yang dibayarkan tersebut.

Informasi

Informasi berisi tentang laporan zakat yang dapat di lihat secara umum.
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Fitur-fitur tersebut dapat dimanfaatkan oleh muzakki jika ingin
membayarkan zakatnya melalui aplikasi. Menggunakan aplikasi di nilai lebih
efektif karena muzakki dapat membayarkan zakatnya di manapun dan kapanpun

tanpa harus bertemu langsung dengan amil zakat.

4.2.2 Target Penghimpunan Zakat

Pengelolaan dana zakat dilakukan melalui proses penghimpunan dan
pendistribusian, dengan target yang telah di tentukan setiap tahunnya tentu saja
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi memiliki berbagai metode yang dilakukan
agar dapat tercapai target penghimpuan yang di tetapkan. Berikut adalah tabel target

perolehan zakat dari BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi:

Tabel 4.2
Target Penghimpunan Zakat Per-Tahun
Tahun 2019 2020 2021
Target 7 Miliar 9 Miliar 10 Miliar

Sumber : BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

Tabel di atas menunjukkan bahwa target yang di miliki oleh BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi dapat dikatakan besar. Pada tahun 2019 BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi memiliki target penghimpunan dengan jumlah 7
Miliar Rupiah, pada tahun 2020 BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi memiliki
target penghimpunan dengan jumlah 9 Miliar Rupiah dan pada tahun 2021
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi Memiliki target penghimpunan dengan
jumlah 10 Miliar Rupiah. Target penghimpunan zakat, infak, dan sedekah
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dirancang dan ditetapkan pada setiap

tahunnya melalui Rapat Pleno Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan.



66

Adapun pertimbangan yang dipergunakan untuk penetapan target peghimpunan
zakat, infak dan sedekah adalah mengacu kepada realisasi penghimpunan tahun
lalu, hasil pendataan potensi calon muzakki dan prediksi pertumbuhan ekonomi

masyarakat.

Target penghimpunan dana zakat yang tertera di atas merupakan target
penghimpunan zakat secara keseluruhan, jika dilihat dari sisi penghimpunan dana
zakat menggunakan financial technology BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
tidak mempunyai target secara khusus tersebut. Seperti yang diungkapkan bapak

Guslianri saat wawancara.

“Kalau target secara keseluruhan setiap tahunnya pasti ada, tapi kalau

untuk target pengumpulan zakat pakai aplikasi itu tidak ada .

4.2.3 Metode Penghimpunan Zakat

Dengan adanya target penghimpunan pertahun ini BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi melakukan beberapa metode dalam melaksanakan
penghimpunan zakat. Ada dua metode yang di gunakan BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi dalam melakukan penghimpunan dana zakatnya, berikut adalah

metode penghimpunan dana zakat sesuai dengan klasifikasinya:
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Tabel 4.3
Metode Penghimpunan Zakat Di BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi
Nama Metode Penghimpunan Zakat
Metode Langsung Metode Tidak Langsung
BAZNAS 1. Pembayaran 1. Transfer bank, pada Bank
Kabupaten secara langsung Riau Kepri Syariah, Bank
Kuantan ke Counter zakat Mandiri Syariah, Bank
Singingi 2. Jemput zakat Rakyat Indonesia Syariah

2. Melalui mobile banking
dengan scan barcode

3. Melalui aplikasi zakat
BAZNAS Kuansing

a. Metode Langsung

Metode langsung ini bertujuan untuk mendapatkan penghimpunan dana zakat

seketika atau melalui proses transaksi secara langsung dengan amil zakat.

1. Pembayaran Secara Langusung Ke Counter Zakat
Pembayaran zakat secara langsung dapat dilakukan oleh muzakki dengan
cara mendatangi counter BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dan
melakukan akad pembaran zakat secara langsung dengan amil zakat.

2. Jemput Zakat
Layanan jemput zakat dapat digunakan oleh muzakki melalui aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing dengan memasukkan kode layanan jemput zakat pada
aplikasi maka akan ada pemberitahuan pada admin, selanjutnya petugas dari
amil BAZNAS akan menjemput zakat tersebut sesuai dengan lokasi yang
berada di aplikasi. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak Guslianri dalam
wawancara.

“ Kalau muzakki itu memasukkan kode layanan jemput zakat maka di

admin kita akan keluar bahwasannya si A minta di jemput zakatnya,
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maka petugas dari amil BAZNAS akan menjemput sesuai lokasi yang
ada pada aplikasi”.
b. Metode Tidak Langsung

1. Tansfer Bank
Pada metode transfer bank ini, muzakki diberikan kemudahan untuk
bertransaksi dengan pilihan beberapa lembaga bank yang sudah bekerja sama
dengan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi seperti:
a. Bank Riau Kepri (BRK) Syari’ah dengan No Rekening : 825-11 00001
b. Bank Mandiri Syariah (BSM) dengan No Rekening : 450-000-9999
c. Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan Syariah No Rekening

1057274038

2. Melalui Mobile Banking Dengan Scan Barcode
Pembayaran melalui mobile banking dapat di lakukan oleh muzakki dengan
menggunakan sistem scan barcode yang tersedia di counter zakat BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Melalui Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing
Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing merupakan aplikasi yang digunakan
untuk pembayaran zakat tanpa harus bertemu dengan amil zakat secara
langsung. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur yang memudahkan muzakki
dalam membayarkan zakat diantaranya :

a. Kalkulator Zakat
b. Bayar Zakat

¢c. Konfirmasi Zakat
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d. Rekening Zakat
e. Jemput Zakat
f. informasi
Dengan banyaknya metode yang dilakukan, BAZNAS mampu
mencapai target penghimpunan yang telah ditetapkan untuk setiap tahunnya.
Salah satu cara agar dapat mencapai target yang di buat yaitu membaca
peluang yang ada dari muzakki. Dari peluang ini BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi membuat metode penghimpunan zakat yang sesuai dengan
kebutuhan muzakki. Melihat perkembangan teknologi saat ini BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi mengambil peranan dalam bidang teknologi
sebagai penunjang kemajuan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dan
juga sebagai metode penghimpunan dana zakat yang dinilai efektif.
Teknologi ini bernama teknologi keuangan atau biasa disebut dengan
financial technology.
Metode fintech digunakan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi sebagai metode yang mempermudah muzakki dalam membayarkan
zakatnya.
4.2.4  Perolehan Penghimpunan Dana Zakat
Penghimpunan atau biasa disebut dengan fundraising adalah kegiatan
mengumpulkan dana zakat dari para muzakki kepada BAZNAS kemudian
disalurkan kepada mustahik sesuai dengan ukurannya masing-masing. Setiap

penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan
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Singingi memiliki laporan keuangan zakat untuk setiap tahunnya. Berikut adalah

laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi:

a. Penghimpunan Dana Zakat
Dengan adanya berbagai metode penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi serta partisipasi muzakki sebagai
tonggak utama dalam mengingkatkan penghimpunan dana zakat yang dilakukan
baik secara online maupun offline oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Penghimpunan Dana Zakat

No Tahun Penghimpunan Penghimpunan Total
Rekening
1. 2019 Rp.731.207.587 Rp.8.415.158.197
2. 2020 Rp.1.384.138.813 Rp.9.350.567.443
3. 2021 Rp.1.286.533.476 Rp.10.689.814.016

Tabel di atas merupakan data penghimpunan dana zakat setiap
tahunnya di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. Pada tahun 2019
penghimpunan melalui rekening sebesar Rp.731.207.587 dan pada
penghimpunan total sebesar Rp.8.415.158.197. Pada tahun 2020 penghimpunan
dana zakat melalui transfer rekening menunjukkan kenaikan dari tahun
sebelumnya dengan nilai 1.384.138.831 dan untuk penghimpunan total
mengalami  kenaikan jumlah =zakat dari tahun sebelumnya menjadi
Rp.9.359.567.443. Selanjutnya pada tahun 2021 pada penghimpunan zakat

melalui rekening mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dengan jumlah,
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Rp.1.286.533.476 sedangkan pada penghimpunan total mengalami kenaikan

jumlah zakat dari tahun sebelumnya menjadi Rp.10.689.814.016.

Dari data tersebut dapat dilihat terdapat kenaikan dan penurunan pada

penghimpunan dana zakat yang di lakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan

Singingi.

4.2.5 Tolak Ukur Efektivitas

Dalam mengukur efektivitas terhadap penghimpunan dan zakat BAZNAS

Kabupaten Kuantan Singingi manggunakan rasio efisiensi. Adapun untuk

perhitungan dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi ini terdapat dua rumus yaitu

rumus 19 rasio biaya penghimpunan (collection expense ratio) dan rumus 20 rasio

penghimpunan. Berikut adalah rumus untuk mengukur tingkat efektivitas/efisiensi

Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)

Total Biaya Penghimpunan
Total Biaya Operasional

Tabel 4.5
Interpretasi Hasil Dari Rumus 19 Rasio
Biaya Penghimpunan (CER)

No Range Interpretasi Hasil
1. R <10% Efisien/efektif
2. 10% <R <20% Cukup efisien/efektif
3. R >20% Tidak efisien/efektif




Rumus 20 Rasio Penghimpunan

Biaya Penghimpunan

Total Penghimpunan

Tabel 4.6

Interpretasi Hasil Dari Rumus 20 Rasio Penghimpunan

No Range Interpretasi Hasil
1. R < 2% Efisien/efektif
2. 2% <R<5% Cukup efisien/efektif
3. R > 5% Tidak efisien/efektif

a. Penghimpunan Zakat Tahun 2019
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Berikut adalah laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi tahun

2019 yaitu :
Tabel 4.7

No Biaya Pengeluaran Tahun 2019
1. | Belanja Pegawai Rp. 526.888.258
2. | Aset Rp. 48.401.000
3. | Perjalanan Dinas Rp. 38.017.000
4. | Administrasi Umum Rp. 330.507.722
5. | Publikasi Rp. 36.192.000
6. | Lain-Lain Rp. 2.070.000
7. | Biaya Akuntan Publik Rp. 25.000.000
8. | Pajak Bonus Giro Rp. 75.867
9. | Biaya Roadshow Rp. 5.600.000

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019
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Total Biaya Penghimpunan :
1. Biaya Publikasi = Rp. 36.192.000
Total = Rp. 36.192.000

Total Biaya Operasional terdiri dari :

1. Belanja Pegawai = Rp. 526.888.258
2. Aset = Rp. 48.401.000

3. Perjalanan Dinas = Rp. 38.017.000

4. Administrasi Umum = Rp. 330.507.722
5. Lain-Lain = Rp. 2.070.000

6. Biaya Akuntan Publik = Rp. 25.000.000

7. Pajak Bonus Giro = Rp. 75.867

8. Biaya Roadshow = Rp. 5.600.000 (+)
Total = Rp. 1.067.990.847

Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)

Total Biaya Penghimpunan
Total Biaya Operasional

=Rp.  36.192.000
Rp. 1.067.990.847

=0,0338879308766
= 3,38%
Dari hasil perhitungan biaya penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi dengan menggunakan rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)

didapatkan hasil yaitu 3,38%. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.5 interpretasi hasil
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dari Rasio Biaya Penghimpunan (CER) yang menyatakan jika Range kurang dari

10% maka dapat dikatakan efektif (R < 10% = efisien/efektif).

Tabel 4.8
Penerimaan Dana Zakat BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019

No Penerimaan Dana Tahun 2019
1. | Saldo Dana Zakat Tahun 2018 Rp. 802.625.661
2. | Zakat Januari s/d Desember Tahun 2019 Rp. 7.285.391.009
3. | Pengembalian Bantuan Siswa Kuantan Rp. 4.500.000
Tengah
4. | Bantuan Provinsi Rp. 300.000.000 (+)
Jumlah Rp. 8.392.444.670
1. | Bonus Giro Wadiah Januari s/d Desember | Rp. 28.391.907
2019
2. | Pajak Bonus Giro Rp. 5.678.380 (-)
Jumlah Rp. 22.731.527
Total Jumlah Penerimaan Dana = Rp. 8.392.444.670 +
Rp. 22.731.527
= Rp. 8.415.158.197
Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019
Tabel 4.9
Biaya Penghimpunan
Biaya Pengeluaran Penghimpunan Tahun 2019
Biaya Publikasi Rp. 36.192.000
Total Biaya Penghimpunan Rp. 36.192.000

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019

Rumus 20 Rasio Penghimpunan

Biaya Penghimpunan
Total Penghimpunan




=Rp. _ 36.192.000

Rp. 8.415.158.197

=0,0043008104129

=0,43%
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Dari hasil perhitungan penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

dengan menggunakan rumus 20 Rasio Penghimpunan didapatkan hasil yaitu

0,43%. %. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.6 interpretasi hasil

dari Rasio

Penghimpunan yang menyatakan jika Range kurang dari 2% maka dapat dikatakan

efektif (R < 2% = efisien/efektif).

b. Penghimpunan Zakat Tahun 2020

Berikut adalah laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
tahun 2020 yaitu :

Tabel 4.10

Biaya Pengeluaran BAZNAS

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020
No Biaya Pengeluaran Tahun 2020
1. | Belanja Pegawai Rp. 601.093.655
2. | Aset Rp. 123.397.661
3. | Perjalanan Dinas Rp. 18.060.000
4. | Administrasi Umum Rp. 147.726.439
5. | Publikasi Rp. 29.335.500
6. | Operasional Jompo Rp. 48.090.000
7. | Operasional Bantuan Siswa Rp. 13.000.000
8. | Biaya Lain-lain Rp. 300.000
9. | Hak Amil UPZ Rp. 59.526.037
10. | Biaya Akomodasi dan Rp. 5.000.000
Transportasi Akuntan Publik

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020
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Total Biaya Penghimpunan :
1. Biaya Publikasi = Rp. 29.335.500
Total = Rp. 29.335.500

Total Biaya Operasional terdiri dari :

1. Belanja Pegawai = Rp. 601.093.655
2. Aset = Rp. 123.397.661
3. Perjalanan Dinas = Rp. 18.060.000
4. Administrasi Umum = Rp. 147.726.439
5. Operasional Jompo = Rp. 48.090.000
6. Operasional Bantuan Siswa = Rp. 13.000.000
7. Biaya Lain-lain = Rp. 300.000

8. Hak Amil UPZ = Rp. 59.526.037

9. Biaya Akomodasi dan

Transportasi Akuntan Publik = Rp. 5.000.000 (+)
Total = Rp. 1.016.193.792

Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)

Total Biaya Penghimpunan
Total Biaya Operasional

=Rp. _ 29.335.500
Rp. 1.016.193.792

=0,02886801733118
=2,88%
Dari hasil perhitungan biaya penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan

Singingi dengan menggunakan rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)
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didapatkan hasil yaitu 2,88%. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.5 interpretasi hasil
dari Rasio Biaya Penghimpunan (CER) yang menyatakan jika Range kurang dari
10% maka dapat dikatakan efektif (R < 10% = efisien/efektif).

Tabel 4.11

Penerimaan Dana Zakat BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020

No Penerimaan Dana Tahun 2020
5. | Saldo Dana Zakat Tahun 2019 Rp. 272.052.839
6. | Zakat Januari s/d Desember Tahun Rp. 8.713.917.692

2020
7. | Bantuan Untuk Pedagang Pasar dari Rp. 31.000.000

BAZNAS Provinsi Riau
8. | Bantuan dari BAZNAS Provinsi Riau Rp. 300.000.000

9. | Bantuan dari BAZNAS Pusat Rp. 25.000.000

10. | Pengembalian Uang Pembelian Cek Rp. 100.000 (+)
Jumlah Rp. 9.342.070.531

3. | Bonus Giro Wadiah Januari s/d Rp. 10.620.596

Desember 2020

4. | Pajak Bonus Giro Rp. 2.123.684 (-)

Jumlah Rp. 8.496.912
Total Jumlah Penerimaan Dana = Rp. 9.342.070.531 +
Rp. 8.496.912

= Rp. 9.350.567.443
Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020

Tabel 4.12
Biaya Penghimpunan
Biaya Pengeluaran Tahun 2020
Penghimpunan
Biaya Publikasi Rp. 29.335.500
Total Biaya Penghimpunan Rp. 29.335.500

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020



Rumus 20 Rasio Penghimpunan

Biaya Penghimpunan

Total Penghimpunan

=Rp. 29.335.500

Rp. 9.350.567.443

=0,003137296313

=0,31%
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Dari hasil perhitungan penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

dengan menggunakan rumus 20 Rasio Penghimpunan didapatkan hasil yaitu

0,31%. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.6 interpretasi hasil

Rasio

Penghimpunan yang menyatakan jika Range kurang dari 2% maka dapat dikatakan

efektif (R < 2% = efisien/efektif).

c. Penghimpunan Zakat Tahun 2021

Berikut adalah laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
tahun 2021 yaitu :

Tabel 4.13

Biaya Pengeluaran BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021

No

Biaya Pengeluaran

Tahun 2021

Belanja Pegawai

Rp. 904.476.095

Aset

Rp. 17.695.000

Perjalanan Dinas

Rp. 48.217.000

Administrasi Umum

Rp. 168.998.928

Publikasi

Rp. 35.522.500

Operasional Jompo

Rp. 48.090.000

Hak Amil UPZ

Rp. 81.353.580




8. | Operasional Bantuan Siswa Rp. 13.000.000
Miskin

Sumber : Laporan Keungan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020

Total Biaya Penghimpunan :
1. Biaya Publikasi = Rp. 35.522.500
Total = Rp. 35.522.500

Total Biaya Operasional terdiri dari :

1. Belanja Pegawai = Rp. 904.476.095
2. Aset = Rp. 17.695.000
3. Perjalanan Dinas = Rp. 48.217.000
4. Administrasi Umum = Rp. 168.998.928
5. Operasional Jompo = Rp. 48.090.000
6. Hak Amil UPZ = Rp. 81.353.580

7. Operasional Bantuan

Siswa Miskin = Rp. 13.000.000 (+)

Total = Rp. 1.281.830.603
Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)

Total Biaya Penghimpunan
Total Biaya Operasional

=Rp. 35.522.500
Rp. 1.281.830.603

=0,0277123201122

=2,77%
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Dari hasil perhitungan biaya penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan

Singingi dengan menggunakan rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)

didapatkan hasil yaitu 2,77%. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.5 interpretasi hasil

dari Rasio Biaya Penghimpunan (CER) yang menyatakan jika Range kurang dari

10% maka dapat dikatakan efektif (R < 10% = efisien/efektif).

Tabel 4.14

Penerimaan Dana Zakat BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021

No Penerimaan Dana Tahun 2021
1. | Saldo Dana Zakat Tahun 2020 Rp. 534.506.157
2. | Zakat Januari s/d Desember Tahun 2021 Rp. 9.791.499.276
3. | Pengembalian Biaya Lain-lain ( adm. Rp. 4.295.684

Bank)
4. | Bantuan dari BAZNAS Provinsi Riau Rp. 300.000.000
5. | Pengembalian Biaya Akuntan Publik Rp. 20.000.000
6. | Pengembalian Kelebihan Penarikan Cek Rp. 13.200.000
Untuk Bantuan
7. | Pengembalian Biaya Pelatihan Amil Rp. 5.283.000
8. | Fidyah Rp. 900.000 (+)
Jumlah Rp. 10.669.684.117
5. | Bonus Giro Wadiah Januari s/d Desember | Rp. 25.161.182
2021
6. | Pajak Bonus Giro Rp. 5.031.283 (-)

Jumlah

Rp. 20.129.899

Total Jumlah Penerimaan Dana

= Rp. 10.669.684.117 +
Rp. 20.129.899

= Rp. 10.689.814.016

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021

Tabel 4.15
Biaya Penghimpunan

Biaya Pengeluaran Penghimpunan

Tahun 2021

Biaya Publikasi

Rp. 35.522.500

Total Biaya Penghimpunan

Rp. 35.522.500

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021
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Rumus 20 Rasio Penghimpunan

Biaya Penghimpunan
Total Penghimpunan

=Rp. 35.522.500
Rp. 10.689.814.016

=0,0033230232019
=0,33%

Dari hasil perhitungan penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
dengan menggunakan rumus 20 Rasio Penghimpunan didapatkan hasil yaitu
0,33%. %. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.6 interpretasi hasil dari Rasio
Penghimpunan yang menyatakan jika Range kurang dari 2% maka dapat dikatakan
efektif (R < 2% = efisien/efektif).

4.2.6 Kendala Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan

Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi

Penggunaan aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing saat ini masih di dominasi
oleh masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi yang berada di luar Kabupaten
Kuantan Singingi dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ), untuk masyarakat Kabupaten
Kuantan Singingi sendiri belum banyak masyarakat yang menggunakan aplikasi
ini, masyarakat masih memilih metode pembayaran secara langsung melalui
counter zakat di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. Banyak upaya-upaya
yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam mengenalkan

aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing kepada masyarakat seperti dalam sosialisasi
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mengenai zakat pihak BAZNAS akan mengenalkan aplikasi ini kepada muzakki
agar mempermudah dalam pembayaran zakatnya. Kendala yang di hadapi
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam penggunaan aplikasi ini adalah
kurangnya pemahaman masyarakat dalam mengoperasikan smartphone yang
digunakan sebagai media untuk bertransaksi. Seperti yang di ungkapkan bapak

Guslianri dalam wawancara.

“ tipe masyarakat kita ini tidak mau direpotkan, kemudian muzakki-
muzakki kita ini kebanyakan tidak pandai mengoperasikan android itu

salah satu kendalanya”

Untuk jumlah transaksi pada aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing
pertahunnya tidak banyak mengalami peningkatan yang artinya pengguna dari
Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini tidak banyak berubah. Seperti yang di

ungkapkan bapak Nanda dalam wawancara.

“ Kalau peningkatan jumlah transaksi tidak ada nampaknya, turun naik

grafik pertahunnya”

Tidak adanya penambahan pengguna atau transaksi dari Aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing ini menandakan perlu adanya perubahan baik dari segi sistem
nya ataupun cara mensosialisasikannya.

4.2.6 Muzakki BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
Data Muzakki yang diperoleh oleh penulis merupakan data Muzakki pada

tahun 2019-2021 dengan rincian sebagai berikut:



83

Tabel 4.16
Jumlah Muzakki BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
Jumlah Muzakki Tahun
2.375 2019
4.196 2020
4.170 2021

Sumber : Arsip BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

Jika dilihat dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019
muzakki BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 2.375 dan pada tahun
2020 jumlah muzakki mengalami peningkatan yang sangat tinggi menjadi 4.196,
namun pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2021 jumlah muzakki mengalami sedikit
penurunan menjadi 4.170.
4.3 Analisis Data
4.3.1 Efektivitas Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing) Dalam  Mengingkatkan Penghimpunan Dana Zakat
Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi

Efektivitas merupakan pencapaian organisasi melaui pemanfaatan sumber

daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan input, proses, dan
produktivitas. Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya melitputi ketersediaan
personil, sarana dan prasarana serta metode dan model yang digunakan. Suatu
kegiatan dikatakan efektif apabila kegiatan tersebut dilaksanakan dengan benar dan
memberikan hasil yang bermanfaat. Adapun pengukuran tingkat efektivitas
penghimpunan dana zakat yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
dengan menggunakan financial technology sebagai berikut :

a. Input
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Input adalah dasar dari sesuatu yang akan di wujudkan dan dilaksanakan dimana
akan memiliki pengaruh terhadap hasil yang akan di dapatkan. Input yang
dimaksud pada penelitian ini adalah terkait dengan apa yang dilaksanakan oleh
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatkan penghimpunan dana
zakat melalui financial technology. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

“Dengan menggunakan aplikasi financial technology lebih memudahkan
muzakki jika ingin membayar zakat, muzakki dapat membayarkan zakatnya
secara online tidak perlu datang langsung ke kantor BAZNAS dan kami juga
bekerja sama dengan beberapa bank untuk mempermudah dalam segala
transaksi yang dilakukan”

Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa pemanfaatan layanan
financial technology memberikan pengaruh kemudahan untuk kedua belah pihak,
baik untuk muzakki dan dari pihak BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi itu
sendiri. BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi menggunakan Financial
Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing) dalam upaya untuk
meningkatkan penghimpunan dana zakat. Penggunaan aplikasi ini sudah berjalan
dan dapat digunakan oleh masyarakat secara umum.

b. Proses

Proses dapat diartikan sebagai pengembangan suatu hal yang berpengaruh pada
hasil. Yang di maksud proses dalam penelitian ini adalah proses dari BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat.

Sesuai dengan peran dari BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yaitu melayani
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muzakki yang akan membayarkan zakatnya dengan memberikan pemahaman dan

fasilitas yang baik. Seperti dalama wawancara berikut:
“ Dalam penghimpunan dana zakat BAZNAS sudah menerapkan metode
pembayaran secara langsung atau bisa melalui online, kita ada aplikasi
zakat BAZNAS Kuansing, QR code dan transfer melalui rekening. Semua itu
adalah bentuk fasilitas yang di berikan BAZNAS untuk kemudahan muzakki
dalam mambayar zakat. Kita juga melakukan sosialisasi untuk pembayaran
zakat secara online ini dan melakukan promosi di sosial media seperti
facebook, instagram dan web”.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupatem
Kuantan Singingi sudah aktif melakukan sosialisasi dan berinovasi dalam rangka
untuk mengingkatkan jumlah muzakki dan meningkatkan jumlah penghimpunan
dana zakat. BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi telah memberikan beberapa
fasilitas kemudahan bagi muzakki dalam membayarkan zakatnya.

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi perlu melakukan update terhadap media
financial technology yang digunakan khususnya Aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing ini. Perubahan ini perlu diperlukan dan disesuaikan dengan
perkembangan teknologi saat ini. Agar masnyarakat lebih tertarik untuk
menggunakan Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing dan tercapainya peningkatan
penghimpuanan zakat secara online ini.

c. Produktivitas
Produktivitas adalah upaya yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan

Singingi dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat dengan memanfaatkan
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sumber daya secara efisien. Produktivitas pada efektivitas penggunaan financial

technology di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatkan

penghimpunan dana zakat, berdasarkan hasil wawancara berikut:
“BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi sudah melakukan banyak hal untuk
meningkatkan penghimpunan dana zakat, BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi rutin mengikuti pelatihan yang di adakan oleh BAZNAS Provinsi dan
melakukan sosialisasi kepada UPZ mengenai perkembangan tentang zakat
dan perkembangan tren yang sedang terjadi untuk memberikan kemudahan
kepada muzakki dalam mendapatkan informasi atau dalam melakukan
transaksi”.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi telah melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan
penghimpunan dana zakat.

Upaya-upaya untuk meningkatkan penghimpunan dana zakat melalui fintech
ini diharapkan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi lebih spesifik dalam
menentukan target siapa yang akan diberi informasi mengenai perkembangan zakat
dan tren yang sedng terjadi, tidak hanya fokus kepada UPZ saja tetapi BAZNAS
mampu untuk menarik masyarakat secara langsung.

4.3.2 Hasil Tolak Ukur Efektivitas

Efektivitas memiliki beberapa ukuran standar yang dapat dilihat yaitu,
seberapa yang dihasilkan atau tujuan awal organisasi, seberapa puas
nasabah/pelanggan dalam memakai produk, dan seberapa kreatif dan inovasi

sebuah organisasi menyampaikan hasil produknya kepada masyarakat. Pengukuran
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rasio efisiensi penghimpunan dana bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

dana yang dibutuhkan dalam melakukan penghimpunan zakat.

a. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi
dengan menggunakan rumus 19 rasio biaya penghimpunan (collection expenses
ratio) pada tahun 2019 didapatkan hasil yaitu 3,38% yang berarti di bawah dari
10% dan rumus 20 rasio penghimpunan pada tahun 2019 didapatkan hasil
0,43% vyang berarti dibawah 2%. Dari hasil perhitungan rasio biaya
penghitungan (CER) dan rasio penghimpunan dapat di simpulkan bahwa
penghimpunan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi pada
tahun 2019 sudah efektif/efisien.

b. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi
dengan menggunakan rumus 19 rasio biaya penghimpunan (collection expenses
ratio) pada tahun 2020 didapatkan hasil yaitu 2,88% yang berarti di bawah dari
10% dan rumus 20 rasio penghimpunan pada tahun 2020 didapatkan hasil
0,31% vyang berarti dibawah 2%. Dari hasil perhitungan rasio biaya
penghitungan (CER) dan rasio penghimpunan dapat di simpulkan bahwa
penghimpunan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi pada
tahun 2020 sudah efektif/efisien.

c. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi
dengan menggunakan rumus 19 rasio biaya penghimpunan (collection expenses
ratio) pada tahun 2021 didapatkan hasil yaitu 2,77% yang berarti di bawah dari
10% dan rumus 20 rasio penghimpunan pada tahun 2020 didapatkan hasil

0,33% vyang berarti dibawah 2%. Dari hasil perhitungan rasio biaya
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penghitungan (CER) dan rasio penghimpunan dapat di simpulkan bahwa
penghimpunan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi pada
tahun 2021 sudah efektif/efisien.

4.3.3 Kendala Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS

Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan

Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dapat di simpulkan bahwa
terdapat beberapa faktor kendala dari penggunaan Financial Technology (Aplikasi

Zakat BAZNAS Kuansing) ini diantaranya:

1) Pengguna dari Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini masih di dominasi oleh
masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi yang tinggal atau berada di luar
Kabupaten Kuantan Singingi, sedangkan untuk di Kabupaten Kuantan
Singingi sendiri pengguna dari Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini masih
sangat sedikit.

2) BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi telah melakukan sosialisasi mengenai
penggunaan Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini, namun masih banyak
masyarakat yang belum menggunakannya.

3) Masih banyak masyarakat yang memilih untuk membayarkan zakatnya secara
langsung ke counter zakat di BAZNAS Kabupaten Kuantan singingi di
bandingkan dengan membayar zakat secara online.

4) Faktor usia muzakki yang menjadi salah satu kendalanya, sehingga banyak
muzakki yang tidak paham dalam pengoperasian smartphone sebagai media

untuk pembayaran zakat online.
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Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi menggunakan financial technology sebagai salah satu media untuk
penghimpunan dana zakat. Dimana penghimpunan atau crowdfunding adalah
kegiatan pengumpulan dana melalui website teknologi digital lainnya untuk tujuan
investasi maupun sosial, dari keterangan teori tersebut BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi telah memiliki dan menjalankan fungsi dari Aplikasi Zakat
BAZNAS Kuansing sesuai dengan kegunaan dari aplikasi tersebut.

Pada efektivitas penggunaan financial technology, efektivitas pada dasarnya
mengacu pada sebuah keberhasilan atau pencapaian tujuan. Dari keterangan teori
tersebut BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi belum bisa mencapai sebuah
keberhasilan dan pencapaian dari penggunaan Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing
tersebut. Pengguna dari Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing masih sangat sedikit
dan jumlah transaksi pada Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing juga tidak

menunjukkan jumlah perubahan yang tinggi.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan oleh penulis dalam bab | hingga
bab IV pada skripsi ini, maka penulis akan menyampaikan beberapa kesimpulan
dari hasil penelitian dalam bab V. Adapun kesimpulan tersebut yaitu sebagai

berikut :

1. Efektivitas penggunaan financial technology (Aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi dapat disimpulkan
bahwa dalam sistem digitalisasi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
memiliki beberapa fasilitas pembayaran zakat secara online selain melalui
Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing yaitu melalui transfer Bank dan melaui
bercode. Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini memiliki fungsi untuk
mempermudah muzakki dalam membayarkan zakatnya secara online.
Dalam penggunaan financial technology (Apliakasi Zakat BAZNAS
Kuansing), BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi belum bisa mencapai
sebuah keberhasilan dan pencapaian penggunaan dari Aplikasi tersebut.
Pada penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi sudah dapat dikatakan efektif. dapat dilihat dari hasil perhitungan
dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi dengan menggunakan rumus 19

rasio biaya penghimpunan (collection expense ratio) dan rumus 20 rasio
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penghimpunan. Pada tahun 2019 didapatkan hasil pada rumus 19 rasio yaitu
3,38% dan rumus 20 rasio yaitu 0,43%. Kemudian pada tahun 2020
didapatkan hasil pada rumus 19 rasio yaitu 2,88% dan rumus 20 rasio yaitu
0,31%. Pada tahun 2021 didapatkan hasil pada rumus 19 rasio yaitu 2,77%
dan rumus 20 rasio yaitu 0,33%. Dari hasil perhitungan rasio biaya
penghimpunan (CER) dan rasio penghimpunan dapat disimpuulkan bahwa
penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi
sudah efektif. Semakin efisien lembaga zakat dalam melakukan
penghimpunan semakin baik tata kelola lembaga zakat tersebut.

2. Kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi adalah
pengguna Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini di dominasi oleh
masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi yang berada/tinggal diluar
Kabupaten Kuantan Singingi, masih banyak Masyarakat yang memilih
untuk membayarkan zakatnya secara langsung di bandingkan dengan
membayar secara online, faktor usia dari muzakki sehingga muzakki tidak
paham dalam pengoperasian smartphone sebagai media untuk pembayaran
zakat online.

5.2 Saran

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka saran yang

dapat peneliti berikan sebagai berikut:

1. Bagi pihak BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi di sarankan untuk
Pembuatan target penghimpunan dana zakat baik penghimpunan dana zakat

secara langsung/offline dan pengimpunan dana zakat secara tidak
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langsung/online, serta memiliki laporan keuangan terpisah antara dana zakat
yang membayar secara online dan membayar secara offline. Dengan adanya
laporan keuangan yang lebih terperinci diharapkan dapat meningkatkan
pekercayaan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi kepada BAZNAS
Kabupaten Kuantan Singingi. Membuat terobosan baru khususnya pada
penghimpunan dana zakat melalui financial technology mengingat
perkembangan zaman sekarang ini semua hal di lakukan melalui media
online/internet. Pengembangan aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing bisa
menjadi salah satu peluang yang dapat di manfaatkan dengan cara
mensosialisasikan kepada masyarakat usia muda yang lebih tertarik dengan
penggunaan teknologi, serta melibatkan masyarakat usia muda dalam
lingkup BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti mengenai
penghimpunan dana zakat melalui media online dengan beberapa fasilitas
penghimpunan yang dimiliki oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.
Masyarakat diharapkan untuk menggunakan Aplikasi Zakat BAZNAS
Kuansing agar penghimpunan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten
Kuantan Singingi bisa dilakukan di seluruh wilayah Kabupaten Kuantan

Singingi tanpa bertemu secara langsung agar efektif dan efisien.



DAFTAR PUSTAKA

A. BUKU

Arsip BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.

Avianti, | & Triyono, 2021. Ekosistem Fintech Di Indonesia. Jakarta: Kaptain
Komunikasi Indonesia.

Danim, S, 2004. Motivasi Kepemimpinan & Efektivitas Kelompok. Jakarta:
Rineka Cipta.

Fahmi, Irham, 2010. Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan solusi. Bandung:
Alvabeta.

Mardani, 2016. Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf. Jakarta: PT
Citra Aditya Bakti.

Mardiasmo, 2016. Efesiensi dan Efektifitas. Jakarta: Andy.

Muhammad, 2008. Metodologi Penelitian Ekonomi Islam. Jakarta: Rajawali
Pers.

Rasio Keuangan Organisasi Pengelola Zakat puskasbaznas. Pusat Kajian
Strategis Badan Amil Zakat Nasional, 2019

Rosadi, Aden, 2019. Zakat dan Wakaf: Konsep, Regilasi dan Implementasi.
Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

Sarwat, Ahmad. 2011. Zakat. Jakarta: DU Publishing. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

Sedarmayanti, 2009. Sumber Daya Manusia dan Prodktivitas Kerja. Bandung:
Mandar Maju.

Setiyono, W. P, Sriyono, Prapanca Detak, 2021. Financial Technology. Jawa
Timur: UMSIDA Press.

Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfbeta

Sugiyono, 2017. Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Thoriquddin, Moh, 2014. Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Magasid Al-
Syari’ah Ibnu Asyur. Malang: UIN-Maliki Press.



B. JURNAL

Abdul Rahman Sakka & Latifatul Qulub, 2019. Efektivitas Penerapan Zakat
Online Terhadap Peningkatan Pembayaran Zakat Pada Lembaga
Dompet Dhuafa Sulsel. Al-Azhar: Journal Of Islamic Economics, vol 1
No 2, 66-83.

Hadi, A.C, 2016. Corporate Social Responsibility Dan Zakat Perusahaan
Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam. AHKAM: Jurnal Iimu
Syariah, vol 16(2), 229-240.

Husnudita Hagiworo, 2021. Menuju IFS 2021: Fintech Untuk Pemulihan
Ekonomi , Tantangan, Dan Pentingnya Kolaborasi (online),

(www.kompas.com diakses pada 20 Maret 2022).

Khairul Rijah & Nilawati, 2019. Potensi Pembayaran Zakat Secara Online Dan
Offline Serta Realisasi Dana Zakat Indonesia. I-Economics : A
Research Journal On Islamic Economics, Vol 5, No 2, 116-131.

Kominfo, 2020. Dirjen PPI: Survei Penetrasi Pengguna Internet Di Indonesia
Bagian  Penting Dari  Transformasi Digital (online),

(www.kominfo.go.id diakses pada 20 Maret 2022).

Miswan Ansori, 2019, Perkembangan dan Dampak Financial Technology
(Fintech) Terhadap Industri Keuangan Syariah di Jawa Tengah.
Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman,Vol 5 No 1 : 32-45.

Nur Jamaludin & Siti Aminah, 2021. Efektivitas Digitalisasi Penghimpunan
Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Tangerang. Management Of Zakat And Wagqf Journal (MAZAWA), Vol
2, No 2, 180-208.

Robi Susanto, 2021. Semester | 2021, Jumlah Penduduk Kuansing Naik 4.586

Jiwa (online), (www.riauonline.com diakses pada 20 Maret 2022).

Widi Nopiardo, 2017, Strategi Fundraising Dana Zakat Pada Baznas
Kabupaten Tanah Datar. Jurnal Imara, Vol 1 No 1 : 58-71.
C. SKRIPSI
Fatimatus Zahroh, 2019. Analisis Efisiensi Pada Implementasi Fintech Dalam

E-Zakat Sebagai Strategi Penghimpunan Dana Zakat Oleh Lazizmu


http://www.kompas.com/
http://www.kominfo.go.id/
http://www.riauonline.com/

D.

E.

dan Nurul Hidayat, Tesis, Surabaya, Jurusan Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel.

Nadia Maula Firtiani, 2021. Analisis Perkembangan Penggunaan Fintech
Dalam Mengoptimalkan Pengumpulan Dana Zakat, Skripsi,
Purwokerto, Program Studi Manajemen Zkat dan Wakaf, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Isima, IAIN Purwokerto.

Rejeki Kasiro Siregar, 2021. Efektvitas Pemanfaatan Layanan Digitalisasi
Dalam Pembayaran Zakat Bagi Muzakki Di Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi Sumatera Utara, Medan, Prodi Perbankan Syariah,
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Supriana Anggreiny, 2021. Strategi Penghimpunan ZIS (Zakat, Infag Dan
Sedekah) Melalui Digitak QRIS Di BAZNAS Privinsi Kalimantan
Tengah, Palangka Raya, Program Studi Menejemen Zakat Dan Wakaf,
Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Silam, Institut
Agama Islam Negeri Palangka Raya.

UNDANG-UNDANG

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.

Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan
Teknologi Finansial.

AL-QUR’AN

Kementerian Agama Republik Indonesia, 2016. Al-Qur’an dan
Terjemahannya: Juz 1-30. Bekasi: CV. Pustaka Jaya Alam.



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada

penelitian ini yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Financial Technology

(Aplikasi Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan

Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi”.

Bapak Guslianri/Staf BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi:

1.

o > D

10.

Apakah BAZNAS Kab. Kuansing menggunakan aplikasi dalam penghimpunan
zakat?

Siapa pencetus dalam pembuatan aplikasi penghimpunan zakat ini?

Tahun berapa aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini dibuat?

Apakah tujuan dari pembuatan aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini?

Menurut Bapak/lbu apakah tujuan dari pembuatan aplikasi Zakat Baznas
Kuansing ini sudah tercapai?

Dalam aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini apakah hanya bisa bertransaksi
untuk penghimpunan zakat saja?

Apakah kelebihan dari aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini?

Apa saja kendala dari penggunaan aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini?
Apakah penggunaan aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini sudah efektif?

Jika dilihat daru sisi BAZNAS, apakah pihak baznas ini mengadakan
pelatihan/sosialisasi kepada staf baznas itu sendiri mengenai tren
perkembangan teknologi terkhusus dalam pembayaran zakat melalui media

online?



Bapak Nanda/Bendaharawan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi

1.

10.

11.

Menurut Bapak/Ibu apakah tujuan dari pembuatan aplikasi Zakat Baznas
Kuansing ini sudah tercapai?

Dalam aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini apakah hanya bisa bertransaksi
untuk penghimpunan zakat saja?

Apa saja metode pembayaran yang di pakai oleh BAZNAS pada aplikasi Zakat
Baznas Kuansing ini?

Apakah ada perkembangan metode pembayaran saat ini dibandingkan dengan
tahun sebelumnya?

Apakah BAZNAS memiliki target pencapaian penghimpunan dana zakat
secara online ini per tahunnya?

Apakah ada kenaikan penghimpunan dana zakat dari adanya aplikasi Zakat
Baznas Kuansing ini?

Apakah ada laporan penghimpunan zakat baik yang membayarkan secara
langsung maupun melalui aplikasi?

Apakah ada lembaga yang mendominasi menggunakan aplikasi Zakat Baznas
Kuansing ini?

Bagaimana cara Baznas mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai
pembayaran zakat secara online melalui aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini?
Apakah hal yang membuat masyarakat masih mempertahankan pembayaran
zakat secara langsung sampai sekarang?

Apakah penggunaan aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini sudah efektif?



A

BAZNAS
Badan Amil Zakat Nasional
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
Nomor QBAZNAS-KS/VI1/2022 Teluk Kuantan, 19 Dzulhijjah 1443 H
Lampiran @ - 18 Juli 2022 M
perihal : Balasan Riset/Pra Riset
Kepada Yth.
pekan Fakuitas llmu Sosial
UNIKS
ol
Teluk Kuantan

Assalamu’alatkum warahmatullohi wobarakaatuh.

Teriring salam dan do’a dari kami semoga kita senantiasa mendapat bimbingan dan

Ilnd_ungan dari Allah SWT dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, Amiin Ya Rabbal
‘Alamin.

Berdasarkan surat Dekan Fakultas limu Sosial Universitas Ilam Kuantan Singingi Nomor :
184/FIS/UNIKS/V/2022 Tanggal 25 Mei 2022 Perihal Permohonan untuk Pelaksanaan Riset
A.n Febi Choirun Nisa Fakultas llmu Sosial Jurusan Perbankan Syariah. Dengan ini
diinformasikan bahwa kami dapat menyetujui Mahasiswa tersebut untuk melaksanakan
kegiatan Riset/Pra Riset di Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi
sesuai jadwal yang telah di tentukan.

Demikian di sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Kantor BAZNAS Kab, Kuantan Singing!
N, Jend. Sudirman No. 98 Teluk Kuantan 29562 (Samping Pasar Rakyat) Telp : (0760) 2524468
Rakaning Zakat : Bank Riau Kepr! Syariah No. 825-11-00001/85M No. 450-000-9999 (P Sekretariet : 081268759005 / 082388449749
Emall :paznaskeb kuentansnging @ bainas go i Websita : www.baznaskuansing.com



KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

DAN

NASIONAL

TANTANGAN

DALAM

MENGOPTIMALKAN PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT

Paraf
Pembimbing

VMo
N
Mz
U
V|
Mee

NAMA MAHASISWA : FEBI CHOIRUN NISA
NPM 180314007
PEMBIMBING 1  MERT YULIANLSE Sy ,ME.Sy
PEMBIMBING 2 . DIAN MELIZA, S.HI., MA
JUDUL SKRIPSI . ANALISIS PELUANG
PENGGUNAAN FINANCIAL TECHNOLOGY PADA
APLIKASI ZAKAT BAZNAS KUANSING DI BADAN
AMIL ZAKAT
NO | TgV/BIn/Thn Maten Konsultasi
1|8 3 = Lidar belabeng Maglh B
3. I'/,m At Comwer
4. c" i \u%-—-‘\:mmm -
59y WRY
6 |l U A Qaniie
Ta»2 | x4 ¢ SR
7. | B Ahcrwdr (‘ew‘vl- 3 foon
8 s 7.’.
% e
9. | 7
10,

Mengetahui,
Ketua Program Studi Perbankan Syariah

YULIAN

NIDN. 1004079103



KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : FEBI CHOIRUN NISA
NPM : 180314007
PEMBIMBING 1 : MERI YULIANI,SE.Sy. ME Sy
PEMBIMBING 2 : DIAN MELIZA, S HI1., MA
JUDUL SKRIPSI ANALISIS  PELUANG  DAN  TANTANGAN
PENGGUNAAN FINANCIAL TECHNOLOGY PADA
APLIKASI ZAKAT BAZNAS KUANSING DI BADAN
AMIL ZAKAT NASIONAL DALAM
MENGOPTIMALKAN PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT
Paraf
NO | TgV/BIln/Thn Materi Konsultasi Pembiibing
T’%fa. 2002 | Lat (elaay marAal fh B
2. 0%3_ 2097 ﬁw Mﬁ L Meted ﬁ{;
3 [y - 205y | Hetuwi yrivc ditermanabes A—
4 10Y0t . 2023 | Anakiam daglie  WmAnCan g"“{_
500 g | fedomlan Bab W f—
6 129/7. 2092 | Pvkmban bab '
T %9 cp003 | Bl fonuk B 9‘/
B 132019092 | Qi Nk diwplan  Pada b
? Gharg it
10, _ -

Mengetahui,

Ketua Program Studi Perbankan Syariah

Vo

MERI YULIANL SE.Sy.,ME.Sy

NIDN. 1004079103



o Menu Utama

Beranda

A\
# Kalkulator Zakat
Beranda
Ternml Ayemy 1k, Welel <) scomus alen Jenis Zakat

Zakat Profesi v

Penghasilan Per Bulan

Penghasilan Lainnya

Harga Emas Saat Ini

520000

Zakat Profesi

Zakat Emas/Uang

Zakat Perdagangan

Zakat Pertanian

Zakat Peternakan




Beranda Menu
e I—— e

Pembayaran zakat dapat dilakukan melalui
transfer ke rekening BAZNAS Kuantan Singingi

Riwayat Zakat

Beranda

Bank Nomor Rekening Riwayat Pembayaran Zakat
- 450-000-9999 )

mandiri Febi -

syariah Zakat Penghasilan

+, bankriaukepri 825-11-00001 Rp100000

e e i Menunggu Konfirmasi

a« Informasi Zakat = bl Jemput Zakat =

Beranda Menu Beranda Menu

Punya NPWZ?

Informasi dan Laporan Zakat Ya >

Show 10 v entries Nomor NPWZ

Search:

Cari NPWZ

Lokasi Jemput Zakat

Informasi

Pengumpulan dan Penyaluran zakat 2019

Sesuail dengan alamat diatas ~
BAZNAS Kuansing g

& Jenis Zakat
PENYALURAN JANUARI - DESEMBER 2020 ‘ i

BAZNAS KUANSING Zakat Yang Dibayarkan (Rupiah)

&
PENDISTRIBUSIAN JANUARI - DESEMBER 2020
BAZNAS KUANSING

3

Keterangan Tambahan (opsional)

Showing 1 to 3 of 3 entries Jemput Zakat



L

1512

REIERRIEILN

eyn

i1

13

TEEEREREREEES

- RWURNQ ueleAequiag
leAeqiq wnieg
ewLaliq ueleAequiagd
ieAeqiq wnjeg
ieAeqig wnjeg
ieAeqiq wnjag
leAeqiq wnjeg
JeAeqig wnieg
JeAeqiq wnjeg
JeAeqig winjag
1eAeqig wnjag
ieAeqiq wnjag
ieAeqiq winjag
eWILIIQ ueieAequiad
JeAeqig wnpRg
iseuuyuo) nd3unua
JeAeqiq wnjeg
JeAeqig wnjeg
JeAeqiq wnjeg
JeAeqiq wnjeg
JeAeqig wnjeg
JeAeqiq wnjeg
JeAeqiq wnieg
JeAeqiq wnjeg
JeAeqig wnjeg
JeAeqiq wnjeg
ewa)ig ueieAequiad
JeAeqiq wnjeg
JeAeqig wnjeg
JeAeqig wnjeg
JeAeqiq wnieg
seAeqig wniagq

seheqiq wnjeg
seheqyq wneg

B ——1

B1'GSET ZTOT 318N 20

SS-ZE:80 TZOT 1348 67

SZT:8Y:ET TTOZ |Udvy OF

TY:Z0:6T ZZOZ |LdY OF

TETVET TTOT 31918 20
0T1:65:0Z ZZOZ 3248\ €7
6T1:£2:80 ZZOZ 1218\ 6T
81:85:91 ZZ0T 1318 OF
€¥:85:10 2207 |udy 20
PEIST:LT TT0T |Udy 9T
6S:TO:pT ZZ0T 14dY $T
€0:TT:TZ ZZ0Z |4dY 8T
OT:LT:TZ 2Z0Z IMdy 82
T0:6€:60 2Z0Z |4dY 62
€€:6TI€Z 2207 |UdY 67
75'85:00 7202 AV 0E
0€:£2:50 2ZOoT |udy OE
€€:6€:€T 20T |1dy OF
90:85:8T ¢Z0T |4dy OE
6t:10:61 2Z0T |1dy Ot
95:8Z:6T ZZOTZ |Udy OF
TE€:LP:pT TZOZ BN TO
GS:GZ:ST ZTOT 19N TO
9t:6€:ST ZZOZ 19N TO
€:65:9T TZOZ 13N TO
TO:TO:LT ZZOZ 13N TO
€2:20:LT ZZ0Z 13N 10O
61:£5:6T ZZOZ 13N TO
80:TE:€7 ZTZOTZ BN TO
Z£:61:00 ZZOT 13N 20
95:15:00 720Z 19N Z0
6T:01:80 ZZOT 13N 20
0v:9%:00 Z20Z 13N S0
60:TZ:ST TZOZ 13N 6T
EV:ET'ST ZZOZ BN 61
TS TYZ1 2ZOZ 'aN 02
YSTYST TTOT 13N 0Z

ZSvYivl ZTOZ 2N v
OSIELILY ZZOZ \aW 8Z

£88'Zy9dy uejseyduad
000°05dy ue3uelepiad
£88'Zvody uejiseyBuad
pez’'Tdy  uedungel
LYI'E8Y LyT'zdy  uelueMdd
000'001dy uejiseyduad
000°01dy uejiseyduad
000'56dy uejiseyduad
000'66dy uejiseyduad
000'0ZTdy uejiseyduad
000'0ZTdy uejiseyduad
000'04dy uejiseySuad
000°000°zdy uejiseyduad
000°00Tdy uejseySuad
00S°£06 7dy ueduedepiad
000'S7zdy ueBueBepiad
000°000'1dy uejiseyduad
000°'05dy ueBueBepiad
000°Spydy uejseyduagd
000'Svdy uepseyBuag
000°00€dy uejiseyduad
000°05dY  ue|iseyBuad
000°0sdy uejiseySuad
000'svdy uejiseyduad
ody uepseyBuaq
000°00TdY uejiseyBuag
000°0sdy  uejiseysuad
000'S0TdY sew3
000°000°Zdy ue|iseyduad
005°2€dy uejiseyduad
000'0STdy uejseyduad
000°'00zdy ueduelepiad
000°59Zdy uejiseyBuag

000'005 Zdy
¢t88 ' Zrody

uepseysuagd
umjseySuad

- juoRH U3

- uswiew

- |uojeH U3

- o

- \yeg |esieq

- eyeJ3nN eyl up3

- Uew|png wijy jL.eH|

- Imapues ejidsng pesese
- Imapues Ridsng pesese
- BUBpIEM BIPU|

- Ojwees uemiiN

- eulp

- eMEILINY RIPUS EYSLIY BISIPRIY

- LVAVQIH SIN3a
- pifew seyo)
- pifew Jeyo)
-V
- uezne4 pewweyniy
- pneq pewweyny
- pneq pewweyniy
- ejpieN epueN
- luepewyey
- luepewyRy
- aJpue pewweyniy
- yjeyg ezeBaN eAyypy
- pemeinsins IR
v - BN
- cjuemsL)| JUPUIH
- eseyjseg Bue)o sesim MY |
- euens| oN A N
- euens| INON Ay
- snunf UEBMPY PRWWEYOW
- uejyos UBA}




—

L REEEEERORERREbERbsRbREELEL

STERLEL

TR L IBARQUIRY
AR Wy
WARQY] Wy
JRARQE] Wy
AR Wy
VAR Wy
RBAN) wnpeg
ARG Wy
BARN wnERg

TUWIRSA] JTIRARQUWaG
RARQQ WDy
RARQY] Wy

PUAN] L BARTWIRY

PRI SRR Queg
JRARGI] WnNRg
ARG wng
JeARQy] wniSg

PUWLUSUQ URiRARQWad
seAeqyQ wnieg

PUWLRN] JBLIRARQWRdY
eAeqiq wnRg
JeAequ] wneg

JeAequq wnRg
seAeqi] wnig
JeAeqig wnRg
seAeqiq wWnRg

WU ueseAequiad

WU ueieAequiagd
jeAeqiq wnRg
seheqiq wnag

weuyuoy NFBunuaywy

WU, uRiRAeQuAB g

B S T

ST ErL0 TTOT smsndy 11

THO1:TT 1202 srasndy 67

$$°T1:0Z TZOT smsn¥y 1§
S1°55°60 1207 J9qudas 70

EP:#Z:07 1Z0Z +9qu3das €0

$E:9Z-07 1207 Squandas 62

TT:9T°0Z TZOT 2qOoN0 1€

95-00-ST 1Z0Z JSQWISAON SO

60:6¢:8T TZ0Z J9QUIAAON 67
EV-IT:1I 1Z0Z Squesaq 70

9L-9U €T 1ZOT J2quiasaq LT

YSIS1:60 1207 3Qquasaq 62
VS LV Ol Z2ZOT veniass 10

STOE°L0 TTOT smsnBy 11
LTHOTT 1TOT smsndy €1
OF L+:ST 1702 smsnSy o7
90 6781 1707 smsnSy 77
STOF-€T 1707 smsnBy §7
T1:0T°£0 1207 smasndy 57
SO'SE €7 1707 smsnSy /7
SO-£T-£1 1202 smsnBy §7

LS TP L0 TTOT smysnBy 67
60-10:27 1707 smisnBy 62
6€ 0Z'€1 1707 smisnSy og
95 ZTET 1707 smisnBy Of
$€.60°07 1207 smisn¥y 1¢
TZ#S:60 1707 43qwad3s 70
O€:9%:TZ T70T 12quwiaydas 70
SPLT-0T 1207 42quiadas €0
EPST-TT 1707 12qwa1das €0
90-80:9T 1707 12qWi31das €0
LTLO'ST 10T 12quiandas 67
OT-€S°LT TZ07 49Quia1das 62
€T°SELO TTOT 4390W0 10
O€:£S:20 120 4390140 Z0
8€:ZZ:8T 1207 49900 €0
ST'ST'0T 1707 13qoM0 1€
$2:75:S0 TZOT +2qWaAoN TO
£S:8S:¥1 TZ0Z $3qQWIAON SO
O%:€0:91 1707 19qWIAON 9T
ET°0T:8T 1Z0T 12qQWIdAON ZT
TS:v¥:8T TZ0Z JAQWIAAON 62
STTT:1T TZOT 12qwsseQ zo
T:0€:10 1ZOT 2quiasaq Ot
11:T0:91 1Z0T J2quiasaq Ot
PEST €T 1Z0TZ Ja3quasaq LT
£2:90:60 1ZOZ 13qwasaq 62

vE ZEOL £20Z 11ens a4 10
AR EE TR RO A W e

000 0sTdy uejiseyduag

000005 ¢dy uepseyluag
000 0s1dy uejseySuag
000 001dy uepseySuay
£669c7dy  uepseyBuag
000 00£dy uepseyBuag

000000 Tdy uesuelepiad
0S¢, sedy sewy
000'G2dy uepseySuag

ody uepseyduagd
ody uepseySuag
000°066dYy uejisey3uag
000°6€T1dy uepseySuay
0S5°7Z9dy uejiseyduad
000'SL1dy uepseySuag

005 LETdY uejiseyBuagd
000 0sTdy uepseyduag
0000660y uejiseyBuag
000 00Tdy uepseyduad
0§5'779dy uepseyBuayg
000 GTdy uepseyduaqg
000°5ZTdy uejseyluay

6vdy uejiseyBuag
0SS7Z9dy uejiseyduad
005°Z6dy uejiseySuag
000°'56dy uejiseyBuag

0dy ueduedepiad
0000sdy uejiseyBuag
T6T'v79dy uejiseyBuag

SZ2°S81dy uejseyBuag
000'000°0TdY uejiseyBuagd
00001dy uejseyBuag
vv6 v 69y sew3
T6T'$Z9dY uejiseyduad
*I9'0vody umyiseySuag

- eyeiSnu o |zney
- QURN
- eieSBuy e33uy

- ey wey)) sauey
- Bunfusuey e33uay
- URMBILINY JauR'd

- STup| uRwIpNg

- |eunyy peAs)| pruaweynin
- yeizney |njeqe]

- URMBULIDH

-mSs3

-MS3

- Jlemue |njarAg

- luoyuey U3

- unuyey pewweyniy

- UOSHEDIM BJpUIleD nseg eBoAiqy
- Ipeyy ouRUI|eA 3peyy | SNIpoIaN

- NEA BURLIS 1

- ueAuy

- luOUeH 13

- BJRWSEYL IPRIA BLIES
- 1eqos snbipsel

- yeAuynz zmyeyuey Qis

- luopey L3

- uesierdsny Jefe] eJlUOWSL)
- Uesey| gemewWLIRY

- eueqns()

- ugeyud Ay

- juojiey 13

- Jemue jnjoeAs




FREERRRRRRRRERRRE

£
3

ey

EERREREY

PIFEREE

JeAeqig wnjeg
ledeqig wnjeg
Jedeqig wniag
JeAeqig wnjeg
JeAeqiq wnjag
1eAeqig wnjeg
JeAeqiq wnjeg
leAeqiq wnjeg
JeAeqiq wnjeg
1eAeqig wnyeg
JeAeqig wnjeg
JeAeqig wnjeg
JeAeqig wnjag
BWLIAI(J ueleAequiad
JeAeqig wnjag
JeAeqiq wnjeg
JeAeqig wnp3ag
JeAeqig wneg
JeAeqig wnjag
JeAeqig wnjeg
JeAeqig wnjeg
_WLRYIQ ueleARquIad
leAeqiq wnjeg
BWLIAQ UeiRARqUWad
JeAeqig wnieg
JeAeqiq wnjag
JeAeqig wnjag
JeAeqig wnjeg
JeAeqig wnjeg
JeAeqig wnieg
ewLI( vesedequiag
Jedeqig wnjag
JeAeqiq wnjeg

seAeqig wingeg
sehequq wnpg

6S:¥v-60 TZOZ \unf 8T

O¥:Z0-ET TZOT UNf OE

€€:vE:90 20T !INT OE

TT:E0:ST TZOZ PN 2T
$T°L0°ST TZOT 13N 21
PT:0S'ST 1ZOZ 19N 1
L5'00:9T 1Z0Z 13N 21
¥0:£0:91 TZ0Z BN 21
LE'TO'8T TZOZ 13N 21
8S'¥Z'81 1ZOT 3N Z1
vPZy:81 T20T 1PN 2T
PETTET TZOT BN 2T
SESETZ TZOT 3N 9T
YE9€:L0 1T0Z BN ¥T
6€'07:22 TZ0T 13N 2
TE'6Y'80 TZOZ 19N 97
SS'9T:pT 1Z0T 19N 8T
0Z:¥T'€T 120T 1SN 0F
OT'€7°60 TZ0OZ 'unf g0
PS9¥:vT 1207 Wunf 60
80:TZ'8T TZOT 'UNf OT
LE'BT'ET TTOZ NI ZT
Ob:pE'€T TTOZ 'un( LT
Pp.01.60 TZOZ uN[ €7
ZE-Ev:60 TZOT 'Un( 87
90:TE'ST T20Z Wnf 62
[S:LS'2T 1202 'unf OE
SZ:TP'LT TZOZ 'unrog
80:LZ:6T TZOZ NI TO
6£:95:90 TZOZ 'Nr LO
ET:vbiET TZOT NI ET
Z€:60:0T TTOT NI LT
T$:82:90 TZ0Z !(Nf OE
96:ZE90 1ZOZ !N OE
T1Z:8I:LT TZOZ NI OE
€1:02:£1 1ZOZ INM OE
Z¥'ST'8T 1Z0Z N Ot

ST:0€:11 1Z0Z snisnBy €0

000'2edy uepseyduad
000 0vdy uejiseyduad
0000£dy uepseyduag
ody uejsey3duag
000'87dy uejseyduag
000060y uejiseyduad
ody uejseyduag
00005 1dy ueduelepiay
0000079y sew3
00001dy uepnseyBuagd
000 14y sew3
000010y uepseyBuay
000 T1dy uepseyduag
055°7z9dy uejseyBuag
0000£zdy uepiseyBuag
000'9£Z'Tdy uejiseyBuad
000 6zedy uejseyBuag
000 05dy ueBueSepiag
00S°L0Tdy ue|iseyBuay
000'5Zdy ue|iseyBuag
000000 Zdy uejiseyBuag
00000Tdy uejiseyBuag
000'001dY uejiseyBuag
0557799y uepiseyduag
00S°Z1Tdy uepseyduay
000 01dY uejiseyduag
00000Tdy uepseyBduay
000°000"€dy ueBueBepiag
000°0zdy uepiseyBuag
0557794y uepseyBuay
0S5°7290y uejiseyduay
00S'79dy uepiseyduad
000'SZIdy uepseyBuag
000°5ZdYy uepseySuag
000°00Tdy uepseyduag

- 1eqbi pyw

- 1ogbt pyw

- VINV1VYEd VS13 JNYHOVIN
- YN peweyngy

- HYNVIRINN ALL34

- UBMERIPUIH Ipng owoyN
- ipuRje Sup!|

- s"wie uiq \py cso8Buy pef uny
- yeAsueipiay UJON

- UIng yeuesey Apui)

- opueusdy

- yeppeuleN

- peisany nAy

- luoleH 113

- iUty JOON Lpuy

- |eujeAs

- O¥SIMIURH OuRLI}I4

- ojueAsew 1pny

- yesiedy s

- S—

- 9p3Q

- ueIAOP|Q 0dod sewiq
- jewyey

- luoyey u3

- wiysnpy Loyxng

- 0SOUNS IpeH
- Yeqsiw uewies
- 1bpiys ueyzyey
- yejipeuienN
- luoyeH U3

- luoyey U3

- RIING OJURAISH UBMEILINY UBPIZ
- RA)Nd OJUBRAIDH ueMEILIN) UepiZ

- IBoAe.gd uendag
- v



L ERERRRRRERR IR R b i s s tie ittt

r

seuuyuo)y nBBunuayy
JeAeqiq wnjRg
JeAeqiq wnjeg
ieAeqiq wnjeg
JeAeqiq wnjeg
Jedeqiq wnpRg
JeAeqiq wniRg
JeAeqiq wnRg
Iseulyuo)y nF3unuayy
JeAeqiq wneg
JeAeqigq wnRg
1seuyuoy nB3unuay
JeAeqiq wnieg
JeAeqiQ wniag
seunyuoy nFBunuapyy
JeAeqiq winjag
JeAeqiq wnjag
ieAeqiQ winjeg
JeAeqiQ wnjag
JeAeqig wnjeg
JeAeqig winieg
1seunyuoy n33unuay
JeAeqiq wnRg
JeAeqig wnjag
JeAeqiq wnjeg
leAeqiq winjeg
JeAeqig wnjag
JeAeqiQ wnieg
JeAeqiq wnjag
Jedeqiq wni2g
JeAeqig winj2g
JeAeqiq wnjeg

seheqiq Winjag
JeArqiQ winag

rehnapc), WanyeR
e T

OP-ZO-ET TZOT BN 90

¥1:95:60 TZ0Z 9N 60

LEWPB0 TZOZ BN OT

ST0E:TT TZOZ BN OT

9T:TO'ET TTOZ 18N 90
6£:50:81 1Z0Z '3 90
60'0€:9T TZOZ 13N L0
6S:L¥-9T TZOZ BN LO
PE'E0:TT TZOT 1PN LO
EEYP:S0 120 9N 80
Zv'62:40 1Z0Z 9N 80
CT:v2:9T TZ0Z B 80
ST:8v:60 1207 BN 60
T¥:6T:T0 1207 BN OT
8T:L2:L0 TZOZ BN OT
S EP:80 TZOT 1SN OT
0Z:¥S:¥1 TZOT IR OT
0Z:L1:TT TZ0T 13N OT
TZ€TTT TTO0T BN OT
TS'vS:60 TZTOT BN TT
PSILT'ET TTOTZ BN TT
LTOEET TZOT AN TT
00:LP:9T TZOT s TT
90:91:8T TZOT AN TT
0T:TZ:8T TZOT AN TT
LTOE'6T TTOT BN TT
TY:9e:01 TCOT BN TT
B8S:SS:0T TZOT BN TT
£6°95:0T TZOZ BN ZT
OT:SO:TT TZOT BN TT
S0-L0:TT TZOZ PN TT
SG9T'TT TZOZ BN TT
Z0'8T:TT TZOZ AN ZT
TTSTTIT TZOZ 13N ZT
8G'TETT TZOZ BN TT
LO'6E:ZT TZOZ PN TT
€0:0V:ET TZOZ RN 2T

€0:80:pT TTOZ 13N ZT
LSIWT VL TZOZ AW 2T

000'0vdy
000°0S9y
000'Z1dy
000059y
000°00TdY
000°5Z7dy
000001dy
000°0Z1dYy
000'0vdY
000'6Zdy
000°00Tdy
000'5Zdy
000°'0vTdY
052'9zdy
0sZ'sedy
000'0Tdy
000°0TdY
000°0TdY
000 0€dy
001dy
000's,dy
09%'60Zdy
000'szdy
000 Tdy
000°0dY
000'0TdY
000'5zdy
000°0Tdy
000°01dY
000°0vdY
ovdy
000'0tdY
000'0¥dY
000°0vdy
000°2edy

uej|seyduad
sew3
uejiseyduag
uejiseyduad
ue3uedep.ad
uepiseyduad
uejiseyBuad
uejiseyduad
uejiseyduad
uepseyduad
uejiseyduad
uepseyduad
uejiseyduad
uejiseyduad
uejiseyduad
uejiseyduagd
uejiseyduag
uejiseyduag
uejiseyduag
uejiseyduag
uepisey3uag
uepiseyduag
ue3uedepiad
uejiseyduad
uejiseyduad
uejiseyduagd
uejiseyduag
uejiseyBuag
ueluedepiag
uejiseyduad
uejuenad
uelueuad
uejueuad

uejiseyBuag
ue|iseySuad

- yeAsuejpey dexa)
-oMysepns W1

- UBMDIY

- oydesdng

- eujepdng

- OMOQIM IPEH O3

- uyly |nudy

- Landes yeAQ |nINN

- B[RWO)Y IUe uey

- Ipewyes uew)

- ipnqued oAjas ynyny
- euapeud Je88uy opuel4
- ejuuny ify sesae)

- OMOgIM LY IMg

- OMOgIM 1Y IMQ

- uepue|n yin

- URJSNA

- jidousy

- OJUBMELIYEY JUY PRWWERYNN

- QueAepewey yepu)
- eqndyes uepy
- eyesnpn Aysiy eApy

- uemenas eyesiny Apeq

- 27y |NpQyY
- 2179 |npqVY
- wew)
- wewy
- 217¢ Inpqv
- 7|1Ze |NpqVY
- wew)
- inuep Ayspy
- InueAAysiy
- JnueAAYSIY

- beyinyezz| yibey wepy



L 4

PTELEEEREREEEEREECTETEEFIOFRRRIbEL

BWILIRYI( uelRARqUaY
JeAeqiq wnpRg
leAeqiq wneg
JeAeqiq wnieg

_WwUANQ uRiRARQUWIAd
sedAeqiq wnjag
JeAeqig wnjeg

BWILISNQ UBJRARQWAY

eI UBIBARqQWAY
JeAeqig wnjag
JeAeqig wnjeg
JeAeqig wnieg
JeAeqiq wnieg
Jedeqiq winjeg
JeAeqig wniag
JeAeqiq wnjeg
ieAeqiq wnjeg
seheqiq wniag
JeAeqig wniog
eWUANJ UeleAeqWad
leAeqig wnjeg
JeAeqig wnieg
JeAeqiq wnjag

IsewJyuo) n33unuapy
JeAeqiq wneg
JeAeqig wnjag

iseuuyuoy n33unuay
JeAeqig wnjag
JeAeqiq wnjag

RWUINJ ueleAequiagd
seAeqiq wnjeq
1eAeqiq wnjag

eAeqiq wnieq|

JeAeq\Q wan@ag

9T:9T 81 TTOT 1318 6T

9Z:L1:9T TZOT 948N OE

T2-ZE:0C TZOT 948N 1€
85:60:2Z TZOT 194N T€

8Z:TT:6T 120Z udV €T
90:5°0Z TTOZ I4dY T
SE:S¥:E0 TZOZ 1dvy 87
$2:95:£0 TZ0Z udy OE

T1:92:87 TT0T 1248 62
90:90:91 1707 948 OF
Tv:£0:9T TZ0Z 91N OF
LY P1:9T 1707 1918 OE
80:£1:91 1Z0Z 1948 OE
6v:€0:0T 1202 1@91BWN TE
LTYZ0T TTOT 318N TE
6S:T€:0Z TZ0Z 948N TE
20:40:22 TZ0Z 121N TE
ZO'TZ:6T TZ0T |4dv 10
SETE:£0 TZ0T IMdy €0
LE€:7S'80 TZOT 14dY 0
8T:61:81 T20Z |udY L0
$0:61:0T 1202 |udy OT
0S:ZZ:L1 TZ0T |1dy 01
00:ZT:1T TZ0T 149y T1
6T:91:ST TZ0Z |4dV TT
9T:pT:TT TZOZ |14dY 2T
ST:65:1Z T20Z 1dy 21
6€:£0:61 1Z0Z 144V €1
€1:92:02 TZ0Z |UdY pT
92:91:90 1Z0Z |4dV T2
YZTES:TZ TZ0Z 1Hdy 22
TO:TE:0Z TZ0Z |LdY 2
§9°52:60 TZ0T |udy £T
£G:0€:6T TZ0T |udv 22
6¥:Zv'€0 TZ0T |udv 8T
82:+0:80 1207 |udY 62
ISEV:PT TZ0T |udy 62
90:05:£0 1207 |udy OE
LO:ZE:LT TZOZ 19N 10
90:/2:61 TZ0Z 19N 20
7S'62:61 TZOZ 19N 20

8V-EZ:81 1ZOZ 19NN SO
TO:L¥:OZ TZOZ 1@y SO

000°00TdY
ody
0S5°2z9dy
0§S'zz9dy
0SS zz9dy
000°000°20Y
000°§Stdy
000 5Svdy
000°0£1dY
0000024y
000 S91dY
000019y
000001 dY
000'002dY
000°'00ZdY
ody

000 £TTdY
000'00sdy
000'00Zdy
000 OvZdy
000'STTdY
00S°£0TdY
000°059y
000'0vTdYy
000014y
00S°79dY
0000074y
005°£,0Zdy
TTedy
0s5°27Z9dy
000°0£TdY
000°S0Tdy
000°soTdy

osZ'9s1dy
ocoo'asdy

uejisey3uad
uejiseyduag
uejiseyduag
uepisey3uad
uejiseyBuag
uejiseysuad
uepseysuag
uepseyB3uayg
uepseyduagd
uejisey3duagd
uejiseyBuag
uejiseyduag
uejiseyduag
uejiseyduagd
uejiseyBuag
uejiseyduag
uejiseyduagd
uejiseyBuag
uepiseyBuay
uejiseysuag
uejiseyBuayg
ue|iseyBuagd
uejiseyduag
uejiseyBuag

uejiseyduagd

uepiseysusagd
uejiseyduag
uejiseyduagd
uejiseyBuag
uejiseyduagd
uejiseyduad

uejiseyduad

uejiseyduay

ue|iseyBuag
uepy ul—*’-"

- qqueAugad

- (uouRH U3

- juoyey 43

- luoyey 13

- JuoueH M3

- EMOGQIM JIMIM
- Aizpnyy |e pies
- Aizpnyy |e pies
- lemuy |njaeAs

- ueyze eAypnA Apu3

- eAupy seBeg

- QueAewyey @A
- JeouRW Wiyelq)
- peAsay

- XX

- .D:-K—

- eUBpEId OAY BYPNH pRuWwWeyniy

-gjny
= XX

- OYeMIueH OURLI

- Aizpnyy |e ples
- g-gm
- uipprueyeg
-y euewyly
- [unAyemsig
- ojueAigny
- XX
- [URURNA KL



>

SFREE

-
=

oy

ATETEELERELEELELLEEFVFEFTEE

seAeq)q winjag
JeAeqiq wnjReg
BWILAN(Q LUeIRARqQUWI]
1eAeqiq wnjag
JeAeqiqQ wnjeg
Jedeqiq wnjeg
BWILIB( ueseARqQUIdd
1eAeqiq wnjag
JeAeqiq wnjag
jeAeqiq wnjeg
leAeqig wnj3g
JeAeqiq wnjeg
JeAeqiq wnjag
JeAeqiq wnRg
ieAeqig wnjag
leAeqiq wn|3g
1eAeqiq wnjeg
JeAeqiq wnjeg
JeAeqiq wniag
leAeqig wnjag
JeAeqiq wnpRg
WU ueseAequiag
JeAeqiq wnjeg
JeAeqiq wnjeg
JeAeqiq wnRg
PWILAYI] ueieAequidd
ewuIg ueseAequiagd
WA ueseAequidd
JeAeqiq wnjag
JeAeqiq wnpRg
seuuyuo)y nB3unuaw
EF— wnwEeqg
aeAequq wniag

yeAropQ wnyey
MAAROAC BATWDE

ST-0€-€ET TZOTZ Wenuer gL
£S'92:°£0 TZ0Z venuef g7

€T:PO:TT IZOT wenuef 67

E€91:80 1207 enuef Ot
LY. TETT TTOZ Uenuef g
TS:GP:ST TZ0Z Uenuqa4 10

90:¥Z:S0 TZOT ueniqa4 ot

€EST:LT TZ0T Henue[ g9y
LT:6%'90 TTOZ Uenuef LT
SHEZ:TT 1207 1enuer BT
E€E-TE PO TTOT Lenuel T
€0:€7:£0 TZOT Lenuef €7
9S'tZ:L0 1Z0Z uenuef g7
97°SZ:£0 1707 uenue( €7
¢1-L1°80 120T Henuef 7
00:6¥:60 TZ0Z Jenuer 7
OE'BE'TT 120C Henuef pZ
LT:6E°TT T20Z Uenuer 7
6V:Z¥:TT 1Z0T 1lenuer ¢z
YT PP 1T TZ0Z enuer 2
00:ZZ:v0 TZ0Z 1ienuef g2
80-00°90 1Z0Z 1enuer 9z
92:ZE'vT 120 uenuer /2
6T°TS'ET 1707 1enuer 8
IP:80°61 TZOT 1enuer gz
8V:ST:6T TZ0Z 1uenuer 87
6L:vP:0Z TZOZ uenuer gz
€1:6%:20 1207 1enuer 6
TITO'TT TZOZ enuer g
Z¥:85:£0 TZ0TZ 1enuer O
ST:00:80 TZ0Z 1enuef Og
¥5:90:80 TZ0Z 1enuer Og
C¢T-E1-80 1Z0Z Menuer og
SY:LT'TI 1TZOTZ uenuer Tg
PO:PP:ST 1202 eniga4 10
8S:9S:vT TZ0Z 11enuqa4 SO
1092 50 1202 1eniga4 60
6¥:22:S0 1707 1Jeniqa4 0T
PLIVET 1707 1Uenugad [T

6E:P0:TT 1Z0T 1eniqad €1

9S'SZTEl 1ZOT UenIQad vl
O LSRR T7Z0Z USNIAS4 & T

000°00Tdy uelueBepiad
005°282dy uepseyduad
000°00Tdy uepseyduag
00s'zoTdy uepseyduad
ody uejiseyduag

005 T0Zdy uejiseyduad
065 TOZdY uejiseyduad
1dy uepseyduad
0059y uepiseysuad
00sdy uepiseyBuaqd
005dy uejiseyduad
00sdy uejiseyBuad
0059y uejiseyduag
000°0TdY sew3
000°000'0TdY ueBuedepiad
000'0sdy uejseyduad
0000sdy  ueluepuad
0000Z2dy uejiseyduad
0000zzdy uepseyduad
000'08TdY uejisey3uag
000'05.dy uepseyduagd
0000STdYy uepsey3uag
ody uepseySuag
G1S°7290y uepiseySuad
STS'Zzody uepseyBuag
SIS'TZ9dy uepiseyduag
0000Tvdy uepseyBuag
088'€ETdY uejiseyduad
000°0Tdy uepseyBuag
00S°Z81dY uepseyduad
000'00Tdy uepseyBuad
L29°09Tdy uejiseyduayg
000050'sdy uepseyduag

000 SZ1dy uejseyduagd
ndu  upnseuBuad

- ofnweud uey

- oyjunefns uemep

- PNy |nioy
- eue|qad eAsiapy

- eyeaBnp Aysiy eApy
- eyes3nN Aysiy eApy
- eyes3np Aysiy eApy

- ¥olPwW ueyng
- eg

-1uag

- poqy

-uyns

- yjew ugyng
- WRAS

- yeseeq

- E.

- luueypewey eILINY BIUISAQ

- ARr

> >._0q

- W uelnfauy
- NVWY3H

- fy eypewyoey

- luoyRHY3
- luope U3
- ojeHu3
- juoHeHII

- nqesd uepyeds

- Jlemuy |njoeAs
- yns

- lueseyew Az
- YUuuH

- esjuuy

- |p® oAyosuud pmg

i



b

TIEEEEEREEEERRETTRIRITIRERSIIRES

w»un

!

ledeqig wnj3g
Jedeqig wnjeg
BWUSQ ueieAequiad
Jedeqig wnjag
JeAeqiq wnieg
JeAeqiq wnjeg
JjeAeqiq wni2g
JeAeqiq wnieg
jeAeqiq wnjeg
w9 UeleABqQuiagd
1eAeqig wnieg
ieAeqiq wnjeg
eAeqig wngRg
JeAeqiq wnjRg

ieAeqiq wnjag
ewia(q ueseAequiag

w3 ueieArquiad
leAeqiq wnjeg
PWIAIQ ueieAequiad
Jedeqiq wnjag
LI UeieAequiad
leAeqiq wnjeg
IeAeqiq wnjeg
JeAeqiq wnjRg
BWwuIdN( ueseAequiad
ewuRnQg ueieAequag

JeAeqiq wnj3g
JeAeqiq wnjeg
JeAeqig wnjeg
JeAeqiq wni3g
JjeAeqiq wnjeg
_uILIINQ ueirARquildd
RUWILIIQ ueIRARQUIA

swuanQ ueieAequiad
einaoan wnan

8€:££:1Z 0707 JOQWIAON S0
Tv:8T:0T 0Z0T J9QWRAON LT
SZ:YE:0T 0Z0T J9qWanoN OF
95:LE:TT 0Z0Z J3quasaq 10

SE:9€:07 0Z0Z J3quiasaq 01

9T1:L¥'ST 0Z0Z 4aquiasaq /T

85:10:60 0Z0TZ 412quiasaq €7
ST:PT1:6T 0Z0T +2quissaq #T

€0:¥E:91 0TOT 43quasag 62
91:01T:ZT 0ZOT 42qwIs3q Ot
LEL1-L0 1Z0Z uenue( 90

E€¥:SP'L0 0207 43QO0N0 TE
€1°11:80 00T J2qWaAoON £0
9£:6Z:17 0Z0Z J3QWaAoN SO
S£:90:07 0Z0T 42qQwianon 90
65 vP 17 0Z0Z 43quiaA0N 90
TT:6V-11 0Z0T 43qWaA0N LO
8€:86:Z7 0Z0Z 13QW3AON 60
ZY:LT:91 0T0T 49QWaA0N QT
81°12:£0 0Z0Z J3QWAAON LT
9p:ST-01 0Z0T 12QWIINON LT
PE£:6G:ZZ 0Z0Z J3QUI3AON 8T
TI:1Z:81 0Z0Z 43qWanoN 1
G0:TS'E0 0Z0Z J3QUIBAON 7Z
LT:8T:ET 0TOT 42qWanoN 8
€p €EET 0Z0Z J9QWIAON 82
9Z-TE'0T 0ZOT 42qwanon Ot
GG:GE TT 0Z0Z 43qwasag 10
ST:9Z:%0 020T 42quiasaq z0
9G:EE:0T 0207 42qwasag 01
8E:[T:ZT 0T0T 42quiasaq ST
8E:SP:ST 0207 J12quiasaq LT
05:6%:0T 0Z0T 42qWasaq 6T
00:9S°0T 0707 12qwasaq 61
TT:£0:80 0207 +3quiasaq 1z
PE:65:80 0207 J3quwasaq €2
SE:£0°6T 0207 42quiasaq vz
60:01:TZ 0207 42qwiasaq yZ
95:0S:TT 0207 43qwasaq 8Z
£0:80:60 0707 43quiasaQ 62
Y0:Z1:60 0T0T 42quasa( 6T
ZS:6Z:91 0Z0Z 43quasaq 67
81'T€:9T 0Z0T 42quidsaq 67
TT:60:7Z 0ZOT 43qwasaq Ot

T1ISTIL0 1ZOZ Lenuef 90
BLiYY:0OT 1Z0Z vienuer 9go

GT1S'Z79dy uejiseyduag
000'07dy uejiseyBuag
00S°Z€1dy uejseyduag
000°'001dy uepseyduag
ody uejiseysuad
000SZ1dy  uewepdqd
000°00€dy uepseyluaq
000'SLTdy uepseyduaqd
005 .L61dy uepseyduad
619°057dy uepseyduad
062°'€6dy uejiseyduad
0000010y uepiseyBuad
000°005°Zdy uejiseyduag
£09°006 vzdy ueiseyduad
STS'Zzody uejiseyduad
005 LETdY uepiseyduad
69,'60zdy uejiseyduaq
0000019y sew3
868'T€zdY uepseyduad
000°5Z1dy uejiseyduag
§88°00ZdY uejiseyBuad
000°000°'TdY uejiseyduaqg
000°000°001dy uedueBepiaqg
000°00Tdy ue|iseySuay
000°0STdY uepsey3uaq
000°095°'Tdy uejsey3uay
86T°€6TdY uejseyduagd
ody uejiseyduaq

0dy uepseyduad
STSZz9dy uejpseyduag
ody uejiseyduag
STSZT9dy uejpseyduag
000'SZ1dy uejiseyduad
05,'86dy uepseySuag
000'stdy uepseyduagy

- juoyey U3
- yejeAsniy pewyy
- JemMue IN43VAS
- eyne ynyy
- EMSRJIRYS |NINU
-A
- oueidng
- opeidng
- 050.NS |peH
- eyes3nu Aysu eApy
- |lews! 1py
- BUIpNEA EpuUIpY
- ueypewey Ayiy
- luoyey u3
- luoueH u3
- Jemuy |njaeAs
- B]3SeN| uaNsuUY) ewi4
- nqeid uepyeAs
- eyeaBnN Aysiy eApy
- QueAlON eroN
- eyeJBnN Aysty eApy
- uemeluiny Jenuer
- eeRy
-eey
- eyesanN Il lueypewydey
- YisBuiugs)
- YHANA YIWNSNX SYAQ 0D1d
- luopey u3
- luouey u3
- luoyiey U3z
-|uoueH u3
- luopey u3
- Jemuy [njaeis
- bipiysysy Jeyer

- Ak e—
L . —



=yn
eyn
eyn

eyn
weyn

=yn
=yn

(1111313333301

1eAeqiq wnjeg
WA ueleAequiag
'@ URIBARQUIad
ieAeqiq wnjeg
1eAeqiq wn|eg
JeAeqiq wnjag
JeAeqig wnjeg
ewuq veseAequag
JeAeqiq wn|ag
JeAeqiq wn|ag
JeAeqiq wnjeg
ewuApQ ueseAequiag
JeAeqig wn|eg
JeAeqiq winjag
JjeAeqig wnjeg
pwuINQ veseAequiag
BWIIANQ URIRARQUWAY
eWuIq ueseAequiag
Isewsyuoy n33unuaiy
1sewdiyjuoy nd3unusyy
1sewyuoy n33dunuay
1sewsyuo) nd3unuayy
JeAeqiqg wn|ag
ewJayQ veseAequiad
JeAeqiq wnjag
JeAeqig wnieg
ieAeqiq wniag
ewWILIA}IQ ueleARqUIAY
JeAeqig wnjeg
JeAeqiq wn|ag
leAeq|q wnjeg
JeAeqiq winjag
rwU2)Q URieARquiag
eAeqrQ wn\eg

e Ao oo s b e

65:05:9T1 0Z0Z IdY 82
L1921 0Z0Z B TO
9€:£Z:9T 0Z0Z SN 81
61:%5:10 0Z0OZ unf 20
SE:ET:80 0ZOZ uNf O€

0Z:9T:£T 0ZOZ INf €0

SE9P:LT 0ZOZ !INF TE
EP:TT:ZT 0Z0Z sMsnBy 11T
£5:8%:10 0Z0Z smsn3y 12
LT:TO:TT 0Z0Z smsndy pz
TO:LTTT 0202 smsn3y 2
95:¢5:1Z 0Z0T smsnBy 8z

YT6v:LT 020Z Jaquiaydas 8z

vE:0v:L0 0T0T 42qOP0 81

e AT BN © 7

T:87°80 020 |1dy 97
vS:9€:91 0Z0T 114dy 8T
8Z:6€:2T 0ZOZ SN TO
€€:0%'81 0Z0Z 13N 0
95:80:ST 0Z0Z 19N 80
69:80:9T 0Z0Z 13N 8T
SO:#1:9T 0Z0T 19N BT
85:22'9T 0Z0Z 13N 8T
€1:97°91 0Z0Z 18 BT
ZY:LYiLT OZOZ 19N BT
61:60:S0 0207 13N (Z
TP:6¥:10 0ZOZ N[ 20
EVEOST 0ZOZ wunf 0
8€E:¥E€:20 0ZOT 'unf 80
€S:61:90 0Z0Z 1uNf 6
OT:0T:80 0Z0Z 'unf OE
9v:T1:€1 0ZOZ INT €O
OE:vP:LT 0202 IINf TE
TY:60:ZT 0Z0Z smsn3y [T
€2:8%:10 0207 smsnBy 1z
ZT1:00:1T 0Z0Z sMisn3y pZ
TE9ZTT 0202 smsnBy pz
9v:60:8T 0207 SMsn3y Gz
0€:1S:TZ 020¢ sMsnBy g8z
$T:25°IT 0207 SNisnBy €

8T:SI'ET 0ZOT 43quiaidas 60
9Z:%0:7T 0Z0Z Jaquiandas 2z
YE.LPILT OZOZ J3quindas 87

£€:20:ST 0207 439010 €0
6€'80:PT 0707 139010 LO
0S:T1-vT 0T0T 439010 L0
Y8701 0Z0Z 19QONO €T
60:8€'£0 0ZOT +2qOM0 81
LTOT-1T OTOT 42900 0T

FEIENIETY N707 J8000NN F7

000 SSTdy
000°00TdY
8.0y
000'STdy
0000024y
00S Lvdy
000'501dy
057'6910Y
000°008dY
0000029y
1€6'S9Z 0S0 1dy
0SL vyTdy
ozdy
000'0Z9y
000°091dy
000'00TdY
000'0STdY
000°00TdY
000'0Tdy
000'059y
052'90Zdy
000'SSTdY
000010y
9Ty'LOTdY
$59°967 vdy
000'sdy
000'SSTdy
000'001dy
0000594y
000'00TdYy
005 £9tdY
866'T9ZdYy
L08°LLEdY

9svezidy
onon'serdy

uejiseyduad
uejisey3uad
uejiseyduad
uepiseyduad
uejiseyduad
ue(iseyduad
uepisey3uag
ueiseyduad
uejiseyduad
uejisey3uad
uejiseyduad
ueBueBepiad
uelueuad
uelueyad
uejiseyduad
uepiseyBuagd
uejiseyduagd
ue|iseyBuag
sewy
uejiseyBuag
ueluelad
uejiseyBuag
uejisey8uag
uepiseyBuag
uejiseysduag
ueduedepiad
uejiseyBuag
ue|iseyduad
ue|iseyduad
uejiseyduayd
uejuepad
uejiseysuad
uejisey3uad
uepseyduag
uenseyBued

B

- V1VNIQYVH VIAV.LVYd VONVYNY

- OMOQIM IPY uensi
- [ueAye) eusu)
- IQVAIYYH QYWWVYHOW
- ¥NNTYIWYI GYWWVYHNWN
- BiunA 3
- ennd ese3Bue APIA
- Jeqy iV
- uemenas |png
- ueins meg
- |esiey
- BUBLIQeS 1G94
- IAn|ipny
= IAN|IpnYy
- OMOGIMUIY LIPUdH
- OMOQIM IpY uensiy
- ojueu snly
- OMOQIM IPY uensuy
- 8q0)
-OpIv
- 3emespul sniis
- luiey
- BJIUOY|V IMQ 1ua4
- luens ea3
- gw
- 3yng
- upeq j[emAsy
- OMOQIM IPY uensuy
-sM3
= Yejyy [nyelunz
- BUURLI BA)]
- eyesBnp Axsiy eApy
- eyesBnu Aysu eApy
- 0S0UNS |pRH
- Sunfue) |uep|ljeAs



RLEERERERIREELEELIFPRPFRIFRREFFIE

JeAeqiq wnjeg
leAeqiq wnjeg
aeheqiq wnj3g
JeAeqiq winj3g
1eAeqiq wnpag
IeAeqiq wnjag

BuwuLS)I(] UeieAequiad
B UBIBABqQUWSY

JeAeqiq wnjag
leAeqig wnj3g
JeAeqiq wnjag
JeAeqiqg wnjag
JeAeqiq wnjRg
JeAeqig wnjag
JeAeqiq wnjeg
seAeqiq wnjeg
Jeheqiq wnjag
JeAeqiq wnjsg

PWLIAI] UeIRARqQUId
WU ueieAequad

JeAeqig wnjog
JeAeqig wnj3g
leAeqig wnjag
Jedeqiq wnjag
JeAeqig wnieg
Jedeqiq wnjeg
Jedeqig wnjag
JeAeqig wnjag
JeAeqiq winj3g
iehAeqiq wnjag
ieAeqiq wneq
seAeqiq wnpRg

|wiLaNq ueseAequiagd

seheqyQ wneg

AWOWQ Bersheauisy

ES:SPET 6107 49qWasaq vl
ZOLP'ET 6107 J9quwasaq pT

€1:60:80 0ZOZ !Jenuer 7
61:97:80 0Z0T 4enuef 17

Z0:vv:90 0ZO0Z \1eniqaj 87

VL-0E-TT OTOT wWien €0

SE:Z€:80 6107 Jaquasaq v1
0Z'9€:80 6102 J2qwasag v1
82'8€'80 610¢ J2qwasaq p1
Tvivr:80 610T J2qwasaq ¢1
GG £5:80 6107 Jaqwiasag vT
LE'LT'ET 6107 J3quasaq vl
€0:SPIET 610 J3qwasaq v
PY9v €T 6TOT J12qwasaq vl
$0:91:60 6102 Jaqwasaq 9T
80:65:21 6107 12qwasaq 22
L£°60°60 0Z0Z 11enuer zQ
SZ:9v:80 0Z0OT 1enuer €0
6T°€S'ET 0ZOT 1venuer p0
1Z:0%-pT 020Z 1enuer g0
€€:G5°L0 0Z0T venuer gy
0T:6S:£0 0Z0OZ uenuer ST
67-T€:9T 0ZOT Menuer 07
8$°65:£0 0Z0Z 1uenuef 17
I¥:20:80 0Z0Z 1enuef 17
¥0:SZ:B0 0707 enuer [
SS'EV:B0 0Z0T Menuer I
v¥:L¥:80 0T0Z 1enuer 1z
€1:50:60 0Z0Z Henuer 1z
E€V-ZE.0T 0T0T 1enuer 1z
6€:vT1:TT 0TOT uenuer 1z
P1:81:0T 00T Menuef zz
ST-¥T-TT 0Z0T wenuer g
TEETTT 0Z0Z Wenuer 5
T€:6¢-ST 0Z0Z Ueniqay €1
L¥:Tv:60 0ZOZ Henuga4 /1
TT:87:60 0207 1enigay 7z
€1'6€°2T 0ZQT 1Jenigaq £7
€1:7€'90 0207 11eniqa4 g7

B1:9€:60 0707 W@iew ZO
VE6Z-TL 0Z0Z Wien £0

ody

ody
9G6p'€ZTdy
ody

ody

ody

ody
00S'ZT1dy
ody

000 t8dy
0000574y
000 0Tdy
000'0TdYy
00000TdYy
000°'S56dY
000008 £dy
000'SZ1dy
000'S21dy
000'6Z1dy
000°sZTdy
000°000 TdY
000'001dy
000008 TdY
000'00Zdy
000 00TdY
000'SZTdYy
0000STdy
000°05TdYy
000'00£dy
000000 TdY
000 001dY
000 00Tdy
820'¥¥Tdy

000°001dy
onc 7rrdu

ueyeusdjad
ueyeulalad
uejiseyduag
ueyeUI3)3d
ueyeu.salad
ueyeulalad
ueyeuJalad
uejiseyBuaqd
ueyeusaldd
ue|iseyBuayg
uejisey3duagd
uepseyduag
uejiseyluag
uejiseySuagy
uepisey3uag
uejiseyduag
uepseyduagd
uepseyBuag
ue|iseysduag
uejiseyduay
ue|iseyBuad
ue|iseyduag
uedueBepiad
uejiseydusg
uejiseyduad
uejiseysuayg
uejiseyBuag
uejiseyduagd
uepisey3uag
sew3
uejiseyduad
uedueBepiad
uejiseyduagd
uejiseyduagd
uenseySuag

- IPPipyH
Z10T Ipsey jwof
Q99
- bbb
ZT0T 1pJeH 1wof
- 1S1ILONYYWINS
- Qv
- RsmD
ZTOT IpIey wof
- 1SS HEMEH IS
- ueseyew
-InN
- uloinN
-

- Ue|ly BlURU| WNLY
- Uey BluRIU| Wny

- Jewn
- WiAsey Jewn
- WiAsey Jjewn

POEZ000TO0EEOYT NIONYIH

- IuInW nAeye.

POET000TO0E60YT NIQNYIH
Y0€7000T00E60YT NIANYIH
Y0E7000T00E60PT NIQNY3H

- PYsH
- uniey
- pifew Jeyoy
- pifew Jeyoy
- pese
- #go)
- PV
- ulpnIWe Jely
- euRipJRp IPNA
- Remenas SuiN
- a3deipog



eyn

111

SERRPREEE

WL ueieAequidd
ieAeqig wnj3g
JeAeqiq wnjag
leAeqig wnjag
JeAeqiq wnjag

Isewyuoy NE3unuay
JeAeqig wnjag

1sewsyuo)y nZ3unuapy

1sewyuoy nZ3unuapy
eI ueieAequudd
JeAeqiq wnj3g
leAeqig winjag
1Isewnyuoy n33unuayy
BwBN(Q ueieAequad
JeAeqiq wnjeg

Isewyuoy n83unuayy
JeAeqiq wnjag

'WwI3)IQ ueieAequiag
JeAeqiq wnjag
JeAeqiq wnpRg
JeAeqiq wnjeg

ewi3}ig ueseAequag

ewwud}ig ueseAequidy
eWwI3)Ig ueseAequuad
JeAeqig wnjeg

Iseuyuoy nd3unuapy
JeAeqig wnjag
seheqiq wnjeg

iseuusyuoy nB3unuay

ewualig ueseAequad
ewualQ uveseAequad
ieAeqiq wnieg
Jeheqig wnieg
1eAeqig wnyag
mAsopQ wneg

SS:TT:0T 6T0Z 13QWI3AON LT

§S:S0:pT 6TOT 49QUIAAON LT
€S:50°PT 6107 13qUWaAON LT
PS:S0:¢T 6107 J13qQWIBAON LT
PE 80 PT 6107 13QUISAON /7

T0:90:pT 6T0T J9QWANON LT
P0:£0:vT 6107 19QWANON LT

6E:ET:HT 6TOT J9GUIAAON £T

SZ'62:VT 6T0T 43qQWIIAON LT

¥S:STHT 6107 JAqWAON LT
6€:LT:¥T 6107 J13qUISAON LT
P1:92°pT 6107 J9qLIAAON LT
Y5 EP-PT 610T J3QWISAON LT

TE:£0:TZ 6T0C 19GWIAON 87
90:9t:01 6T0T J2quiasaq Z0
vi:81:01 6T0T 42qWasag 70

7S:80:0T 6107 19QWIINON LT
9€:87°07 6107 19GWIAAON LT
GE'6E'ET 6107 J3QWANON LT
€P'TPET 6107 13QWINON LT
ZEBYET 6107 19QWANON LT
€0:70:¢T 6107 J3qWSIAON LT
£0:Z0'vT 6107 43qW3AON LT
PZ:T0:pT 6107 12qWB3AON LT
ZE'TO'PT 6107 13QUIBAON LT
0P 20:vT 6107 483qWBAON LT
Zv:70:v1 6107 419QWSAON LZ
tY:20:v1 6107 J9GWBAON LT
9v:Z0:vT 6107 42qWIAON L7
87:SO:VT 6TOT 43QWBAON LT
8S:S0:¢T 6TOT 49qQWIBAON /T
61:ZT:vT 6107 49QWIAAON LT
L0'8T 4T 6TOT 49QWIBAON LT
0T:0Z:¥T 6T0T 49qWaAoN LT
TT:0Z:HT 6107 413qWaA0N L7
E1°0Z°¥T 6107 43qUIaNON LT
ST'0Z:PT 6107 43QWIAON LT
PE T 0T 6107 J13qQUIBNON LT
TS TZ:vT 6107 J13qWBAON LT
TE-TT:Y1 6107 19qWBAON LT
SS:67:91 6107 J3quianon LT
LTEPPT 6107 18QWBAON LT
LT:SY T 6107 13qUI3AON LT
PT9TET 6102 JaquianoN 82
TZ:90:TZ 6T0T J2quW3AON 82
E¥:5Y:0T 6T0C 13quasaq z0
€0-8v:0T 610¢ 43qwasaqg z0
PS:LT:PT 6T0Z J2quasaq S0
8T:61-¥I 6107 J2quasaq 50

GS:0T'ST 6102 12qwasag S0
€€:9€:1Z 6102 Jaquiasag 0T

000'S.1dY
000'002dY
000°00TdY
000°005'TdY
000°0STdY
000'SLTdY
000°'SLTdY
000°S£TdYy
000 §Z9dy
000°'SLTdY
000'SLTdY
ody
000°S£TdY
000°S.TdY
000000 vy
000'S.TdY
000°000°€dy
000'S.Tdy
000'S.Tdy
000'S.TdY
000°'SLTdY
000'S.Tdy
000'SLTdY
000'SLTdy
000'SL1dy
000°'00TdY
000°00Z9y
000'S.1dYy
000°0S1dy
000°'521dy
000°'€Z1dy
000°001dY
000°00TdY
000°00TdY
000°'SZdy

ue|iseyduad
uepiseyduad
uepiseySuad

uelueyad
uejiseyduad
uejseyBuad
uejiseyduad
uejiseyduad
uejiseyduad
uejiseyduad
ue|iseyBduad
uejiseyduaqd
uejiseyBuaqg
uejiseyduag
uejiseysuag
uejiseyduag
uejiseyduad
ue|iseySuad
ue|iseyduag
uejiseyduagd
uejiseyduagd
uejiseysuag
uejiseyduagd
uepiseyduag
uejiseyduad
uejiseyduagd
uejiseyduad
ue|iseyduaqd
uepisey3uag
uejiseyduad
ue|iseyduad
uejiseyduag
uejisey3uag
ueiseyduay
uenseyBuad

e, e e o

-sniy
- 8q0)
- Ipuemsy
- UsY H
- weuny
- ofor
- IpuBmsy
- pejusaq
- uwez
-y
- fipuay
- sjoeo
SYEZT nemiusny
- Ipuemsy
- jepey us
- eipuay
- oyly
- yeuseyns
- jeiusag
- oy
- siden
-0
- nemiusn(
- uemeund
- sides
- oy
- pewyey
SPETT hemiusnr
- U3yl
- ofor
- YyyH
- [equiey pewye
- jequiey pewye
- |equiey pewye

-4
ZTOr osem nsor A



tedeqiq wnieg
JeAeqiq wnjeg
JeAeqiq winjeg
JeAeqiq winjeg
PWLIB)I( uBIPARqUIaY
WL URIRARQUSY
JeAeqiq wn|ag
BLILIAYI(Q UeIRARqQUWAd
JeAeqig wn|ag
JeAeqiq wnjag
ewualig ueleAequiagd
ewLA)NQ UeieARquiag
ewuRNQ ueseAequad
BWLIANQ veseAequiad
PW3)I(] ueseAequagd
ewuai( veseAequagd
1sewnjuo)y NB3unuapyy
1seud juoy n3Bunuapy
ewayg uveleAequad
ewuIg veseAequiad
ieAeqiq wnjag
JeAeqig winj3g
JeAeqiq wnjag
eWLB)I(] ueseAequiag
leAeqiq wnjag
WU ueseAequiag
WL uRIeARQUIAd
seheqiq wnag

mABoLs BaneEe
s m o o SR

SS:TO8T 610C 42QON0 €1
TT:80:TT 6107 19qON0 £1
LT:0T:ST 6T0Z 43GON0 ¥T

T0'¥Z'S0 6T0Z 4290N0 62
SE'6Z:50 6107 J390M0 67
Ov:vE:SO 610T 4390M0 6T
91:22'S0 6T0T 12GOMO TE
CZE'ESIET 6T0T 12qWdAON 2T
ZT-LS'ET 610T J9QWIIAON ZT
Z¥:80:ST 6107 J2QWSIAON Z1
89:00:TT 610 J3QUIACON ET
BT-9T:TT 6T0Z J9qQWIIACN ET
OT:ST:TT 6T0T /9qWaAON €1

ET:VE 80 6107 4aqWaAoN BT
€1:L'80 6107 J3QUWIAAON 8T
60'¢¥'80 6107 JAQWINON BT

95:SY:1Z 6107 12900 T
95:%0:22 6107 4390M0 TT
L2:9¥'TT 6107 49900 ZT
¥Z:6¥:2T 6102 129010 ZT
SS'T1S:TT 6T0T 4300 T
€€L0°LT 6107 12qONO €1
TE0V LT 6T0T 12900 €T
ST:6¥'PT 6T0T 439ON0 ¥I
T€:SS:¢T 6T0Z 413QONO0 v1
87:00:ST 6107 42900 vT
Pv:ZZ:50 6102 1390M0 67
9G:8Z:60 6107 1290M0 67
00°vE S0 610Z 429010 6T
9¥:02°50 6T0Z 412q0P0 T€
9T:ZS'ET 6107 J3qWaAON ZT
9T:9S'ET 6107 /9qW3AON ZT
P1:SO:ST 6T0Z J3qWSACN ZT
GZ:0Z'ST 6107 J3QUI3A0ON ZT
60:TT'TT 6107 19GWIAAON €1
LSTTTT 6TOZ ISQUISAON ET
9S:8€:¥1 6107 J2QWIAON 9T
6¥-90:61 6107 19qWIAON 9T
ST:0S:0Z 6107 12qWaAON 9T
0T Z€'80 6107 1AqWAACN 8T
0P:9€:80 6T0T J13qQWIIAON BT
CSILE'BO 6TOT 43qWAAON 8T
05:Zv:80 6107 43quanoN 8T

OT'E€EE'60 6107 9QUWIAON 6T
BY: 7S990 6107 J9QUWIINON EZ

898°'s9Tdy uejiseyduad
854'991dy uejiseyduad
000'581dY uejiseyduad
898'69Tdy ue|iseyduad
898'591dy uejiseyduad
005 Z1Zdy uejiseysduad
000'591dy uejiseyBuad
005°Z9T7dy uepseyBuad
000'59Tdy uepseyduad
000°'000°00Z9Y sew3
00005Tdy uejiseyBuad
000'591dy uejiseyBuad
898'G91dy ue|iseyBuag

96TZ000100E60YT 1VZIW4ON
000860YT DPIYS URYZeH

- Ibpiys ueyzyey
96TZ000T00E60YT TVZIHION
96TZ000T00E60Y T TVZIY4ON
00086071 Ibpiys ueyzyey
000860+T !bpIys ueyzyey
Z10T Ipiey jwof

- |wor

- JueAysng

- lwor

- 1pley

00ZZ000TO0EE0YT IMILYYd

898'591dy uejiseyduad -0ZZ000TO0EEOYT ONOAHYD INV AVIWHIOVY

898'59Tdy uejiseyBuad
898'G9Tdy uejiseyduad
898'69Tdy uejiseyduad
898'59Tdy uejiseyduay
898'691dy uejiseyduayd
000°0sTdy uejiseyduad
898'591dy uejiseyduad
000'000'sdy uepseysuag
000'000°Zdy uejisey3duad
000°000°TdY sew3
000°'sZTdy sew3
000'05Tdy ueduedepiad
00005Tdy uepseyduag
000'00£dY uejiseyluad

0dy uejseyduad

96T17000T00E60YT TVZIY4ON
00ZZ000T00EE0VT IMILYYd
00ZZ000100€60VT IMILVYHd
00ZZ000TO0EGOYT IMILVHd

T0ZZ000T00E6OYT IANYAYI VdSNd

- \pJey 1wof

S0ZZ000TO0EROYT LVAVAIH NN LYWHYY

= IINVA 1SN
- odid|nz
- |pJeH ejeyIsNiA ueIqlD
- 1bpiys ueyziyeH

- eme|(sns

- gyesniy

- uyuie 1preyd

- 1bplys usyzyey



AFANI-STR 24
108-ST0 LAKAT A1)

0 (JLULLISET JEFllZAL-

a7 $282411 RYS AP

000 BRROA43 145 WARKETA-CASH ThRix
2600 BREDA4S 146 MARKETA-CASH TARIK
§ 2000 BRRU<27147 MARKETA-CASK TARIX
JIT 0383257 RIS TR 60100478502
1000 JUSKIWATI-STR S1SA PYLRN Biave
1017 UPL LD 3TR KN DARL RAK SYARI4
14 1000 DP2KBPIA-3TR ZAKAT TPP NOV'!4
W[‘lbﬁﬂ BRRDEASISR TABRIUS JAS-CASH 12
" {81017 SET TAKAT GAJD PHS BEKAD DLN D
llF 1017 SET TAKAT TOF PNS BPKAD HLN MO
IR 1600 0350681 ToanshER 62784219003
s 1017 e
LA
BIREE 060 £RpwaT)- o

A CUNAWAN 525 &

SETR TUNA

BBRIIN 1000 £0K0 1NR 18 DEWL-STE LAkAT 4
RUEGRUGTD 10T-3T0 4027 ANR).RURATY §
RIS 2060 anxoac 4 camuan FRIDES-0ch
RIS (670 WAY1245-318 ZARAT WAL AN T4

BUIRIEE 3007 Joswinast  BAZ KUANTAN er«~
‘!«:,, 04 Cant INSERY \v 144
AL RT HARTATI-

1T M

RRNTAYANT &u I

Eeera—w =

FOR] PASLA RH DARY 4

40

49,

i

4,

[ 44

16

P -

A2.93413
RH 49 13, 3007i
CASH TARIK 46.)3.
0 ALFRID- YT LAKAT PROFESI pey & 49,19 6210
: 80100476615 ¢4 1y
9,
16
44018
4%,
‘.9."
45,

[§
13
1S
b4

1

4 Yo sent

530

LT
Ll
EXEL ]

6278
13, 85420

1288

S7182
R
2

iR
.0

18 £
e

43830
13788
Yia
i)

1 500 ODU 0 cn
1,306, (96,00 op
1,400 (000,00 ¢R
8,600,000.06 op
200,000,00 DR
12.400,600,00 pp
1,000,000, 60 g
3,089,000.09 op
4,500,000,00 o
100, 000,00 o0
3,692,484,00 op
1,760,600, 00 R
3,289,578.00 2
2.307.766,09 08
300,000.05 (3
000009 OF
4,072,000.00 ¢F
33 000,008 e Ok
250,000,060 o8
150,608 °F
8,000,200 .0 R
00,00 90 28
19,500,000 60 1
17500805 Ok
£),904,030,00 bF
3,00%,009.98 €8

700 161 Jio 1 CR BRKO11023
Zoa.lsl.iiﬂ.ll‘fl ATHRTS
207,361,330, 14 CR BRROI1923
194,961,330, 14 cp BREO1SO2)
184,961,320, 14 CR BRKOLIS23
190,041,330, 14 CR ATMRTS 300
194,541,330, 14 €0 BRKOL1920 828
102,241,330, 14 Ok BRKOLLS24 800
204,933,314, 14 CR BRRO11923 828
03,133.814.1¢ 08 BREO11923 823
208,493,392, 14 CR BRRO20398 300
12,810,188, 14 CK BRKD203%5 300
103,461,188, 1¢ CR BNVISOL 800
203,761,184, 14 CR BRKO108%S 300
AT, 833088. 14 CR Dot 800
300,833, 185,14 CR BRK020338 835
A01,083 138,14 Ok BRKOL132)  B2S
I00.233018%.14 OR BRKOI102) 828
197,230,138, 14 CR BRKOI197) 828
297,533, 186,14 CR BRKOL1S2)  §2§
137,003,185, 14 CR BRRISO03L 800
337,358,188, 14 R ATMISS01 800 ‘
S33.364 15814 OR BRRDI92 828

185,372,158, 14 CR BRRO11635 800

Teszzal, /12714



mandiri

syarian

Ll [ TSV
TCRTAS -
DM B AN e

IR W "
THN V6L VaRva L add KETERANGAN T MNUTASI SALIO

[UDEC 19 02DEC Y (L iomeven S Time K 10800000 ARSI
C 1P OEC W ITISORK VY PERARIRAN CEL BAZHAS D 15,000,000 00 AL 00
DORCW  TrIoRemIes * PUNAMIK AR CIT BAZNAS D 15,000,000 00 WAL 10
RCIY SO FTImaoYRLW skt 3T el vl s b s s s 1P LARSRATISTINONS K 3000000 39,192,154 16
PIECI 19ERC IV TS NVING PENARILANCER BAZNAS 0 10000 20IELIM 10
NDEC 1V 2006C 10 T IVISNCEW) FENARIEAN CIK BAZNAS D 100000000 24054 00
BOEC Y ODEC 19 VHIOVagY PNAVIR AN OUK BADNAS D 000w 20,182,064 10
WOW BDEC Y THDseSHDW PUNARIEAN CUK BAZNAS 1] 100,00 00- 19,852,194 19
DEC IS BODEC 1Y TGN PINARIEAN CIK BAZNAS D 3079000 AL
DEC 19 J0DEC 1Y TTIeaNTw) FENAKIRAN CIR BAZNAS o 22,000 00 1952344 10
U1 WMDEC 1S TOWITVLY) PUNARI AN BAZNAS D 2000800 00- 1625224400
BCIP MOUCHY OO TI 00N Diaps Adasnisnas o 25,000 00 RIT384 50
DEC Y 31 D¢ 4 ASSEOVEP0 MAL PEX L Umps Masvy o 000 Mo
MR W Ve R ] Woags Viaad siay Mean . (L RVEY 1693436813
HORCA? VD0 s Pk n pXeLLY Won I
SALLO AR [CRZIRLER o)

T Dew () SLIAEI7E NN (Delmn bl yy cxma)

Tuts Kokt ) 47612001 Dulacs bha yx senal

Sad Mviem 0520244 10 (Dalas han yg swra)

REATLE DN WL 19410 (Dalew het yg sums)

"
’
I Fle EX N " el B e viet

1/2/2020



LD Syl 0. 91
920220531

CAB.KUANTAN S10C10GE pipy JOS81 IDDONESTA

REKENING K20AD Gljo
Teriede o LULIY 1o N/

1N

Balamaz

S e T Rt R E P ER R 4 P F P TPy pop

ceseeccnme

* CIRAT PCW BimS K

------------- SiEiiiTiiazizessa:

Ho Trace

FIRST

Y o4 B R ARl MY ISEASE 10 R 2RK011923 828
LIRS LR AT 21 3 K BRI BT LAY 8,000,058 10 08 300911900 028
ﬁ’“ vi REANSRT UTX SR B BOAE TN IONUN AN 196.00%.46% |4 7 BER.11923 828
| RRAEE T SR B SR o CRRE SR TRTUR | e 320 40s 14 75 BREYIIVDD 428
PR - DITelanRR00 () fat, Bl v oat) T30t 163749 000 1€ R NTUBRLIIE 300
gratt TOOMET RN Do de | et 000 Gn rp 183, 904 30l 14 R RTONALLIE 860
0 ¢ Gl IND-RTP Lanal Tef 4% eted] JUG e g g 168,371,300 14 £ 23RC11523 628
PEEOZ6N3T UMMM BES aaTE 48 00 ety (L PR IR 17200000 14 b RRRO2OIYE  ROC
[ 1 LS R 2 & b | P 1 I TRV S p? 17800, om0 rf ORIV rh BRRISENE  ann
(FIRL 338 BUIER ) IREHECEIER S i, IO 182,700,000 14 TR BIRO)IS2T 825
et WA FRERRL TV e h e 00 G o MEL 8100 TR BERSIIG2Y 828
e ’ : et LSS ML CLCE AT
e (EE Loy BT ED PR 1 il v o NASTINEEITS Ud 8 11 (AFE7S B
s Vet ey - S I T LI T (TTESF R P
phi- LI A PRI 0 D ETRCTY U 247 U2 D08 I VA
B 3 Fian Gy ) W OE 3R T E TS §0¢
PO 7 K i L4 S40L307 T8 08 BRE01182)  EaS
pi UL ST ! - ; JLALI0OLE R BRI RS
(1704 REEEDEERS | ¥ AT : T 1 N | JAN T BRRRIS) st
flaees SHRES % “dve 1 PR 08¢ NIRRT ERR TSRS TR S L
el 1 - i NERTER ST LN T3S TI T Y
' o v o BTN B 17 UhAk W
o S ST CIPR LT I 1) AL CS I P
" NERSINETIN R I FTUIE O [T
CL I P | g i
i §OFOBRRO2CME RS
v § ¢ O T TORRE PO B
o 4 RERC162) It
‘- i ! LRI RTINS T 21| { ' i:“
Wiy AT COR 1| VAR DA D6
i v wodrp g st i
. " I JELT i
o ! ORI L EL R B .1 (TR S
ARG R T T
v,

4
]
i

S L L T T S e

TIfIisrsiTEIsIsasssgsssssIsIsIi:

falde

UserlD

crmrsmssccs s mneae

WL NCTRSE TR 0 i 15,006,000 56 02 LT M0 TR BRROLI92) IS
i WD BLN [ES by 7 3733 U 00.085,00 S0, 100 BRKO20398 00




syariah

" . - - Tas as
" ' . S A 108 D0 8 R e
o VS1cHBEVY TRARIAN s ° A I e
Pt AR AN (B RN v o - Al
| @0 i iy e e b et e b W f N Y W ™l e
o PEIRAN LI pa " TR L
e PTAARL R A A u - ERN TSR
SR YV U ’ |- PN P
. MAaae [RREY LR » e -
LT RS BUE PR ) t Y s SRR L)
- A AL R AN L AV
Wity YRR Ve mAT A o PO A e
- T - e
AL ' .- AW
Nty AL - -~ - B L Al BT
) e AV
. . '
AT was hav g o
) e B
' “ ve —
‘e ‘




syariah

" . - - Tas as
" ' . S A 108 D0 8 R e
o VS1cHBEVY TRARIAN s ° A I e
Pt AR AN (B RN v o - Al
| @0 i iy e e b et e b W f N Y W ™l e
o PEIRAN LI pa " TR L
e PTAARL R A A u - ERN TSR
SR YV U ’ |- PN P
. MAaae [RREY LR » e -
LT RS BUE PR ) t Y s SRR L)
- A AL R AN L AV
Wity YRR Ve mAT A o PO A e
- T - e
AL ' .- AW
Nty AL - -~ - B L Al BT
) e AV
. . '
AT was hav g o
) e B
' “ ve —
‘e ‘


































10,000,250 68 03 msEIe1Y
LRI ST R B ) U [T
JILAT0, 050 40 10 mpaeange
LAY S LI TR 3 BT
196,220,294 45 03 DOE(Donds
A58, 050,109 o r pmedtieed
SVLET) D060 (0 BEROI2O0Y
DAL N TRCLIES 1) F3 (]
TOLA9, 000 0 O3 BRNELL NG
mo’".'“-“ CF MRt
THLAD 08 et
ML T B T
LR LY BT TTITOR
1L STl g O s
TILATE IR 8 r NRNOJ08;
TR 1 o
LIS O o
TILATI 600 00 C0 MRG0 ¢
THE O 470,88 OF ApkAden:
ohy 0, .80 O W »
6700, 008 M 78 AT

ShE 00, 00668 O MR
THLITS 68 O MDY

TLIN0 68 7 S )

¥4 41 Bt

‘i

revnsb i
oo o



10,000,250 68 03 msEIe1Y
LRI ST R B ) U [T
JILAT0, 050 40 10 mpaeange
LAY S LI TR 3 BT
196,220,294 45 03 DOE(Donds
A58, 050,109 o r pmedtieed
SVLET) D060 (0 BEROI2O0Y
DAL N TRCLIES 1) F3 (]
TOLA9, 000 0 O3 BRNELL NG
mo’".'“-“ CF MRt
THLAD 08 et
ML T B T
LR LY BT TTITOR
1L STl g O s
TILATE IR 8 r NRNOJ08;
TR 1 o
LIS O o
TILATI 600 00 C0 MRG0 ¢
THE O 470,88 OF ApkAden:
ohy 0, .80 O W »
6700, 008 M 78 AT

ShE 00, 00668 O MR
THLITS 68 O MDY

TLIN0 68 7 S )

¥4 41 Bt

‘i

revnsb i
oo o



10,000,250 68 03 msEIe1Y
LRI ST R B ) U [T
JILAT0, 050 40 10 mpaeange
LAY S LI TR 3 BT
196,220,294 45 03 DOE(Donds
A58, 050,109 o r pmedtieed
SVLET) D060 (0 BEROI2O0Y
DAL N TRCLIES 1) F3 (]
TOLA9, 000 0 O3 BRNELL NG
mo’".'“-“ CF MRt
THLAD 08 et
ML T B T
LR LY BT TTITOR
1L STl g O s
TILATE IR 8 r NRNOJ08;
TR 1 o
LIS O o
TILATI 600 00 C0 MRG0 ¢
THE O 470,88 OF ApkAden:
ohy 0, .80 O W »
6700, 008 M 78 AT

ShE 00, 00668 O MR
THLITS 68 O MDY

TLIN0 68 7 S )

¥4 41 Bt

‘i

revnsb i
oo o















G

BAZNAY
Badan Aml Zakat Nastunal
KABUPATEN RUANTAN RINCGINGI
LAPORAN KEUANGAN ZAKAT
JANUARI VO DESEMIER 2019
| PENERIMAAN
1 Sakio Dana Zakat Tahun 2010 ftp  BO2.625061
3 Zakatl Januan sAf Desomber Tahun 2019 "p  7.286.310,000
3 Pengembalian Bantuan Siswa Kuantan Tengah "p A.500 000
4 Bontuan Provine Mp 300,000,000 (+)
Hp D OY2A44 0670
4 Bonus Giro Wadiah Januan s/d Desember 2010 itp 20,501 007
§ Pajak Bonus Giro Mp  BO7DINO ()
Rp 22,7113 8217
Rp 22713027 (%)
Hp  BAVLALBAGT
1. PENGELUARAN
1 Distnbusl Zakat Untuk Mustahik Rp 7.230,700.000
2 Destribusi Zakat Untuk Hak Amil (12 5 %)Tahun 2010 Rp 010413015
Distribusi Zakat Untuk Hak Amil (12 5 %) Januari 2020 Rp 201,001
4 Distribusi Bonus Giro Wadiah Rp 100 502
§ Baya Lan-Lain R 1,632,000
Rp  8,143,105358 ()
Rp 143105359 ()
|m. SALDO KAS = Rp  272,052.830
Hak Amil Dari Penerimaan Tahun 2010 Yang Akan dipindahkan Tahun 2020 = Rp 251,061
= Rp 271,801,778

KETUA BAZNAS KAB. KUANSING

Drs. H. CHAIDIR ARIFIN

Toluk Kuantan, 15 Januan 2020

BENDAHARA

MARKETA
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BAZNAY
Badan Aml Zakat Nastunal
KABUPATEN RUANTAN RINCGINGI
LAPORAN KEUANGAN ZAKAT
JANUARI VO DESEMIER 2019
| PENERIMAAN
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3 Zakatl Januan sAf Desomber Tahun 2019 "p  7.286.310,000
3 Pengembalian Bantuan Siswa Kuantan Tengah "p A.500 000
4 Bontuan Provine Mp 300,000,000 (+)
Hp D OY2A44 0670
4 Bonus Giro Wadiah Januan s/d Desember 2010 itp 20,501 007
§ Pajak Bonus Giro Mp  BO7DINO ()
Rp 22,7113 8217
Rp 22713027 (%)
Hp  BAVLALBAGT
1. PENGELUARAN
1 Distnbusl Zakat Untuk Mustahik Rp 7.230,700.000
2 Destribusi Zakat Untuk Hak Amil (12 5 %)Tahun 2010 Rp 010413015
Distribusi Zakat Untuk Hak Amil (12 5 %) Januari 2020 Rp 201,001
4 Distribusi Bonus Giro Wadiah Rp 100 502
§ Baya Lan-Lain R 1,632,000
Rp  8,143,105358 ()
Rp 143105359 ()
|m. SALDO KAS = Rp  272,052.830
Hak Amil Dari Penerimaan Tahun 2010 Yang Akan dipindahkan Tahun 2020 = Rp 251,061
= Rp 271,801,778

KETUA BAZNAS KAB. KUANSING

Drs. H. CHAIDIR ARIFIN

Toluk Kuantan, 15 Januan 2020

BENDAHARA

MARKETA



)

; BAZNAS
| Wadean Amil Zakat Naslonal
KADRUPATEN KUANTAN SINGINOI
LAPORAN KEUANGAN ZAKAT
JANUARI S/D DESEMBER 2020
—
PENERIMAAN
) Sakto Dana Zakat Tahun 2010

Jo\at Janvan s/d Desember Tahun 2020

fantuan Untuk Pedagang Pasar dari BAZNAS Provinsi Riau

fantuan dan BAZNAS Provinsi Riau
4 Bantuan dari BAZNAS Pusat
4 Pngembalian Uang Pembelian Cek

fonus Giro Wadiah Januar s/d Desember 2020
F Pajak Bonus Giro

L PENGELUARAN
* Distribusi Zakatl Untuk Mustahik dan BAZNAS Provinst
? Distnbusi Zakat Untuk Mustahik dan BAZNAS Pusal
F Distribusi Zakat Untuk Mustahik dan BAZNAS Kab
Kuantan Singingi
! Distribusi Zakat Untuk Hak Amil (12 5 %)Tahun 2020
{ § Baya Lain-Lain

Rp 272052839
Rp 8713.017.602
Rp 31.000.000
Rp 300,000.000
Rp 25 000.000
Rp 100.000 (+)
Rp ©.342.070 631

. Rp 10.620 506
* Rp 2123684 ()
Rp 8496 912
Rp 8406912 (+)
Rp 0 350567.443
Rp 331.000.000
Rp 25 000 000
Rp 7368 665 200
Rp 1.089.224 086
Rp 2172000
Rp 8816061286 (+)

_Rp_8816061.286 ()
= Rp  534.506.157

' KETUA BAZNAS KAB. KUANSING

| Drs. H. CHAIDIR ARIFIN

Teluk Kuantan, 07 Januari 2021

BENDAHARA

MARKETA, S.1.Kom
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BAZNAS

Dadan Ami Zakat Nasional
KABUPATEN KUANTAN BINGING!

LAPORAN KEUANGAN ZAKAT
JANUARI S/D DESFMDER 2021

~FENERIMAAN

| Guso Dana Zakat Tahun 2020

. 2% lanuan s'd Desember Tahun 2021

| pengent aban Biaya Lain-Lain ( adm Bank )
¢ Dartusn Dan BAZMAS Provins Rau

§ Pengembaban Caya Avuntar, Pubth

Rp 534 506 157
Rp 8701400270

4 295 664

Pp
Rp 200000000
Ro

20 000 CO0

¢ Pergembatan Keletian Penankan Cek Untuk Bantuan :s 1:?:_3000

1 Pergemiatan Baya Pelathan Amd > 000

§ Fayat _Rg 200 000
» Rp10 660 684 117
") s Geo Wadah Januan s/d Desember 2021 Rp 2% 161 182
) Paae Bonus SHD Rp % 031283 ()
! ) p 20 120 896
i

Ro 20128 04

‘ “fpi0 689 814 018

1 PENGELUARAN

, Davtus Zubet Uitul Mustabe San BAZMAT Kao
v oaran SN

Davroun Zevat Urtur MHak Amd (12 9% ) cer
F ogumpuan Janse” &J Desemitesr 2021

-

- e

B SALDO KAS TAMUN 2021

P aman Baayn Asurtan P UL Ry M-
Bova Landon ( Buby Cob Materm dan Ade Gank ) Wp 3737

- ———

THp 10 140 930 OB0 te)

Hp & %01 226 8O0

Rp 1216076 120

000

\*)

Rp10 143 438 080

“Rp  GAS874038

-

ho—- | —

lewn Fuaman 195 Januan 2022

HE NDAMARA

NAN -

"‘\-
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BAZNAS
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BAZNAS
Badan Amil Zubat
KABUPATEN KUANTAN SwGimo:
LAPORAN KEUANGAN AMIL
| JANUAR! 8/D DESEMBER 2019
| f PENERIMAAN
l y Sakodan Tahun 2018 Rp 160047142
1 125% Dan Penerimaan Zakat Sisa Tahun 2018 yang Diindatan Ke Rek A o 6 7832%
y BoNus giro Wadiah Tahun 2018 yang diambi fp 198 527
« Bos giro Wadiah Tahun 2019 o A 7N
§ 125% Dan Penerimaan Zakat Tahun 2019 yang Dipndatéan Ke Rek Amd Rp 910413814
¢ Fil*aq dari Roadshow Syekh Palestna Rp 5.70%.100
1 Bandan Dari Baznas Provinsi Acara Rakorda Ro 28 350 000 /|
) Santuan Dari Kantor Kemenag Rp 25000000
I Rp 1145965 0%
| | PENGELUARAN
t | Belanja Pegawai
Pegawai Baznas Rp 449 372.500
Hak Amil UPZ Rp 58,606,758
Operasional UPZ Rp 101,580,000
THR OPD Rp 8,750,000
Aset Rp 48,401,000
Perjalanan Dinas Rp 38,017,000
. Administrasi Umum Rp 330507722
| Publikas; Rp 36,192,000
Lain-Lain Rp 2,070,000
\Biaya Akuntan Publik Rp 25,000,000
Pajak Bonus Giro Rp 75,867
Baya Roadshow Rp 500,000 ()
Rp  1,104,182,847
HALDO KAS Sesual dengan Rekening Terakhir o Rp “-niw
4ak Amil Tahun 2010 yang akan di pindahkan dari rek zakat awal januari Rp L

Teluk Kuantan, 15 Januari 2020

BENDAHARA

’ : s ICE MEKAR SRI YANTI, SE
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BAZNAS
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BAZNAS
Padan Amil Zakat Naslonal
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
LAPORAN KEUANGAN AMIL
JANUARI S/D DESEMBER 2020
T PENERIMAAN
| Saklo dan Tahun 2019 Rp 41783 243
1 125% Dani Penenmaan Zakat Sisa Tahun 2019 yang Dipindahkan Ke Rek Amil Rp 251 060
1 Bonus giro Wadiah Tahun 2020 Rp 194 312
4 125% Dan Penenmaan Zakat Jan-Des Tahun 2020 yang Dipindahkan Ke Rek Amil Rp 1089224 086 (+)
£ Pengambahan Pendaftaran Rakorda Rp 2.500.000
Rp 1133052701
i
L PENGELUARAN
1 Belanja Pegawai Rp  601.093655
1 Aset Rp 123.397.661
'3 Perjalanan Dinas Rp 18 060 000
‘4 Administrasi Umum Rp 147.726 439
§ Publkasi Rp 29335 500
§ Operasional Jompo Rp 48.090.000
1 Operasional Bantuan Siswa Rp 13.000.000
! Biaya Lain-Lain Rp 300.000
§ Hak Amil UPZ Rp 59 526.037
0 Biaya Akomodasi dan Transportasi
Akuntan Publik Rp 5.000.000 (+)
Rp  1.045.529.292
[N SALDO KAS DANA AMIL Rp  88.423.409
R
Teluk Kuantan, 07 Januari 2021
* KETUA BAZNAS KAB. KUANSING BENDAHARA

Jh H. CHAIDIR ARIFIN ICE MEKAR SRI YANTI, SE
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BAZNA
Badan Amil Zetat Nasionat
KABUPATEN KUANTAH SINGIHG!
LAPORAN KEUANGAN AmIL
JANUARI S/N DESEMBER 2024
' “ﬁENERIMMN
|1 Saldo dari Tahun 2020 Rn 88 427 406
2 125% Dari Penerimaan Zakat Jan-Des Tahun 2021 yang Dipindahkan Ke Rek Amil Rp 1216976120
3 Bonus giro Wadiah Januari s/d Desember Tahun 2021 Rp 421647
4 Kelebhan Pemindahbukuan Rp 56
5 Bantuan dari Kanwil Provinsi Riau Rp 44,000 000
¢ Pengembalian Caji Pimpinan Rp 132 500.000
7 bBantuan dari AFBD Rp 64.596 (07 ()
' Rp 1546917 239
| 1. PENGELUARAN
% Belanja Pegawai Rp ©04 476 095
2 Aset Rp 17.695.000
' 3 Perjaianan Dinas Rp 48.217.000
4 Administrasi Umum Rp 166.996.928
§ Publikasi Rp 35522.500
l, 6 Operasional Jompo Rp 48 G90.000
7 Hak Amil UPZ Rp 81.353 580
, 8 Operasional Bantuan Siswa Miskin Rp 13.000.000 (+)
! Rp 1317353.102
. saLbo KAS AKHIR DESEMBER TAHUN 2021 Rp 229.564.136
12.6 % Dari Penerimaan Zakat Jan-Juni Tahun 2021 yang Dipindahkan Awal Januan 2022
Ke Rekening Amil Rp 6.961.284

Teluk Kuantan, 15 Januan 2022

BENDAHARA

1

-
ICEMEKAR SR! YANT). SE
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KABUPATEN KUANTAH SINGIHG!
LAPORAN KEUANGAN AmIL
JANUARI S/N DESEMBER 2024
' “ﬁENERIMMN
|1 Saldo dari Tahun 2020 Rn 88 427 406
2 125% Dari Penerimaan Zakat Jan-Des Tahun 2021 yang Dipindahkan Ke Rek Amil Rp 1216976120
3 Bonus giro Wadiah Januari s/d Desember Tahun 2021 Rp 421647
4 Kelebhan Pemindahbukuan Rp 56
5 Bantuan dari Kanwil Provinsi Riau Rp 44,000 000
¢ Pengembalian Caji Pimpinan Rp 132 500.000
7 bBantuan dari AFBD Rp 64.596 (07 ()
' Rp 1546917 239
| 1. PENGELUARAN
% Belanja Pegawai Rp ©04 476 095
2 Aset Rp 17.695.000
' 3 Perjaianan Dinas Rp 48.217.000
4 Administrasi Umum Rp 166.996.928
§ Publikasi Rp 35522.500
l, 6 Operasional Jompo Rp 48 G90.000
7 Hak Amil UPZ Rp 81.353 580
, 8 Operasional Bantuan Siswa Miskin Rp 13.000.000 (+)
! Rp 1317353.102
. saLbo KAS AKHIR DESEMBER TAHUN 2021 Rp 229.564.136
12.6 % Dari Penerimaan Zakat Jan-Juni Tahun 2021 yang Dipindahkan Awal Januan 2022
Ke Rekening Amil Rp 6.961.284

Teluk Kuantan, 15 Januan 2022

BENDAHARA

1

-
ICEMEKAR SR! YANT). SE













Identitas Diri

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Rumah

Telepon Rumah dan HP

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

Karya lImiah

BIODATA

: Febi Choirun Nisa
: Marsawa, 07 Februari 2000
: Perempuan

: Rt.002/Rw.001 Dusun Campur Sari Desa Marsawa Kecamatan

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi

: 0852 9954 2808

: SDN 014 Marsawa 2006 s/d 20128

SMPN 2 Benai 2012 s/d 2015

SMKN 2 Teluk Kuantan 2015 s/d 2018

e Efektivitas Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing)

Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional

Kabupaten Kuantan Singingi

Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya.

Teluk Kuantan, 18 Agustus 2022

Febi Choirun Nisa






